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KATA PENGANTAR 


KHR. Azaim Ibrahimy 
Pengasuh Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi iyah Sukorejo Situbondo 


AYI GARU gan Al AL Va dil ian 
AL YA giat Li pia dil AMS La dil akan 
dil Cab aki (ya IS La dil Gl La dil us 
anal! reli AYI 3 58Y 3 OGAY adil Fla La A1 ata 


Seorang pribadi, di dalam memori 
hidupnya, semula mungkin hanyalah catatan- 
catatan bagi diary pribadinya, namun suatu 
ketika, di masa mendatang catatan itu ketika 
dieja dan dibaca, namanya akan menjadi sosok 
yang diteladani. Paragraf dari lembaran- 
lembaran prilaku dan perjuangan yang terekam 
oleh ingatan keluarga, anak, istri, sanak famili, 
kerabat, dan mungkin murid-murid yang telah 
membaitnya sebagai guru, akan mengaji 
hidupnya sebagai suatu ajaran. Demikianlah 
sosok almarhum almaghfurlahu ustaz Dhofir 
Djazuli yang saya kenal. 

Sejarah kehidupan Ustaz yang bersahaja 
ini melengkapi sejarah eksistensi pondok 
pesantren  Salafiyah Syafiiyah Sukorejo 
Situbondo tempat dimana beliau berkhidmah 
mengabdikan hidupnya untuk ilmu. Ustaz 
Dhofir adalah salah satu tokoh penting 
pesantren, dalam hubungannya sebagai pilar 
keilmuan, guru spiritual, dan sosok teladan. 


Maka tentu, membaca sejarah 
kehidupannya, juga berarti membaca bagian 
penting untuk keutuhan sejarah, kalau boleh 
dikatakan peradaban pesantren. (Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafiiyah) Sukorejo, tanpa 
mengenal satu persatu tokoh intelektual di 
dalamnya, maka akan dipahami secara parsial. 

Oleh karena itu, mengenal biografi 
almarhum almaghfurlah ustaz Dhofir, berarti juga 
memahami sejarah utuh pondok pesantren 
Salafiyah Syafiiyah Sukorejo Situbondo, semoga 
buku biografi almarhum almaghfurlah ustaz 
Dhofir Djazuli ini yang ditulis oleh H. R. Umar 
Farug, menjadi salah satu buku yang menambah 
khazanah dalam kategori pesantren, khususnya 
Salafiyah Syafiiyah Sukorejo Situbondo, 
umumnya pesantren Islam nusantara. 

Kepada setiap generasi yang dilahirkan 
oleh zamannya, saya katakan, saya berpesan, 
bacalah, bacalah, keteladanan almarhum 
almaghfurlah ustaz Dhofir Djazuli. Karena di 
dalamnya ada karakter yang akan membentuk 
kedewasaan berpikir. 

Semoga setiap jerih payah penulis yang 
telah '— meluangkan — banyak waktunya 
berkhidmah, mencatat keteladanan almarhum 
almaghfurlahustaz Dhofir Djazuli dicatat sebagai 
pahala, amal ibadah yang diterima oleh Allah 
subhanallah wa ta'ala. Jazakumullah ahsanal jaza' 
dengan segala dimensi maknanya. 

Situbondo, 5 April 2015 


KATA SAMBUTAN 


10 


Almarhumah Nyai Hj. Khodijah Muhyiddin 

Saya senang dengan perhatianmu atas 
perjuangan dan perjalanan kisah kakekmu. 
Semoga bisa memberi pelajaran, menjadi 
teladan, contoh yang baik, bagimu juga bagi 
semua yang membaca kisah beliau nantinya. 

Sudah puluhan tahun saya bersama 
kakekmu, beliau adalah orang yang peduli 
dengan silaturahmi, setiap tahun atau kalau ada 
kesempatan selalu menyempatkan diri untuk 
berkunjung kepada saudara dan sanak family di 
Madura, menyambung tali persaudaraan itu 
beliau juga sering dinasihatkan kepada saya, 
kepada anak-anaknya, atau kepada famili yang 
bertemu beliau. 

Kakekmu juga orang yang peduli dengan 
pendidikan dan ilmu, di sini beliau tidak kenal 
lelah mengajar santri, baik di pondok (mengajar 
di pesantren Salafiyah Syafi iyah) atau di rumah 
(membuka pengajian atau privat). Bahkan, 
beliau sering memperhatikan perkembangan 
Madrasah buyutmu (Madrasah Raudlatul 
Ulum Al Jazuli, yang didirikan oleh Kiai Jazuli 
di desa Tambegan Arosbaya Bangkalan) dengan 
sering menanyakan kepada keluarga di Madura 
bagaimana perkembangannya, baik saat ada 
keluarga yang kebetulan berkunjung ke sini 
atau beliau telepon langsung ke Madura. 

Kakekmu juga orang yang sangat sabar, 
ikhlas, tawaduk, istikamah beribadah, murah 
senyum, dan sederhana. Kesederhanaan beliau 
sungguh luar biasa, dahulu ketika masih muda 
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(nyantri di pesantren Salafiyah Syafiiyah) 
kakekmu jarang dikirim dari rumah dan 
mencari uang sendiri untuk bertahan di pondok. 

Kakekmu juga sangat perhatian kepada 
anak-anaknya, kasih sayangnya begitu besar, 
dan sangat sabar mendidik walau saat 
keterbatasan. Semoga kamu bisa mengambil 
manfaat dengan apa yang kau kerjakan 
sekarang (menulis biografi) ini. 


Sebagaimana yang disampaikan kepada penulis, 
ketika sowan meminta izin untuk membukukan 
biografi KH. Dhofir Djazuli, BA pada tahun 2012 di 
kediaman beliau, Sukorejo, Situbondo. 
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Agus Muh. Mukhlis 
Putra Almaghfurlah KH. Dhofir Jazuli, BA 


Segala puji bagi Allah yang menjadikan 
Islam mulia dengan ilmu, dan bahwa Islam akan 
tinggi derajatnya dengan adanya para ulama 
yang saleh. Salam shalawat semoga 
terkhususkan kepada manusia mulia, 
Rasulullah saw yang telah memperindah Islam 
dengan cahaya kebaikan, cahaya kemuliaan 
ilmu, dan cahaya akhlak manusia. 

Mengingat orang-orang saleh seperti 
membaca atau menuliskan manakib (cerita baik) 
mereka adalah sebuah hal yang sangat baik, di 
samping bisa memberi contoh kepada yang 
membaca, mengingat kisah mulia mereka tidak 
lain seperti melihat mutiara yang bisa kita 
nikmati keindahannya. 

Apa yang dilakukan oleh keponakan saya 
(penulis) menulis sejarah Abah (Kiai Dhofir, 
kakek penulis) adalah bagian dari membaca 
kebaikan orang-orang terdahulu, semoga bisa 
bermanfaat bagi saya, penulis, dan khalayak 
umum. 

Saya mengenal Abah sebagai seorang 
yang menjadi teladan bagi anak-anaknya, 
teladan yang benar-benar kami lihat dalam 
keseharian beliau. Abah tidak banyak bicara dan 
memaksa anak-anaknya harus begini dan 
begitu.Namun, dari perilaku sehari-hari sudah 
dengan sendirinya bisa mendorong kami untuk 
menjadi lebih baik, khususnya mencintai ilmu 
dan pendidikan. 
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Abah dikenal sebagai pribadi yang 
sederhana, kalau menurut saya sangat 
sederhana sekali, karena dahulu Abah hidup 
dengan Ummi di perumahan asatiz yang berupa 
bilik bambu, hanya ada satu bantal, satu dipan, 
dan ruang masak (dapur) terbuka di belakang 
bilik, sebenarnya bukan dapur, hanya tempat 
masak saja. 

Hidup serba kekurangan dari nyantri 
sampai awal menikah atau sampai menjelang 
wafat beliau, Abah tetaplah sosok yang sama, 
tidak berubah, maksudnya tetap sederhana, 
tawaduk, dan rendah hati. Sampai dipanggil 
Kiai pun, Abah sama sekali tidak berubah. 
Bahkan, beliau tidak gengsi saat bersepeda 
pancal ketika mengajar ke pesantren. Sering juga 
Abah ketika berjalan dengan saya mencari jalan 
lain, menghindar dari orang-orang yang 
menghortmati beliau. 

Abah familiar dengan keluasan ilmunya, 
tapi yang saya tahu, beliau sangat hati-hati 
dalam memutuskan sebuah masalah ketika ada 
orang yang bertanya. Walaupun yang 
ditanyakan sebenarnya ada di kitab-kitab kecil, 
Abah mengambil kitab kemudian menjawab 
pertanyaan. Tidak lain karena beliau sangat 
hati-hati. 

Abah juga sosok yang harmonis bagi 
keluarga, beliau memberi kebebasan kepada 
anak-anaknya dalam memilih pendidikan, 
setinggi apapun cita-cita pendidikan kami, 
Abah akan sangat mendukungnya, ke luar 
negeri pun bila diutarakan pada Abah, beliau 
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akan menjawab dan mengiakan dengan penuh 
semangat. 

Yang paling sering dipesankan kepada 
anak-anaknya adalah tentang silaturahmi, Abah 
menjelang wafat mencetuskan pertemuan 
keluarga (Bani Jazuli) yang disampaikan kepada 
keluarga lain di Madura. 

Tidak hanya keluarga yang merasa 
kehilangan, para alumni yang saya temui 
banyak berkata bahwa sosok Abah begitu 
terkesan dan sulit dilupakan, lebih-lebih dalam 
soal akhlak dan kepribadian beliau. Semoga 
Allah membalas jasa besar beliau kepada 
keluarga dan santri dengan rida dan 
ditempatkan di surga-Nya yang luas. Amin ya 
Mujibad Dakwat. 


Situbondo, 20 Desember 2014 
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Agus Mahbub, SH 
Putra Almaghfurlah KH. Dhofir Jazuli, BA 


Dalam setiap dimensi takdir-Nya, Allah 
telah mencurahkan segala nikmat dan maunah 
kepada semua lapisan masyarakat, semua 
golongan, semua usia, tidak memandang dia 
muslim atau non muslim, begitulah Allah 
dengan keluasan rahmat-Nya. 

Nabi Muhammad saw sebagai utusan 
terakhir ' pembawa  rrisalah-Nya, telah 
memberikan kita kesempatan — untuk 
mengetahui, memahami dan mempelajari 
semua syariat yang dibawanya, syariat yang 
menjadi penerang serta petunjuk umat manusia. 

Ulama adalah pewaris Nabi, sebagaimana 
yang disabdakan Nabi Muhammad saw 
merupakan peluang besar bagi kita untuk 
belajar memahami syariat Rasulullah saw dari 
para alim yang saleh, para pembawa ilmu Allah 
yang mempraktikkan pengetahuannya. Di 
Indonesia atau tanah melayu, ulama disebut 
dengan “Kiai” atau “Tuan Guru”. 

Abah yang saya kenal tidak hanya 
menjadi guru bagi murid-muridnya, di mata 
anak-anaknya, beliau adalah ayah sekaligus 
guru yang membuat kami bisa belajar, 
memahami, dan melihat langsung bagaimana 
praktik keilmuan agama Islam, karena apa yang 
dilakukan Abah adalah apa yang beliau serap 
dari Al-Our'an, Hadis, kitab dari pengetahuan 
yang beliau baca. 


16 


Abah yang begitu dihormati dan 
disanjung, bagi kami Abah tetap sosok 
sederhana, dari rumah bilik sampai tempat 
tinggal sekarang perilaku kesederhanaan Abah 
tidak berubah. Abah dalam semua hal yang 
dilakukannya adalah kesederhanaan, dari 
pakaian, yang dimakan, digunakan dan yang 
lain. Melihat dari perjalanan dan keseharian 
beliau, Abah adalah orang yang tahan terhadap 
keadaan yang sangat menderita sekalipun. 

Abah dikenal dengan kekuatan 
tirakatnya, tirakat yang dikerjakan dengan 
senang hati. Hal yang sulit bagi kita berkenaan 
dengan amaliah tirakat menjadi mudah dan 
sebuah kesenangan bagi beliau. 

Pernah saya bersama Abah pergi ke 
Situbondo untuk mengirim dik Is (Ning 
Istianah) melalui ATM BCA yang ada di kota. 
Sampai terminal, Abah memilih jalan kaki 
menuju ATM yang jaraknya sekitar satu kilo 
meter. Ketika saya menawarkan naik becak, 
Abah menjawab, 

“Enjek cong, engkok neaten terakat, mayuh 
ajelen bein (tidak nak, saya niatkan tirakat, ayo 
jalan saja).” 

Padahal menurut saya, Abah sangat 
mampu untuk naik becak yang hanya beberapa 
ribu saja. Saya tahu, Abah sering melakukan 
tirakat bukan karena tidak punya, tapi tirakat 
sudah menjadi kesenangan dan kebiasaan 
beliau. Karena penderitaan, kesulitan, 
kesusahan, dan kerumitan dunia bagi kita, 
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merupakan hiburan dan bernilai tirakat bagi 
beliau. 

Kemuliaan yang beliau raih saya yakin 
salah satunya merupakan buah dari tirakat- 
tirakat Abah. Dalam suatu kesempatan, Abah 
pernah bilang, “Menjadi orang mulia itu tidak 
gampang, lihatlah genteng itu berada di atas. Tapi 
tahukah bagaimana perjalanan genteng sehingga ia 
ditaruh di tempat yang tinggi?, diinjak-injak dan 
dijemur dahulu. Artinya, kemuliaan tidak diraih 
dengan mudah.” 

Barang siapa yang gagal mempersiapkan 
sesuatu, berarti ia telah mempersiapkan kegagalan. 
Kata mutiara yang pernah ditulis sendiri oleh 
Abah di musala memberikan kesan bahwa apa 
yang beliau raih selama ini hasil dari usaha dan 
niat yang kuat. 

Apa yang ada dalam buku ini semoga 
kesempatan bagi penulis, kita, dan pembaca 
secara umum untuk melihat, mencontoh, dan 
meneladani karakter dari orang-orang saleh. 
Dalam rangka mempersiapkan keberhasilan 
mencapai cita-cita kehidupan yang lebih baik, 
menjadi yang terbaik menurut pandangan 
agama. 


Jogjakarta, Selasa 28 April 2015 
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Ning Luthfiyah, S.Pd.I 
Putri Almaghfurlah KH. Dhofir Jazuli, BA 


Subhanallah wal hamdulillah wa lailaha 
illallah wallahu akbar, Maha suci Allah, segala puji 
syukur bagi-Nya, tiada Tuban yang patut 
disembah kecuali Allah, Maha besar segala asma 
dan sifat-Nya. Shalawat dan salam semoga tetap 
abadi kepada junjungan Rasulullah saw sebagai 
teladan, contoh, dan cermin mulia umat 
manusia. 

Almarhum Abah (KH. Dhofir Djazuli, 
BA) seorang ayah yang tidak hanya 
dibanggakan oleh keluarganya sendiri, tapi juga 
menjadi kebanggaan bagi ayah-ayah yang lain 
dijadikan contoh bagi anak-anak mereka. 
Tentang keteguhan seorang santri, semangat 
seorang alim, dan akhlak seorang guru. 

Saya sendiri yang paling lama berkumpul 
dengan Abah, karena saudara-saudara yang lain 
lebih banyak melanjutkan pendidikan di luar 
rumah, karena Abah membebaskan pilihan 
pendidikan anak-anaknya. Dari MI sampai 
tamat kuliah bersama beliau. Selama itu, saya 
merasa orang yang paling dekat dan tahu 
bagaimana Abah dengan kesehariannya. 

Pernah selama 14 hari saya mondok di 
Nyai Hanik Ma'had Aly, tapi saya tidak kerasan 
karena saya merasa kegiatan di rumah tidak 
jauh beda dengan yang ada di pesantren. 
Jamaah, pengajian dan nuansa pendidikan serta 
keilmuan yang lain. Itu mengapa saya memilih 
di rumah saja. Untuk saudara lain lebih banyak 
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melanjutkan pendidikan di luar atau berada di 
pesantren. Baru setelah menikah tahun 2005, 
saya tinggal di Jakarta, dua tahun sebelum Abah 
wafat (2007). Itupun saya sering pulang kalau 
ditelepon dari rumah. 

Abah seorang santri sejati, seorang ahlul 
iImi yang sangat mencintai ilmu, selama 24 jam 
keseharian beliau hanya untuk kitab dan kitab, 
dari Subuh sampai larut malam yang dilakukan 
hanya mengaji dan mengkaji kitab. Saya rasa 
kalau sampai semalaman beliau membaca kitab 
kuat, saking semangatnya dalam ta'lim wa 
mutaallim. Dan apa yang diketahui dari kitab 
yang dibaca beliau, itulah yang dilakukan oleh 
Abah. 

Sebagai seorang suami, Abah adalah 
sosok yang sangat setia kepada istrinya, kalau 
pulang ke rumah, yang dicari pertama adalah 
Ummi. Beliau akan tenang ketika telah melihat 
Ummi. Di samping beliau romantis tidak hanya 
kepada istrinya, tapi juga kepada anak-anaknya. 

Abah juga seperti guru spiritual bagi 
kami, beliau haji pada tahun 1996. Ketika saya 
menyampaikan keinginan untuk bisa beribadah 
ke Mekah, Abah memberi ijazah wiridan 
membaca shalawat 1000 kali setelah shalat 
dengan mengingat Rasulullah saw, dengan 
disertai keyakinan pada Rasulullah saw dan bisa 
berziarah ke sana. Alhamdulillah, barokahnya 
Abah, saya dapat menunaikan rukun Islam 
kelima itu. 

Kami mengenang Abah sebagai ayah 
sekaligus guru yang istikamah, ikhlas, 
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sederhana, tawaduk, rendah hati, sangat ta'dzim 
dan mencintai gurunya. Semoga hadirnya buku 
biografi ini, dalam rangka mengingat keteladan 
KH. Dhofir Djazuli, menyemarakkan kembali 
nuansa keilmuan ketika beliau ada, memberi 
semangat kepada para santri (pencari ilmu) 
bahwa barokah ilmu dan pesantren sangat 
besar, serta menjadi bahan renungan kepada 
saya, keluarga, dan pembaca semuanya. Amin ya 
Rabbal Alamin.. 


Situbondo, 21 Desember 2014 
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Ning Ummi Habibatul Islamiyah, M.Pd.I 
Putri Almaghfurlah KH. Dhofir Jazuli, BA 


Alhamdulillah wa syukrulillah karena Allah 
telah menjadikan Islam sebagai agama yang 
indah dan penuh kelembutan, tergambar dari 
sosok mulia Rasulullah saw sebagai Nabi akhir 
zaman, yang diutus untuk rahmatan lil alamin. 

Beberapa tahun lalu (2012) ketika 
keponakan saya (penulis) menyampaikan 
keinginan untuk menulis sejarah almaghfurlah 
Abah KH. Dhofir Djazuli, kami sangat senang 
sekaligus sedih. Senang karena akan ada 
kesempatan kemanfaatan yang ada dalam diri 
Abah bisa ditularkan dalam media yang besar 
dan meluas. Sedih karena saya kembali teringat 
masa indah bersama Abah dan Ummi. 

Sosok Abah yang saya kenal dan 
diungkapkan dalam buku ini sebenarnya hanya 
sekelumit dari cerita beliau, karena mungkin 
masih banyak yang belum tertulis, semoga nanti 
ada koreksi dan revisi untuk penerbitan 
selanjutnya. 

Abah dan Ummi yang saya ceritakan 
dalam buku ini sebagaimana yang saya lihat dan 
saksikan selama masa hidup beliau. Perjalanan 
hidup yang menurut saya istimewa dan luar 
biasa, saya mengenal Abah seorang ayah yang 
begitu perhatian kepada istri dan anak-anaknya, 
sosok yang romantis, sosok yang menginspirasi 
keluarga. 

Abah lebih banyak memberi contoh 
daripada membuat contoh, Abah banyak 
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memberi teladan langsung daripada bicara, 
kami anak-anaknya sudah tergerak untuk lebih 
baik ketika bersama Abah, kami dengan 
sendirinya bersemangat untuk lebih mencintai 
ilmu dan peduli dengan pendidikan ketika 
melihat sosok Abah. 

Tugas Abah dan Ummi bagi kami, anak- 
anaknya sudah selesai, sudah sangat cukup dan 
sempurna mendidik kami, malah kami merasa 
perjuangan Abah dan Ummi terlalu banyak dan 
lebih untuk anak-anaknya. Semoga Allah 
membalas pengorbanan mereka dengan balasan 
yang paling baik seiring rida dan rahmat-Nya. 
Amin. 

Semoga buku kecil ini bisa bermanfaat 
kepada kami, kepada keponakan saya (penulis), 
dan pembaca pada umumnya, sehingga kita 
bisa mengaplikasikan kemanfaatannya dalam 
kehidupan sehari-hari kita, kehidupan yang 
penuh perjuangan dakwah, pendidikan, dan 
akhlak mulia Rasulullah saw. Amin.. 


Situbondo, 21 Desember 2014 
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Ust. Hamdilillah M.Ag 
Putra Menantu Almaghfurlah KH. Dhofir 
Djazuli (suami Ning Isti anah, S.S) 


"2... 


25 LI Ha Lerlen Bharebaah ye pet Pig 


Rasulullah saw telah menjelaskan bahwa 
ilmu akan diangkat oleh Allah dari hati para 
ulama, wafatnya ulama tidak hanya 
meninggalkan kedukaan dan kesedihan di hati 
umat, lebih jauh dari itu, ilmu yang menjadi 
cahaya dalam jiwa beliau akan hilang. 
Subhanallah... 

Membaca kehidupan para shalihin (orang- 
orang saleh)sangat besar manfaatnya, apalagi 
bila biografi mereka dikumpulkan ditulis 
menjadi sebuah buku. Sirah yang telah beliau 
jalani akan bisa diambil teladan oleh masyarakat 
luas. Sebagaimana penulisan buku ini terhadap 
cerita Guru sekaligus Abah saya, KH. Dhofir 
Djazuli, BA. 

Saya mengenal beliau pada waktu usia 
yang sudah sepuh, kondisi yang sudah tidak 
muda ini membuat saya lebih terkesan, dan saya 
bisa menyimpulkan seperti apa dan bagaimana 
beliau begitu enerjik ketika masa muda dahulu, 
pasti akan lebih semangat dibandingkan pada 
masa-masa senja. 

Alhamdulillah, saya merasa bahagia 
ketika beliau wafat, saya ikut memandikan jasad 
beliau di belakang rumah, pertama kali saya 
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praktik langsung merawat jenazah. Waktu itu, 
saya belum kenal dengan keluarga di sini, tapi 
karena saya mau berharap barokah beliau, saya 
memberanikan diri. Saya ingat saat itu, para 
guru menangis ketika merawat jenazah beliau. 
Sambil menunggu keluarga, di kediaman beliau 
diadakan tahlil sampai Subuh sebelum beliau 
dikebumikan waktu siangnya, setelah Duhur. 

Kontribusi beliau sangat terasa bagi 
pesantren Salafiyah Syafiiyah, seperti yang 
disampaikan Kiai Azaim kepada saya, tahaddus 
bin nikmah beliau berkata, “Saya ingin nuansa 
keilmuan yang pernah ada di masa beliau Ustaz 
Dhofir ada lagi, saya ingin Ustaz Hamdi yang 
ada di sana dan meneruskan.” Apa yang 
disampaikan Kiai Azaim dalam rangka antusias 
beliau kepada nuansa keilmuan yang pernah 
ada di masa Kiai Dhofir, juga dan ilmu. 

Membaca sejarah (manakib) orang-orang 
terdahulu sebagaimana yang ada di buku ini 
tidak hanya mengetehui kejadian dan peristiwa 
yang terjadi pada masa lalu, tetapi akan bisa 
memperoleh pelajaran tentang kebaikan dan 
teladan. 

Semoga saya, penulis, dan masyarakat 
luas dengan membaca manakib orang-orang 
saleh, sebagaimana biografi Almaghfurlah KH. 
Dhofir Djazuli, BA ini bisa melihat sebuah 
tamstil, renungan, menemukan teladan atau 
peringatan. 

Amin ya Mujibas sailin.. 

Situbondo, 21 Desember 2014 
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Ust. Rahmat Saputra, S.Kom.I, M.A 
Putra Menantu Almaghfurlah KH. Dhofir 
Djazuli (suami Ning Ummi Habibatul 
Islamiyah) 


Assalamualaikum wr. wb. 

Almarhum Kiai Dhofir Djazuli, adalah 
salah seorang guru teladan di pondok pesantren 
Salafiyah Syafiyah, hampir semua santri 
terkesan dengan kealiman, ketawaduan dan 
akhlak beliau. Tidak sedikit masyarakat dan 
santri yang menitikkan air mata saat 
kepergiannya. Bukanlah air mata yang jatuh 
seperti halnya fans yang senang dengan seorang 
artis seperti Olga Syahputra, tapi lebih dari itu. 
Air mata jatuh karena salah satu lilin penerang 
suluh jiwa telah padam. Walaupun begitu, 
kepergian beliau bukanlah akhir, namun isyarah 
kepada generasi selanjutnya guna meneruskan 
perjuangan beliau!. 

Saya punya cerita sendiri ketika beliau 
wafat, saat itu saya masih menempuh 
pendidikan di pondok pesantren Salafiyah 
Syafiiyah, tepatnya di Ma'had Aly Marhalatul 
Ula. Tepat di malam Allah memanggil beliau, 
secara tiba-tiba jam dua malam saya terbangun 
sendiri, tanpa ada yang membangunkan. Saya 
merasa heran dan terkejut kenapa terbangun, 
pun tiada rasa ngantuk setelahnya. Kemudian 
saya keluar kamar dan mengitari komplek 
Ma'had Aly, tidak berapa lama saya mendengar 
kabar bahwa KH. Dhofir Djazuli wafat. Seketika 
itu saya memutuskan datang ke kediaman 
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beliau dan menunggu jenazah almarhum 
hingga pagi hari, dengan niat ikut menshalati. 

Ada ribuan masyarakat dan santri yang 
mengantarkan beliau ke tempat peristirahatan 
terakhirnya, sebagian besar terisak penuh air 
mata. Lagi-lagi saya heran, Saya sedih, tapi tidak 
bisa mengeluarkan air mata. Saya tidak berpikir 
macam-macam, saya hanya husnuzon dan 
berpikir positif, bahwa mungkin saja saya tidak 
bisa menangis, karena sebagai seorang santri, 
sebagai muridnya, saya harus kuat dan tegar 
untuk meneruskan perjuangan almarhum. 

Saya percaya bahwa setiap santri harus 
bisa menebar manfaat sebesar dan sekecil 
apapun. Sebagaimana Hadis, khairunnas 
anfauhum linnass... 

Karena itu pula, almarhum Kiai As'ad 
berpesan, bahwa santri Sukorejo yang sudah 
pulang harus ikut memikirkan 1 dari 3 hal 
berikut. 

Kita sebagai generasi muda selayaknya 
tidak membatasi diri berkontribusi. Jika abang 
becak memberikan manfaat pada orang lain 
hanya dengan mengayuh pedal dan melayani 
penumpang dengan senyuman, mungkin itulah 
batasan dia dalam memberi manfaat. Seorang 
pemuda yang memiliki background santri, harus 
bisa terus memperbesar peran dan kontribusi 
agar semakin bermanfaat kepada banyak orang. 
Bermanfaat bagi agama, bangsa dan dunia. 

Tentu saja tidak semuanya harus 
memaksakan diri mengambil peran sebagai 
tokoh agama, bermanfaat sesuai dengan 
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kapasitas dan kapabilitas yang kita miliki. 
Dimanapun tempatnya, apapun latar 
belakangnya, statusnya, profesinya dan 
keadaan kita, santri harus tetap berkontribusi 
dan memberi arti. Saya ingat dengan satu 
kalimat yang memotivasi saya, “Kita pemuda, 
kita berdaya!.” 

Semoga buku biografi almarhum KH. 
Dhofir Djazuli menjadi inspirasi bagi kita semua 
terutama keluarga besar, santri dan generasi 
muda pada umumnya, untuk meneladani jejak 
beliau ketika menuntut ilmu agama dan 
pengamalan ilmu dalam keseharian, sebagai 
bekal untuk memberi manfaat lebih luas pada 
keluarga dan masyarakat. Inilah bekal yang 
sesungguhnya, guna mendapatkan kebahagian 
di dunia dan akhirat. 

Wassalamualiakum wr. wb. 


Situbondo, 1 Mei 2015 
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Mengenang Sosok Teladan 


Saya mengenal Ustaz Dhofir sebagai 
sosok yang tidak menonjolkan dirinya, seorang 
yang alim yang tidak menampakkan 
kealimannya, juga tidak bergaya layaknya orang 
alim dan pintar. Beliau juga sangat tekun dan 
sungguh-sungguh dalam mengajar. 

Ustaz Dhofir tidak pernah terdengar 
banyak tingkah, seseorang yang tidak suka 
menampilkan keistimewaan dirinya, sehingga 
kalau tidak waktu ngajar, tidak akan tahu 
bagaimana beliau. Prilaku Ustaz Dhofir juga 
sangat sederhana. 

KHR. Kholil As'ad Syamsul Arifin 
Pengasuh Pondok Pesantren Walisongo Mimbaan 
Situbondo 
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Betapa banyak guru-guru yang memberi 
manfaat kepada saya, salah satunya adalah 
Ustaz Dhofir, beliau sangat ahli dalam bidang 
nahwu dan sharaf, ini dari sisi keilmuan. Kalau 
dalam sisi akhlaknya beliau sangat tawaduk, 
salah satu indikasinya adalah kalau ada tamu 
yang meminta beliau untuk diantar ke Kiai, 
dengan sangat senang beliau mengantarkan. 
Kadang-kadang dalam rangka menunggu Kiai 
yang belum keluar, Ustaz Dhofir yang 
terhormat itu tidur-tiduran di Musala. 

Orang yang sesungguhnya terhormat, 
tetapi tidak memosisikan pada tempatnya 
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(terhormat), karena dari kerendahan hati dan 
ketawaduan beliau kepada Kiai. Kebiasaan 
mengantarkan tamu, diikuti oleh istri beliau. 

Begitu juga, ketika istri beliau mau sowan 
ke Kiai, yang mengantarkan adalah Ustaz 
Dhofir. Tidak ada kebiasaan dari guru-guru di 
Sukerejo ketika istrinya mau sowan ke Kiai 
diantarkan, kecuali Ustaz Dhofir. 

Saya kenal beliau sejak belum menikah, 
saat beliau mengaji kepada KH. Dhofir 
Munawar ayahanda Kiai Azaim. Saya juga 
berguru kepada Ustaz Dhofir saat bersekolah di 
Tsanawiyah dan Aliyah. 

Sering menjadi pembicaraan orang 
bahwa, Ustaz Dhofir kalau tidak ngajar akan 
jatuh sakit. Kebalikan dari kebanyakan orang. 
Atau sebaliknya, ketika beliau dalam keadaan 
sakit, dibuat ngajar akan sembuh (sehat). 

Orang-orang yang sangat sederhana dan 
mempunyai usaha. Ustaz Dofir adalah 
perpaduan antara karakter pekerja keras dan 
tawakkal. Sebagaimana Islam memang begitu, 
menganjurkan kita untuk bekerja mencari uang, 
tapi di sisi lain harus bertawakkal kepada Allah. 

Beliau itu alim, artinya tidak banyak dari 
guru di Sukorejo sealim beliau, alim tapi tidak 
banyak atau tidak biasa berdiskusi. Tidak 
seperti anak-anak sekarang, pandai berdiskusi 
walaupun isinya (ilmunya) tidak terlalu banyak. 

Di samping sangat rajin dan tekun dalam 
mengajar, Ustaz Dhofir juga dikenal dermawan, 
mungkin kedermawanannya sedikit banyak 
diikuti oleh putra-putrinya. Saking 
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dermawannya, kendaraan beliau sendiri biasa 
dipinjam (dipakai) oleh orang, bukan hanya 
ilmu beliau yang dikasihkan, tapi harta dan apa 
yang dipunya beliau diberikan. 

Kepada semua santri (pencari ilmu), 
berteladanlah kepada almarhum dalam 
berbagai sisi kehidupan beliau, kesehariannya, 
kesederhanaannya, ketekunannya mengajar dan 
belajar. Terutama kepada anak-anak beliau 
untuk meneruskan perjuangan dan apa yang 
menjadi jalan kebaikan beliau. 

Drs. KH. Afifuddin Muhajir, M.Ag 

Wakil Pengasuh Bidang Ilmiah Pondok Pesantren 
Salafiyah Syafi'iyah SukorejoSitubondo &Pengurus 
A'wan Syuriah PBNU 
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Ustaz Dhofir sangat ikhlas dan tekun 
dalam mengajar, begitu juga ketika di Ma had 
Aly. Ada cerita menarik yang saya dengar dari 
KHR. Asad Syamsul Arifin, beliau berkata, 
“Dhoftr jiyah, deddih gentenah Kiai Dhoftr 
Munawwar. (Dhofir ini, menjadi ganti dari KH. 
Dhofir Munawwar).” Ustaz Hasan Basri berkata 
kepada saya sendiri, “ Ustaz Dhofir jiyah pantes 
mon ngajer kitab Ihya' Ulumuddin. (Ustaz Dhofir 
itu pantas kalau mengajar kitab Ihya' 
Ulumuddin).” 

Itu tidak lain kerena beliau adalah sosok 
yang sederhana, ikhlas, rendah hati, tawaduk, 
dan halus, orang-orang yang seperti itu memang 
sangat layak untuk mengajarkan ilmu tasawuf. 
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Karena tasawuf merupakan pendidikan akhlak, 
melalui pendidikan hati dan jiwa. 

Kalau orang mempunyai jiwa dan hati 
yang baik, maka perangainya baik, dan pasti 
perilakunya juga baik. Karena ada keterkaitan. 
Seperti fikih yang bersifat teoritik (ilmun), 
sedangkan tasawuf bersifat praktik (amali). 
Melihat dari perilaku dan amaliahnya, Ustaz 
Dhofir termasuk Sufi Amali, namun bidang 
keilmuan beliau lebih condong kepada ilmu 
fikih daripada tasawuf sebagaimana pengajian 
beliau di masjid-masjid. Kalaupun dikasih jam 
mata pelajaran tasawuf saat mengajar di sekolah 
atau di fakultas (kampus), akan sangat cocok 
sekali. 

Karena benar sebagaimana pengajaran di 
pesantren, memadukan antara dua ilmu ini, 
tasawuf dan fikih. Karena fikih saja tanpa 
adanya tasawuf, maka akan menjadi liberal 
pemikirannya. Sebagaimana apa yang 
dikatakan oleh Imam Malik bahwa, “Orang yang 
mengerti ilmu fikih tanpa mengetahui dan 
mengamalkan ilmu tasawuf, maka dia akan fasig. 
Sedangkan orang yang belajar ilmu tasawuf tidak 
diimbangi dengan ilmu fikih, maka dia akan menjadi 
kafir shindig.” memadukan tasawuf dengan fikih 
adalah keharusan. 

Dan, dalam diri Ustaz Dhofir ini ada 
perpaduan antara fikih dan tasawuf, melihat 
dari sisi kesehariannya dan sifat-sifat beliau. 

KH. Hariri Abdul Adhim, BA 


32 


Wakil Pengasuh Maliyah dan Mudir Ma'had Aly 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi' iryah Sukorejo 
Situbondo 
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Saya mengenal Ustaz Dhofir sejak 
menjadi mahasiswa, beliau satu tingkat dengan 
saya, kenal saat beliau masih sangat muda dan 
saya cukup dekat dengan beliau. Ustaz Dhofir 
sahabat saya yang sudah menjadi guru ketika 
menjadi ketua kamar, pada waktu itu saya juga 
menjadi ketua kamar tapi belum menjadi guru. 

Saya dan beliau (Ustaz Dhofir) adalah 
angkatan pertama dari Fakultas Tarbiyah di 
pesantren Salafiyah ini. Dari 22 orang yang ikut 
kuliah setingkat Diploma pada waktu itu, ada 
enam orang yang lulus, termasuk saya dan 
Ustaz Dhofir. 

Beliau adalah sosok yang berkesan, Ustaz 
Dhofir adalah pemuda yang rajin dan ikhlas 
dalam mencari ilmu, juga ikhlas dalam 
berteman. Penampilan sufi memang karakter 
beliau, Ustaz Dhofir adalah pemuda yang saleh, 
rajin, dan ikhlas. Di antara teman saya yang 
nampak keikhlasan, kesalehan, dan 
kealimannya adalah beliau. Perilaku sufi seperti 
menjadi bagian karakter istimewa beliau. Ustaz 
Dhofir adalah masuk di antara guru yang 
populer di Salafiyah, bersama Ust. Ghozali, Ust. 
Kholil, dan beberapa guru ditingkat 
Tsanawiyah dan Aliyah. 

Yang saya ketahui, beliau kawin agak 
awal, sebelum saya berangkat ke Madinah. 
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Termasuk proses jodoh saya di desa Mongmong 
lewat Kiai Dhofir, karena pengasuh pesantren 
Mongmong termasuk saudara dari Ustazah Tijo. 
Saya kenal dekat dengan Kiai Jazuli, abah Ustaz 
Dhofir. 

Beliau dikenang dengan keikhlasannya, 
kesalehannya, kesabarannya, kerajinannya, 
istikamah berjamaah, hormat kepada orang lain, 
dan tidak mau menyakiti orang lain. 

Ustaz Dhofir di masjid sering membaca 
kitab Hikam, sebuah kitab fan tasawuf yang 
memang sangat pas untuk beliau. Saya sangat 
aktif mendengarkan pengajian Ustaz Dhofir di 
Masjid, beliau adalah guru yang sangat cocok 
membaca karangan Ibnu Athaillah (tasawuf), 
tidak pamer keilmuan, mengajar dengan 
sederhana saja. Seorang guru yang sangat layak 
pengajiaannya didengar orang banyak. 

Akhlakul karimah dan kerajinan beliau 
dalam talim wa ta'allum, juga keikhlasan 
menolong orang lain. Karakter sufi yang 
nampak dari sosok beliau, seperti sabar, ikhlas, 
tawaduk, sederhana dalam penampilan, dan 
sifat tasawuf lain. Ini semua yang sangat perlu 
untuk dicontoh para santri dan masyarakat 
umum. 

Drs. KH. Moh. Hasan Basri, Lc. 
Kepala Bidang Pendidikan Tinggi Pondok Pesantren 
Salafiyah Syafi iyah Sukorejo Situbondo 
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Saya mengenal Ustaz Dhofir ketika 
menjadi Rais Syuriyah MWC NU, yang saya 
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amati bahwa, kepengurusan dan perjalanan 
Organisasi sangat jalan saat ada beliau. 

Beliau sangat memperhatikan hal-hal 
yang perlu diperhatikan, maksudnya ketika ada 
santri yang berada di sini dan terkait dengan 
masalah keamanan pondok, beliau datang 
sendiri, berkonsultasi sendiri ke kantor 
keamanan, terkadang kepada saya bertanya 
tentang bagaimana menyelesaikan persoalan- 
persoalan bilamana ada santri yang numpang 
mandi di sini. 

Diharapkan para thullabul ilmi(santri) bisa 
meneladani beliau, Ustaz Dhofir terkesan ikhlas 
dalam menghambakan diri kepada Allah dan 
ngabdi (khidmah) kepada pesantren. 

KH. Muzakki Ridlwan 

Wakil Pengasuh Bidang Amaliyah, Pemangku 

Ma'hadul Our'an (MO) Pondok Pesantren 
Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo Situbondo 
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Dari Penulis 


gang AE (ann3 II ag JSI ob ole Ora gl 
ag Jan alat MN 3 sah JA Us sisa 


Menulis sejarah tidak hanya pekerjaan 
mengumpulkan data, informasi, dan bukti fisik 
yang menentukan alur jalan penulisan. Lebih 
dari itu, menulis tentang sejarah berarti 
memasuki dimensi pembelajaran tentang cerita 
atau kisah yang telah berlalu, mengulik tentang 
jejak-jejak peninggalan dan riwayat manusia 
sebelumnya. 

Saya pribadi tidak jauh mengenal sosok 
yang biasa dipanggil Mbah Dhofir oleh 
keluarga, termasuk saya. Apa yang dirasakan 
oleh kebanyakan orang ketika bertemu beliau, 
sebagaimana yang saya rasakan sendiri, yaitu 
menemukan kesejukan dengan hanya 
memandang wajah beliau. 

Bertemu dengan Mbah Dhofir bisa 
dikatakan hanya setahun sekali, itu karena 
beliau menetap di Sukorejo Situbondo dan saya 
sendiri berada di pesantren. Ketika beliau wafat 
pun, saya yang di pondok Raudlatul 
Mutaallimin Surabaya tidak  dikabari, 
sebagaimana kebiasaan keluarga kalau ada 
keluarga yang meninggal saya dan adik-adik 
tidak dikasih kabar. Alasan Ibu dan Abi agar 
kami fokus di pondok. Benar, setelah tujuh hari 
beliau meninggal saya ditelepon dari rumah. 
Subhanallah.. 
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Sebagaimana buyut saya, Kiai Jazuli yang 
tahu beliau wafat ketika sudah liburan pondok. 
Pada waktu itu, dalam hati saya bertekad untuk 
bisa mengenal beliau berdua yang telah 
menginspirasi keluarga lebih dekat, lebih jauh, 
dan kemudian bisa meniru atau menontoh 
perjalanan beliau berdua yang luar biasa. 

Padalah hasrat hati saya ingin punya 
waktu banyak bersama beliau berdua, saya 
ingin mengaji kepada beliau berdua, dan belajar 
kehebatan jalan hidup yang telah beliau berdua 
jalani. Tawakkalna alallah... saya tidak putus asa, 
saya pasrahkan semuanya kepada Allah. Biarlah 
Allah yang menjawab keinginan hati saya, 
memberikan cara sesuai kehendak-Nya 
bagaimana saya bisa mengenal beliau berdua, di 
saat setelah beliau berdua wafat. 


Hasrat Hati Tersambut 

Pada bulan Maret tahun 2012, ketika saya 
mendapat tugas dari Majalah Langitan, majalah 
pesantren Langitan untuk menuliskan biografi 
KHR. Fawaid As'ad Syamsul Arifin. Sengaja 
saya menginap di kediaman almarhum Mbah 
Dhofir, sambil lalu memberanikan diri 
mengutarakan rencana penulisan biografi beliau 
kepada Mbah Tijo (Nyai Khodijah Muhyiddin). 

Ummi (panggilan akrab Mbah Tijo) 
ternyata menyambut bahagia rencana saya, 
walaupun beliau sedang sakit, ada pancaran 
semangat beliau ketika sedikit bercerita tentang 
sang suami, Kiai Dhofir Djazuli. Seperti gayung 
bersambut, putra-putri beliau (paman dan bibi 
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saya) juga memberikan apresiasi, bahkan, 
beliau-beliau siap diwawancarai waktu itu. 
Rencana satu dua hari di Sukorejo menjadi 
molor menjadi satu minggu, saya bersilaturahmi 
ke beberapa paman dan bibi lain sambil 
mengutarakan niat saya, alhamdulillah mereka 
mendukung dan siap menceritakan semua yang 
diketahui tentang Abah mereka, Kiai Dhofir 
Dzajuli. 

"Abah sakit kalau tidak mengajar, 
sebaliknya, kalau beliau sakit dan kemudian 
mengajar, Abah akan sehat.” 

Kalimat pembuka yang diceritakan 
kepada saya dari keluarga terdekat itu seperti 
meledakkan semangat saya mengulas lebih jauh 
bagaimana dan seperti apa kehidupan kakek, 
Kiai Dhofir Djazuli, dari kecil hingga beliau 
wafat. Semangat itulah dan tekad saya 
mengenal beliau lebih dekat, menjadikan saya 
tidak lelah mencari informasi selama beberapa 
tahun, mulai 2012 sampai tahun ini (2015). 

Jujur, sedikit yang saya dapatkan waktu 
itu dari cerita Kii Dhofir begitu menghentak, 
membuat saya tersinggung. Karena selama saya 
mondok, saya tidak pernah merasakan hal 
demikian, bahkan sering malas dan tidak 
mengaji. Apa yang saya dapatkan dari 
Situbondo saya tulis sekenanya, kemudian 
membuat skema penulisan biografi lengkap dan 
bertanya semampu saya kepada guru, santri, 
dan alumni pondok pesantren Salafiyah 
Syafiiyah Sukorejo Situbondo, baik ketika 
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bertemu dengan mereka atau saya telepon 
untuk menceritakan tentang Kiai Dhofir Djazuli. 


Multago di Situbondo 

Ketika saya diutus Kiai dari pondok 
pesantren Langitan Tuban untuk mengikuti 
Multago Internasional ke-24 di pondok 
pesantren Salafiyah Syafi iyah Sukorejo pada 16- 
17 Desember 2014 kemarin, sengaja saya 
bermalam di rumah KH. Dhofir Djazuli, BA 
yang tidak jauh dari pondok. Tidak lain, rencana 
saya untuk menyelesaikan tulisan biografi 
beliau yang belum selesai selama tiga tahun ini. 

Selesai Multago selama dua hari, saya 
tidak langsung pulang, itu tadi, saya ingin 
menyelesaikan pengumpulan data tentang 
sejarah hidup Kiai Dhofir. Berapa lama di 
Situbondo, saya tidak peduli. Liburan semester 
sekolah selama dua minggu kalau dibutuhkan 
saya siap dihabiskan di Situbondo, menahan 
rasa rindu pulang ke Madura. Tidak apalah, 
saya sudah bertekad untuk menyelesaikannya 
tahun ini. 

Niat saya menulis biografi Kiai Dhofir 
tidak lain, semoga saya mendapat barokah 
beliau, membuat saya semangat mencari ilmu, 
sebagaimana semangat beliau menghabiskan 
hidup untuk ilmu, sebagaimana keluasan ilmu 
beliau, sebagaimana kehebatan karakter sufiyah 
dalam diri beliau. Amin... saya yang masih 
muda, merasa kalah semangat dengan beliau 
yang menurut saya sangat hebat dan enerjik 
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walau sudah usia sepuh dan sering sakit. Waj'al 
gabrahu raudlatun min riyadlil jinan.. amin 

Tak terasa sebelas hari saya di Sukorejo, 
benar tak terasa sama sekali, karena saya merasa 
betah di sini, dari Subuh sampai malam hari 
pengajian-pengajian terus terdengar dari 
musala dan masjid, ribuan santri bersahaja 
menenteng kitab-kitab agama, diskusi-diskusi 
keilmuan terus berkumandang sampai dini hari, 
Allahu akbar!. Bagaimana bahagianya saya yang 
masih bodoh bisa merasakan nuansa keilmuan 
waktu ada almarhum Kiai Dhofir dan mengaji 
langsung kepada beliau?. Subhanallah.. 

Selama di Sukorejo, saya merasa telah 
dipacu untuk menghebatkan diri, mendapat 
informasi data hasil wawancara keluarga, 
beberapa masyayaikh pesantren Salafiyah 
Syafi'iyah, dan /Kiai/guru/santri yang kenal 
Kiai Dhofir, seperti kesempatan emas bagi saya 
agar membeningkan tujuan hidup, 
menumbuhkan inspirasi hebat, dan tidak lelah 
berbagi kepada sesama. 

Menuliskan biografi ini saya merasa 
sudah menemukan jawaban dari Allah, bahwa 
saya diperkenankan tidak hanya mengenal Kiai 
Dhofir Djazuli, tapi Nyai Khodijah Muhyiddin 
serta ayahanda beliau Kiai Jazuli dalam bentuk 
tulisan. 

Dalam buku ini, saya juga menyelipkan 
beberapa nash Al-Ouran dan Hadis untuk 
menyelaraskan cita-cita agama dengan 
contohnya, kehidupan manusia yang telah 
dipilih Allah untuk diteladani sekitarnya. Hali 
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ini saya dapatkan ketika sowan kepada KHR. 
Kholil As'ad Syamsul Arifin di kediaman beliau, 
pesantren Walisongo Mimbaan Situbondo, 
beliau menganjurkan menyertakan firman Allah 
dan sabda Rasulullah agar ada pancaran cahaya 
barokah, yang ditulis lebih berbobot, 
bermanfaat kepada penulis juga kepada yang 
membaca tulisannya. 

Semoga saja saya bisa seperti beliau, 
menulis sejarah sepak terjang KH. Dhofir 
Djazuli BA dan dua orang terdekat beliau yang 
luar biasa adalah ungkapan saya untuk 
menghormati mereka, berusaha mencontoh 
mereka, letupan kerinduan saya kepada mereka. 


Menulis dan Belajar 

Menulis sebagaimana berbicara, dalam 
tataran hukum mendapatkan posisi sama. Baik 
buruk menulis sebagaimana porsi sama 
menurut agama. Menulis atau menceritakan 
tentang kebaikan juga mempunyai “beban” 
sama ketika menuliskannya, beban tentang bisa 
tidaknya melakukannya. 

Menuliskan setiap jengkal kehidupan 
dari Kiai Dhofir yang penuh kebaikan dan 
pendidikan akhlak, sangat jauh bila 
dibandingkan dengan perilaku saya, sama sekali 
tidak layak bila disejajarkan dengan beliau. 
Menulis tentang beliau berangkat dari semangat 
untuk mencontoh dan harapan agar orang lain 
bisa meneladani Kiai Dhofir dengan segenap 
kemuliaan karakternya. 
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Alhamdulillah ala kulli hal, tidak terkira 
betapa senang dan bersyukur bisa 
menyelesaikan buku ini. Tidak mudah, karena 
sempat naskah mentah hasil wawancara awal 
ketika saya pertama kali ke Situbondo hilang, 
saya juga sempat tidak punya semangat untuk 
meneruskan menulis biografi beliau karena 
jarak dan waktu sangat terbatas. 

Nyantri di Tuban, rumah di Madura, dan 
kediaman beliau di Situbondo menjadi kendala 
tersendiri menggali data. Kiai Dhofir jarang 
berada di Madura yang otomatis beberapa 
keluarga yang kami datangi tidak mengetahui 
cerita detail kehidupan beliau. Ketika naskah 
sudah siap untuk dikirim ke percetakan, 
notebook saya hilang dan tentu seluruh data 
tentang beliau dan ratusan naskah lain lenyap. 
Subhanallah, jujur saya tidak bisa seperti beliau 
yang begitu tenang ketika harta hilang. Bahkan 
hampir putus asabisa terbit. 

Allah memberi izin untuk saya 
menyelesaikan buku ini, naskah terakhir yang 
saya print untuk editing ternyata tidak dihapus 
oleh teman di flasdisknya. Wallahu a'lam, 
mungkin barokah para masyayekh dan Kiai 
Dhofir.Untukbeberapa foto atau gambar saksi 
sejarah Kiai Dhofir yang kami dapatkanselama 
beberapa tahun di Madura-Situbondo,mungkin 
sudah takdir tidak bisa ditampilkan. Semoga 
saya bisa menyempurnakannya dalam terbitan 
selanjutnya. 
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Terima Kasih 


Kepada Allah yang selalu memberi saya 
nikmat dan anugerah, termasuk kesempatan 
saya untuk belajar dari cerita yang saya tulis 
dalam buku ini. Salam ta'dzim dan shalawat 
kepada Rasulullah saw selaku uswatun hasanah 
yang sempurna bagi umat manusia, termasuk 
dari pribadi shalihin yang memancarkan sirriyah 
akhlak mulia Rasulullah saw, saya temukan 
dalam sosok Kiai Dhofir yang tertulis dalam 
buku ini. 

Terima kasih saya kepada para guru dan 
masyayekh, KHR. Asad Syamsul Arifin 
pengasuh pesantren Walisongo Mimbaan 
Situbondo, KHR. Azaim Ibrahimy pengasuh 
pesantren  Salafiyah Syafiiyah Sukorejo 
Situbondo, dan para masyayekh lain yang tidak 
bisa saya sebutkan satu persatu, yang telah 
berkenan diwawancarai, memberikan doa dan 
semangat kepada kami dalam menyelesaikan 
penulisan biografi ini. 

Kepada semua para putra-putri dan 
menantu Kiai Dhofir Djazuli, paman dan bibi 
saya, yang telah memberi izin dan kepercayaan 
kepada saya untuk menuliskan biografi 
ayahanda beliau, juga kepada seluruh keluarga 
Bani Jazuli di Madura. Tidak mungkin buku ini 
bisa terbit dan muncul tanpa doa dan 
semangatnya kepada saya untuk terus 
bermanfaat dan belajar, salah satunya dengan 
menuliskan profil panutan keluarga, Kiai Jazuli 
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dan Kiai Dhofir Djazuli. Semoga bisa menjadi 
inspirasi bagi saya, keluarga, dan anak turun 
saya nantinya. 

Terkhusus kepada pamanda Ust. Rahmat 
Saputra dan tim di bawah naungan Lembaga 
Pendidikan Internet Cerdas Indonesia (LPICI) 
yang selalu memberi motivasi dan arahan, dan 
telah menemani selama bertahun-tahun 
penelitian yang saya lakukan. Tanpa 
bantuannya, sulit buku ini terbit. 

Kepada para guru saya di Pesantren 
Darul Ubudiyah Raudlatul Mutaallimin 
Surabaya dan pondok pesantren Langitan 
Tuban, dua pondok pesantren di samping 
pesantren-pesantren lain telah membentuk 
pribadi saya untuk bisa belajar dan berjalan 
sesuai ketentuan Allah dan Rasul-Nya, 
mencurahkan keilmuan dalam hati sehingga 
saya bisa mengetahui mana yang hak dan batil. 
Tetap dibimbing walaupun saya sering tidak 
taat, penulisan buku ini salah satu pengabdian 
saya kepada pesantren. 

Kepada dua orang tua saya, H. Moh. 
Hasyim Rafii dan Siti Rafiah Nafi, dua orang 
luar biasa yang dijadikan Allah sebagai tempat 
belajar dan bercermin, kekuatan hati dan 
kesederhanaan beliau berdua telah memberikan 
saya begitu banyak pelajaran. Tanpa beliau 
berdua, tidak mungkin saya bisa seperti ini, apa 
yang menjadi pahala dari kebaikan yang saya 
lakukan semoga mengalir kepada beliau berdua. 
Amin. Juga kepada saudara-saudara saya, kakak 
dan adik-adik saya, semoga kalian tetap berada 
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di jalur yang dipilih oleh pesantren kalian, jalan 
yang insya Allah diridai oleh Allah dan Rasul- 
Nya. 

Kepada sahabat dan semua pihak yang 
membantu penerbitan ini, saya ucapkan kepada 
seluruhnya, jazakumullah ahsanal jaza', semoga 
Allah membalas kebaikan Anda semua dengan 
balasan-Nya yang indah dan luar biasa. 
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Menunggu Koreksi dan Penyempurnaan 


Tentu, mungkin masih banyak kesalahan 
dan penulisan yang kurang tepat ketika saya 
menyampaikan data dan informasi. Masa 
beberapa tahun saya rasa masih tidak cukup 
untuk menggali sejarah kehidupan Kiai Dhofir 
secara detail. Dari itu, besar harapan saya 
kepada para keluarga, sahabat beliau, para 
masyayekh, santri dan alumni pondok 
Pesantren  Salafiyah Syafiiyah Sukorejo 
Situbondo, dan semuanya yang pernah saya 
wawancarai, apabila yang saya tuliskan kurang 
pas, tidak tepat, atau bahkan keliru, agar 
memberikan koreksi, revisi, atau perubahan 
kepada buku ini, dalam rangka penyempurnaan 
penerbitan biografi selanjutnya (atas izin Allah). 

Semoga saya dan para pembaca 
mengambil manfaat, dikumpulkan dengan 
mereka para shalihin yang telah mendapatkan 
tempat terindah di sisi Allah, bersama 
Rasulullah saw di bawah naungan rahmat dan 
rida Allah. Amin ya Oadkuyal Hajat. 


H. R. Umar Farug 
Penulis 
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Prolog 


Kiai Dhofir merupakan tokoh yang tidak 
menduduki jabatan struktural di pesantren Salafiyah 
Syafi'tyah Sukorejo Situbondo. Lembaga pendidikan 
dan pengajian adalah bentuk khidmah dan 
pengabdiannya selama hidup kepada pesantren. 
Seolah tak ingin absen sedetikpun menularkan 
kemanfaatan dan keilmuannya kepada para santri, 
kecintaan kepada ilmu seakan mengalahkan rasa 
sayang kepada putra-putrinya sendiri. Ramah, 
senyum, ahli ibadah, halus, alim dan sederhana 
adalah ciri khas Kiai Dhofir. 


Melihat beliau dan kesehariannya, seperti 
melihat contoh santri salaf seutuhnya. Tidak 
diragukan ketekunan telaah kitabnya, saleh 
ibadahnya, saleh akhlaknya, dan luar biasa sosialnya. 
Kiai Dhofir dikenang pandai bergaul dengan siapa 
saja,ramah kepada siapa saja, terlihat akrab kepada 
orang yang membencinya. Dari peringai dan 
kebiasaannya, tidak terlihat bahwa Kiai Dhofir tokoh 
yang dihormati dan terhormat. Ribuan santri tetap 
berdiri dan memberi hormat bagaimapun penampilan 
Kiai Dhofir yang apa adanya, beliau tetap berwibawa 
ketika mengayuh sepeda onthelnya. 


Setelah lulus dari sekolah Ibtidatyah pondok 
pesantren Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo, Kiai Dhofir 
Djazuli atau yang lebih akrab dipanggil Ustaz 
Dhofir mendapat amanah mengajar dari sang guru, 
KHR. As'ad Syamsul Arifin. Kecerdasan dan 
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keilmuan Kiai Dhofir telah mengantarkannya 
dipercaya menjadi guru di usia muda. 


Senyum dan kegigihan Kiai Dhofir seperti telah 
ditempa dengan sempurna oleh jejak perjalanan 
berat dan sulit di Sukorejo, bekerja kasar menjadi 
buruh petani agar dapat bertahan di pondok, hidup 
serba kekurangan berada di rumah bilik bambu 
waktu awal-awal menikah, adalah sekian dimensi 
kisah yang kami petik. Lewat buku sederhana ini, 
kami tidak merasa lelah beberapa tahun mencari, 
dari sanak dan keluarga yang menjadi saksi 
keindahan masa hidup Kiai Dhofir,mencoba 
mengulik setiap untaian kisah hebat beliau. 


Kami berusaha merangkum beberapa kisah dari 
sandal jepit, sarung, sepeda onthel, keramahan, 
keilmuan, dan senyum Kiai Dhofir Djazuli, cerita 
sederhana namun memberikan bekas mendalam. 
Setiap orang yang kami mintai untuk menceritakan 
tentang beliau, setiap momen itulah kami sering 
menemukan deratan air mata, hentakan keharuan, 
gemuruh kerinduan, kuatnya kecintaan, dan ungkap 
kekaguman kepada Kiai Dhofir. Bahwa, beliau bukan 
hanya guru, tapi seorang ayah, seorang kerabat, 
seorang sahabat, yang terus didambakan dan 
diharapkan barokah doanya, mendapat inpirasi 
semangatnya, dan mencontoh prilakunya. 


Hingga usia senja dan panggilan Kiai melekat pada 
dirinya, Kiai Dhofir tetaplah sama, seorang guru 
sederhana, guru enerjik dalam ta'lim wal mutaallim, 
bersahaja, bijaksana dan dikenang sebagai seorang 
tokoh yang rendah hati dan berwibawa. 
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Membaca sedikit yang kami dapatkan dari kisah Kiai 
Dhofir, kami seperti sedang belajar dan terdorong 
untuk segera memperbaiki diri, hingga menemukan 
sebuah kesimpulan tentang bagaimana titik tujuan 
hidup yang sebenarnya. Cita-cita kehidupan yang 
dibanggakan oleh Allah dan Rasul-Nya. 


Kiai Dhofir dengan segenap kisah istimewanya, 
seperti berlian yang begitu berharga untuk dilihat, 
dikenang, dan diteladani. 


stok 


Biidznillah, buku ini selesai ditulis di Pondok 
Pesantren Langitan, Widang Tuban Jawa Timur, di 


hari istimewa penulis, Senin 27 April 2015 M. 
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BAGIAN SATU 
Kiai Jazuli, Kiai Tirakat 


Pepatah popular mengatakan, buah jatuh 
tidak jauh dari pohonnya. Menyelaraskan 
biografi Kiai Dhofir Djazuli dengan 
ayahandanya Kiai Jazuli memang sangat pas, 
Kiai Dhofir Djazuli seperti cermin yang 
menggambarkan sosok Kiai Jazuli, terkhusus 
untuk masalah perilaku dan ibadahnya. 

Kiai Jazuli dikenal sebagai tokoh agama 
yang dihormati di desa Tambegan kecamatan 
Arosbaya kabupaten Bangkalan Madura. Beliau 
adalah putra Kiai Bakri, yang juga termasuk 
salah satu ulama yang disegani masyarakat 
sekitar. 

Kiai Jazuli selama hidupnya sering 
melakukan tirakat, beliau sangat kuat ketika 
menahan hawa nafsu seperti berpuasa, 
mencegah melakukan hal yang tidak 
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bermanfaat, berpantang, atau mengasingkan 
diri dari hiruk-pikuk kesibukan dunia. 

Menurut cerita dari cucu beliau, Nyai 
Rafiah Nafi , Kiai Jazuli sering melalukan tirakat 
puasa, untuk makan dan buka puasanya Kiai 
Jazuli hanya makan jagung yang disangrai 
(digoreng tanpa minyak), tanpa ada nasi atau 
lauk. Jagung yang disangrai sengaja dibuat 
gosong, salah satu tujuannya adalah agar beliau 
tidak makan enak. 

Saat sore hari, Kiai Jazuli melakukan 
ziarah berjalan kaki ke Makam Air Mata Iboe di 
desa Buduran (berjarak sekitar setengah kilo 
dari kediaman beliau di desa Tambegan). Tidak 
jelas kemana beliau berziarah, tapi kami yakin 
Kiai Jazuli di samping berziarah ke Ratu Ibu 
(Syarifah Ambami), beliau melakukan ziarah ke 
kakeknya, Raden Tahlil. Karena Kiai Jazuli 
masih ada turunan atau nasab ke Raden Tahlil 
yang makamnya berada di dalam komplek 
pemakaman Air Mata Iboe. 

Tak jarang karena lama berziarah dan 
Magrib telah tiba, Kiai Jazuli sampai di rumah 
langsung berjamaah dan hanya berbuka puasa 
dengan air putih saja. Terkadang karena azan 
Magrib sudah terdengar saat masih di tengah 
jalan, Kiai Jazuli tidak berbuka. Selama 
menjalani tirakat puasa, sudah menjadi 
kebiasaan bagi Kiai Jazuli tidak makan sahur. 

Kiai Jazuli adalah potret yang selalu 
syahiral layali (beribadah di tengah malam), 
malam-malam selalu beliau gunakan untuk 
tagarrab kepada Allah. Bahkan, setiap jam satu 
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malam beliau sudah bangun, sepanjang malam 
beliau terlihat mengaji Al-Our'an di teras rumah 
sampai Subuh. Tidak hanya itu, bersama Nyai 
Kumala (istri beliau) melakukan wiridan sampai 
selesai Duha tanpa turun dari tempat shalat. 


Suara Merdu yang Dirindukan 

Yang menarik, ketika kami bertanya 
tentang bagaimana cerita Kiai Jazuli kepada 
keluarga atau masyarakat Tambegan dan 
sekitarnya. Mereka langsung bersemangat dan 
sumringah, hampir semua cerita pertama yang 
keluar adalah tentang suara merdu Kiai Jazuli. 

"Suara Mbah Jazuli tidak hanya merdu, 
tapi suara beliau menggetarkan hati. Sampai 
sekarang, tidak ada suara seindah dan sesyahdu 
suara Kiai Jazuli. pengakuan ini hampir sama 
dari setiap orang yang kami tanyai. Mereka 
lantas menirukan beberapa lagu yang pernah 
dilantunkan oleh Kiai Jazuli. 

Ketika masuk bulan Maulid (Rabiul 
Awal), menjadi adat penduduk Madura 
merayakannya dengan semarak, tidak hanya 
mengadakan maulidan di Masjid desa, mereka 
membuat acara di rumah masing-masing. 
Perayaan ini dilakukan hampir setiap waktu 
dan ada setiap hari, dari awal tanggal satu 
sampai akhir bulan masyarakat mengadakan 
maulidan dari pagi, siang, sore dan malam hari 
secara bergantian. 

Pada saat bulan Maulid itulah, 
masyarakat berbondong-bondong datang ke 
Tambegan untuk mengundang Kiai Jazuli 
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mengisi acara. Penduduk antri untuk bisa 
didatangi oleh Kiai Jazuli, tidak jarang merasa 
kecewa ketika Kiai Jazuli ternyata sudah 
menerima undangan di tempat lain. Bahkan, ada 
sebagian orang yang rela mengundur waktu 
acara maulidan di rumah mereka demi 
mendengarkan suara emas Kiai Jazuli yang 
menggetarkan hati. 

Di samping bersuara merdu, Kiai Jazuli 
menciptakan lirik lagu sendiri yang menjadi ciri 
khas beliau, beberapa lirik lagu shalawat dari 
Kiai Jazuli sampai sekarang masih terdengar. 
Tidak hanya acara Maulid, ketika masyarakat 
mempunyai hajat (selametan), pasti 
mengundang beliau, mendengarkan suara 
melengking khas beliau, seperti menjadi sebuah 
hal yang “wajib” dilakukan. 


Kiai Penjual Jarum dan Benang 

Kiai Jazuli di samping dikenal sebagai 
ahli tirakat, beliau orang yang sederhana, 
hampir dalam rumah beliau (dalam 
pengamatan penulis) tidak ada barang yang 
berharga dan berarti. Rumah tua peninggalan 
Kiai Bakri (Abah Kiai Jazuli) isinya hanya 
beberapa perabotan ala kadarnya. Rumah 
bermodel arsitektur Belanda ini hanya ada alat 
memasak, dipan, kursi kayu, ranjang kuno, dan 
beberapa lemari tua. Semua sederhana. 

Kami ingat, seteleh beberapa bulan 
wafatnya Kiai Jazuli, kami yang baru pulang 
dari liburan pondok, memasuki rumah beliau, 
hampir, tidak ada yang berharga di dalam 
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rumah Kiai Jazuli. Subhanallah, apa yang dimiliki 
Kiai Jazuli hanya kebutuhan beliau, bahkan 
kebutuhan yang paling mendesak. Tidak ada 
televisi, kulkas, atau alat elektronik lain. 

Yang sangat mencolok di dalam rumah 
beliau adalah kitab-kitab kurasan (kitab salaf 
atau kitab kuning pesantren), buku tulisan, dan 
Al-Our an. Yang kami rasakan ketika memasuki 
rumah Kiai penjual jarum dan benang tapi telah 
membesarkan putra-putrinya sukses di 
pesantren ini adalah nuansa kesederhanaan, 
keilmuan, dan penghambaan kepada Allah 
(ibadah). 


Anfa' Linnas 

Bermanfaat untuk manusia (anfa' linnas) 
sekitarnya, sebagaimana yang digambarkan 
Rasulullah saw sebagai manusia terbaik, 
begitulah Kiai Jazuli menjalani kehidupannya. 
Sehari-hari beliau mengajar (Madura- morok) 
ngaji di musala depan rumah. 

Karena santri yang mengaji semakin 
banyak, beliau membentuk semacam kelas atau 
madrasah yang diletakkan di musala dan teras 
rumah. Beberapa tahun kemudian, Kiai Jazuli 
dan masyarakat mendirikan Madrasah yang 
kemudian diberi nama Raudlatul Ulum. 
Masyarakat yang ada di desa Tambegan dan 
sekitarnya, pasti pernah berguru kepada beliau, 
karena lembaga yang didirikan beliau waktu itu 
adalah satu-satunya yang ada. 


Nyai Kulama 
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Tidak lebih jauh dari Kiai Jazuli, Nyai 
Kumala adalah sosok ibu yang begitu mencintai 
anak-anaknya, beliaulah orang yang berada di 
balik layar dan berjasa besar atas keberhasilan 
dakwah dan perjuangan Kiai Jazuli di 
Tambegan. 

Menurut cerita yang kami dengar dari 
keluarga, sosok Nyai Kumala senang 
bersilaturahmi dan sangat dermawan, kekuatan 
silaturahmi membuat semua orang yang dekat 
atau pernah bertemu beliau, merasa sangat 
kehilangan. Nyai Kumala adalah contoh teladan 
bagi mereka, khususnya dalam masalah sosial 
dan silaturahmi. 

Menghormati tamu dan menyambutnya 
dengan  sesempurna mungkin, menjadi 
kebiasaan bagi Nyai Kumala, apa yang ada di 
dapur itulah yang dihidangkan kepada tamu. 
Beliau juga sering membawakan oleh-oleh 
kepada tamu, bahkan terkesan melebihi 
ekonomi beliau yang tak berada. Makanan 
ringan, buah-buahan, dan apa saja. Bukan 
karena beliau orang yang berada, tapi karena 
sifat senang dan penghormatan luar biasa 
kepada tamu. 

Menurut cerita dari ibu kami (Nyai 
Rafi ah), Nyai Kumala sangat kuat ibadahnya. 

"Mbah Kumala sangat lama kalau 
melakukan sujud, keseharian Nyai Kumala 
adalah mengaji dan mengaji Al-Our an. Nyai 
Kumala tidak turun dari tempat shalat sebelum 
selesai shalat Duha. Artinya, Nyai Kumala 
melakukan ibadah dari tengah malam (giyamul 
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lail), shalat Subuh, dan Duha di tempat yang 
sama.” Cerita ini masih teringat jelas, dan ibu 
sering menceritakan kepada kami anak- 
anaknya, mendorong untuk mencontoh Nyai 
Kumala yang dermawan, lembut, teguh, sabar, 
ikhlas, dan kuat sekali ibadahnya. 

Nyai Kumala juga senang menulis syair- 
syair yang berisi tentang dakwah sebagaimana 
tembang yang diciptakan Walisongo. Menurut 
cerita Agus Mukhlis Dhofir (cucu Kiai Jazuli) 
yang pernah diambil anak beberapa tahun oleh 
Nyai Kumala, Nyai Kumala mempunyai buku 
tebal berisi tulisan syair-syair beliau. Namun, 
ketika kami bertanya kepada keluarga, tidak ada 
yang tahu, bahkan ketika kami mencoba 
mencarinya di rumah beliau (masih ada 
tumpukan kitab dan buku peninggalan Kiai 
Jazuli) tidak menemukannya. 

Pada pencarian jejak Nyai Kumala pun, 
kami belum bisa mendapatkan gambar wajah 
beliau, keluarga yang kami temui tidak ada yang 
punya. Tahun wafatnya pun masih belum ada 
yang ingat, kami sendiri, waktu masih kecil 
ketika buyut Kumala wafat. Kami sedikit 
mendapat jawaban ketika ibu kami (Nyai 
Rafiah) berkata bahwa Nyai Kumala seorang 
wanita yang cantik rupawan. 

Biarlah, Nyai Kumala menjadi idola 
dalam hati anak turunnya, menjadi inspirasi, 
menjadi teladan yang dikenang oleh generasi 
selanjutnya.I| 


56 


BAGIAN DUA 
Masa Kecil Islami 


Kiai Dhofir lahir pada tanggal 11 Mei 1946 
dengan nama kecil Muhammad Dhofir dari ibu 
Nyai Kumala dan ayahanda KH. Jazuli Bakri di 
desa Tambegan Arosbaya Bangkalan Madura, 
dalam asuhan Kiai Jazuli itulah Dhofir kecil 
terdidik sebagai sosok islami yang menjaga 
teguh nilai-nilai keagamaan yang kuat. 

Kiai Jazuli yang pada saat itu salah satu 
tokoh agama di desa Tambegan, membuat anak 
ketiga dari empat bersaudara ini tumbuh 
dengan kepribadian yang dikelilingi oleh 
nuansa Islam, mengiringi pertumbuhannya 
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menjadi generasi harapan berkarakter tangguh, 
tentunya karena tarbiyah pengawasan dan 
kontrol pergaulannya oleh sang ayah. 

Kiai Dhofir menapaki jenjang pendidikan 
di tanah kelahirannya dengan lulus SRN 
(Sekolah Rakyat Negeri) di Tambegan pada 
tahun pelajaran 1958 M (sekarang menjadi SDN 
Tambegan), terletak di sebelah timur masjid 
desa Tambegan. 

Di antara saudara-saudaranya, Kiai 
Dhofir Jazuli adalah satu-satunya putra laki-laki 
Kiai Jazuli, karena ketiga saudaranya 
perempuan. Nyai Hj. Aisyah menuturkan 
bahwa, Kiai Dhofir pada waktu kecil dikenal 
dengan kepribadian yang kalem (berkarakter 
tenang, santai, tidak tergesa-gesa). 

Satu-satunya laki-laki dalam keluarga, 
menjadikan Kiai Dhofir diharapkan bisa 
menggantikan ayahanda (ketika Kiai Jazuli 
wafat), baik sosok ayah bagi saudara lain atau 
meneruskan perjuangan Kiai Jazuli berdakwah 
di Madura. 


Nyantri di PP Sebbeneh 

Menurut cerita dari Nyai Hj. Aisyah 
(kakak perempuan beliau), Kiai Dhofir pada 
usia masih belia dimondokan di Pesantren 
Sebbheneh Bangkalan, sayang tahun masuk dan 
keluar di pesantren yang pada masa itu diasuh 
oleh Kiai Thabrani belum bisa kami temukan. 
Yang pasti, beliau mondok setelah lulus Sekolah 
Dasar. 
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Ini adalah sebuah indikasi bahwa Kiai 
Dhofir ditempa untuk tumbuh menjadi anak 
sebagaimana umumnya di Madura (nyantri 
setelah lulus Sekolah Dasar) di usia belia (umur 
sekitar 12 tahun). Apalagi, ayahanda beliau 
dalam keseharian membesarkan Kiai Dhofir 
sebagaimana santri di pondok, tak lain tujuan 
mulianya adalah mencetak Kiai Dhofir menjadi 
penerus perjuangan dakwahnya kelak. 


Pembawa Berkat Kiai 

Di pesantren yang tidak jauh dari kota 
Bangkalan ini, Kiai Dhofir dikenal sebagai santri 
yang rajin belajar dan giat membantu (khidmah) 
kepada guru. Setiap ada pekerjaan yang 
berhubungan dengan pesantren, Kiai Dhofir 
selalu membantu, seperti ketika pekerjaan 
sawah yang menjadi milik pesantren, di 
samping bekerja langsung membantu petani, 
beliau yang mengantarkan makanan kepada 
para petani. 

“Lek Dhofir tepaen monduk neng Sebbeneh 
seggut abantu neng deporah delemah Kiaeh Thabrani, 
sering abelenjeh keperloan depor naek len dek 
bengkalan. (Dek Dhofir ketika di Sebbeneh, 
sering membantu belanja dapur Kiai Thabrani. 
Sering berbelanja kebutuhan dapur ke 
Bangkalan dengan naik angkot). Cerita Nyai 
Hj. Aisyah kepada kami. 

Ketika melihat guru beliau Kiai Thabrani 
pergi undangan, Dhofir belia selalu menunggu 
kepulangan gurunya di depan masjid, ketika 
Kiai Thabrani datang, segera mendekat dan 
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membawakan berkat sang guru. Karena 
keikhlasan dan ketulusannya, Kai Dhofir yang 
masih kecil diberi “tugas” membantu 
membawakan barang atau oleh-oleh (termasuk 
berkat) Kiai Thabrani ketika pulang kondangan 
atau dari belanja. 

Yang menarik, menurut cerita dari Nyai 
Khodijah (istri Kiai Dhofir) di pesantren 
Sebbeneh, Kiai Dhofir pernah terhanyut air 
sungai yang ada di pinggir pondok, tapi beliau 
selamat. Itu karena Kiai Dhofir gemar 
memancing ketika ada waktu luang dan tidak 
ada kegiatan pondok. 


Tirakat di Usia Belia 

Di pesantren Sebbeneh, Kiai Dhofir oleh 
ayahandanya dibelajari tirakat, salah satunya 
dengan memberi bekal sedikit, malah kadang 
tidak dikirim. Di samping karena keterbatasan 
ekonomi, Kiai Jazuli memberi pendidikan 
kepada anaknya betapa pentingnya tirakat 
ketika berada di pesantren untuk mendapatkan 
barokah. Pernah suatu waktu Kiai Dhofir 
meminta buah semangka kepada Nyai Kumala 
ibunda beliau, sontak Nyai Kumala berkata, 

“Mon monduk keng coman lebur ajejen ben 
ngakan man-nyaman, neng roma bein (Kalau kamu 
mondok hanya untuk jajan dan makan-makan 
enak, lebih baik kamu di rumah saja).” 

Padahal, Kiai Dhofir hanya meminta satu 
buah semangka yang ingin dibagikan kepada 
teman-temannya. Tapi, karena tarbiyah dari 
orang tua yang ingin anaknya fokus dan belajar 
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sederhana, Kiai Dhofir harus mengurungkan 
niatnya. 


“Mondok”" di Rumah 

Faktor utama Kiai Dhofir mudah 
beradaptasi dengan suasana pesantren karena 
beliau di rumah dibiasakan menjalani 
kehidupan layaknya seorang santri di pondok. 
Jamaah shalat lima waktu, sekolah diniyah 
(madrasah), penguasaan tajwid Al-Our an, ilmu 
agama, dan praktik akhlak langsung dibimbing 
oleh Kiai Jazuli Di samping Kiai Dhofir 
mengikuti pengajian-pengajian kitab di musala 
yang diasuh oleh ayahnya. 

Kiai Dhofir setiap bada Magrib juga 
mengikuti pengajian Al-Ouran bersama 
ayahnya, apapun kegiatan keagamaan yang 
dilakukan oleh sang ayah, Kiai Dhofir dituntut 
untuk ikut, termasuk ketika Kiai Jazuli mengajar 
anak-anak dan masyarakat sekitar. | 
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BAGIAN TIGA 
Hijrah ke Situbondo 


Setelah sekitar dua tahun (pernyataan 
Nyai Aisyah kakak perempuan Kiai Dhofir agak 
ragu) mondok di pesantren Sebbeneh, Kiai 
Dhofir dipamitkan untuk mondok di Sukorejo, 
Kiai Thabrani mengizinkan dan menitipkan 
salam kepada pengasuh pesantren Salafiyah 
Syafiiyah Sukerejo saat itu, KHR. As'ad 
Syamsul Arifin. Saat berangkat mondok ke 
Sukorejo, Kiai Dhofir ditemani oleh sepupu 
beliau, KH. Bahri bin KH. Idris 
allahummaghfirlahuma. 

Ada cerita yang mengatakan bahwa Kiai 
Dhofir ketika mondok ke Sukerejo berjalan kaki 
dari Madura, namun, tidak ada yang bisa 
memastikan kebenaran cerita tersebut, karena 
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sebagian besar keluarga ketika kami tanyai tidak 
tahu. 

Budaya jalan kaki memang populer di 
kalangan orang-orang suluk (tasawuf) yang 
melakukan tirakat. Berjalan kaki saat beziarah 
ke makam para wali, mencari ilmu, mengaji, 
atau nyantri merupakan hal yang lumrah. 
Kebiasaan Kiai Dhofir bertirakat selama berada 
di pesantren Sebbeneh membuat beliau tidak 
asing lagi dengan amaliah tirakat. 

Di pesantren Salafiyah Syafiiyah yang 
pada saat itu diasuh oleh KHR. As'ad Syamsul 
Arifin, Kiai Dhofir mengais ilmu Allah memulai 
pendidikan dari Ibtidaiyah (MI). Pada awal- 
awal Kiai Dhofir mengenyam pendidikan di 
pesantren, beliau sudah menunjukkan karakter 
dan kuantitas di atas rata-rata. 

Tidak jauh berbeda dengan di pesantren 
sebelumnya, Kiai Dhofir tetaplah pemuda yang 
sederhana, rajin membantu (khidmah), dan 
tidak diragukan lagi semangat yang begitu besar 
ketika berhubungan dengan ilmu. 


Tidak Ada Bekal Kiriman 

Perjalanan Kiai Dhofir ketika nyantri 
tidaklah mudah, butuh proses yang tidak 
gampang, bahkan kadang membuat beliau 
harus kembali mengumpulkan kekuatan niat 
dan mengukuhkan diri untuk bertahan di 
pesantren. 

Tidak tentunya kiriman dari Madura, 
bekal yang tak memadai, atau bahkan tidak ada 
kiriman dari rumah. Tak membuat Kiai Dhofir 
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muda patah arang, pada usia belia beliau 
dituntut mempunyai karakter yang kuat, dan 
tangguh. 

Tekad bertahan untuk melepas dahaga 
keilmuan sudah bulat, ini yang membuat Kiai 
Dhofir melakukan segala cara supaya bisa 
mendapatkan bekal di pondok. Kekuatan hati 
beliau begitu tinggi, karena umumnya 
kesabaran untuk mandiri di usia belia tidak 
mudah, tidak dapat ditemukan kebanyakan 
pemuda. Termasuk kami sendiri. 

Dalam rangka bertahan di pesantren, Kiai 
Dhofir berkhodam (mengabdi) di rumah 
beberapa ustaz pengajar di Salafiyah, yang 
termasuk guru-guru beliau di pondok. Dengan 
begitu beliau mampu menutupi kebutuhan 
sehari-hari (seperti makan), tentunya bisa tetap 
ngaji di pesantren. 

Fragmen keteguhan hati dan pantang 
menyerah, mungkin sebuah pengantar beliau 
untuk berproses menemukan karakteristik 
kesabaran dan tawakkal. Di usia muda. 
Beberapa tahun ke depan, Kiai Dhofir tampil 
sebagai sosok yang utuh dengan beberapa sifat 
brilian. 

Kelebihan-kelebihan dari karakter beliau 
terbentuk melalui proses tempaan dari setiap 
yang dijalani dalam keseharian. Kekuatan 
karakter dari Kiai Dhofir juga dirasakan oleh 
murid-muridnya, hingga — menyimpulkan 
sebuah opini bahwa, Kiai Dhofir sudah 
memasuki tataran keistimewaan yang 
mengantarkan beliau pada taraf derajat mulia 
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dan sosok yang dikagumi, bahkan ketika beliau 
masih usia belia. 


Buruh Tani 

Selain khidmah di beberapa rumah para 
ustaz, Kiai Dhofir setiap pulang sekolah 
membantu masyarakat sekitar pondok bekerja 
di ladang, kebun, dan sawah. Apa saja pekerjaan 
kasar penduduk setempat beliau siap menjadi 
buruh mereka. Seperti memanen jagung dan 
padi, upah yang diperoleh Kiai Dhofir bukan 
uang, melainkan hasil panen. Setelah selesai, 
jagung (upah) itu kemudian digiling dan dibuat 
makan sehari-hari (nasi jagung saja). 

"Di samping menjadi buruh masyarakat 
di ladang, dahulu Abah bercerita bahwa ia 
pernah selama 5 tahun di pondok, tidak 
mendapat kiriman dari rumah.” cerita Agus 
Muh. Mukhlis, putra pertama Kiai Dhofir. Ada 
yang mengatakan bahwa Kiai Dhofir tidak 
dikirim dari rumah selama 7 tahun. 

“Ketika beliau bekerja membantu 
masyarakat naik pohon kelapa untuk 
mengambil buahnya, saya terharu, karena Abah 
mempertaruhkan nyawanya demi untuk bisa 
belajar di pesantren.” tambah Ning Luthfiyah. 

Ketika membantu panen kelapa, Kiai 
Dhofir mendapatkan upah satu kelapa dari 
sepuluh kepala yang berhasil diambil. Setiap 
kelapa hasil upah dari para petani kemudian 
beliau jual untuk kebutuhan sehari-hari di 
pondok. 
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Serba terbatas dan kekurangan tidak 
menyurutkan tekad Kiai Dhofir untuk tafagguh 
fiddin, bahkan semangat haus akan ilmu terlihat 
melebihi santri lain yang lebih cukup dari 
beliau. Masa sulit di pesantren tidak membuat 
beliau berkeluh kesah, atau berpikiran untuk 
berhenti mondok. 

Karena dilihat santri yang bekerja keras 
dan keadaannya sulit di pondok. Suatu hari Ibu 
Nyai Zubaidah istri Kiai As ad ketika kebetulan 
berkunjung ke Madura, beliau mampir di 
kediaman Kiai Jazuli di Tambegan. Pada 
kesempatan itu, Nyai Zubaidah berkata, 

"Jek dek nekah hampean mon deddih reng 
seppo, mon mamonduk anak kerem. Dusah reng 
seppo mon tak ngerem potranah sebedeh nengponduk 
(Jangan begitu Anda kalau menjadi orang tua, 
bila memondokkan anak harus dikirim, berdosa 
orang tua kalau tidak mengirim anaknya yang 
berada di pesantren).” 

Baik Kiai Jazuli dan Nyai Kumala 
memberi alasan kepada Ibu Nyai bahwa 
memang tidak ada yang bisa dikirimkan ke 
pondok. Mereka tidak bisa mengirim karena 
ekonomi di Madura tidak berada. 


Tirakat Kiai Dhofir 

Bulan Ramadan bagi Kiai Dhofir adalah 
bulan yang membuatnya bisa tenang, di 
samping karena bulan puasa penuh limpahan 
rahmat, Kiai Dhofir bisa mendapatkan makanan 
yang banyak tersedia setelah shalat tarawih dari 
masyarakat sekitar pondok. Tidak perlu 
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khawatir lapar atau tidak bisa makan. Namun, 
saat hari-hari biasa, Kiai Dhofir sudah biasa 
tidak makan selama 2-3 hari. 

Salah satu tirakat beliau adalah istikamah 
mengaji Al-Ouran dari jam sepuluh malam 
sampai Subuh bersama tujuh santri lain. 
Biasanya beliau langsung tidur setelah Isya 
kemudian bangun jam sepuluh. Sedangkan 
siang harinya, beliau ngajar di Salafiyah 
Syafiiyah. Berarti, tirakat syahirul layali 
(menghidupkan malam dengan ibadah) ini 
beliau lakukan ketika sudah menjadi guru. 

Menurut pengakuan dari Bapak Karyani 
alumni PP Salafiyah Syafi'iyah tahun 71 asal 
Kampung Baru Sempol Bondowoso yang kami 
dapatkan dari Agus Mahbub bahwa, Kiai Dhofir 
pernah jalan kaki dari desa Belawan sampai 
Pedati yang jaraknya kurang lebih 14 km. Bukan 
hanya belasan kilo meter, jalan ke Pedati setapak 
dan menanjak, beliau melewati jalan 
pegunungan yang tidak bisa dilalui motor. 
Tidak berhenti di situ, Kiai Dhofir dari desa 
Pedati ke daerah dekat Situbondo jalan kaki 
menempuh jarak puluhan kilo meter. 

Bapak Thohiron alumni asal Belawan 
Sempol Bondowoso yang nyantri di Salafiyah 
Syafiiyah pada tahun 1971 menceritakan 
bahwa, Kiai Dhofir adalah guru yang paling 
susah daripada guru-guru yang lain. Guru yang 
paling melarat dan tidak punya apa-apa. 
Bahkan, ketika sudah berkeluarga keadaan 
beliau tetap sulit. 
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Bapak Thohiron termasuk khodam 
(mengabdi) yang membantu mencuci pakaian 
keluarga Kiai Dhofir, pernah suatu hari ia 
berpamitan pulang kepada Kiai Dhofir karena 
beberapa bulan tidak mendapat kiriman dari 
rumah, tapi Kiai Dhofir tidak mengizinkannya 
pulang seraya berkata, 

“Makan ndak makan, sama saya” 


Sekolah Akselerasi 

Terbatas tapi cerdas, serba kekurangan 
tapi berprestasi, begitulah perjalanan 
pendidikan Kiai Dhofir, Tidak peduli 
bagaimana kerasnya perjuangan bertahan di 
pondok, beliau tetap semangat belajar, tetap 
menjadi yang terbaik di setiap kesempatan, 
tidak berkeluh kesah atau terhanyut dalam 
keadaan yang serba hambatan. 

Ketika bersekolah di Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) pesantren Salafiyah Syafiiyah, jenjang 
yang ditempuhnya tidak biasa, satu kelas beliau 
tempuh selama setengah tahun. Ketika kami 
mencari informasi apakah ada sistem akselerasi 
di pesantren Salafiyah Syafiiyah pada masa 
beliau, kami mendapatkan cerita bahwa hal 
demikian termasuk keistimewaan dari 
pengasuh. 

Hasil ujian beliau yang sangat baik 
dianggap cukup untuk naik ke kelas 
selanjutnya, walaupun masih setengah tahun. 
Ada tidaknya sitem demikian (akselerasi), 
kecerdasan yang dimiliki oleh Kiai Dhofir 
memang sangat luar biasa. 
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“Sekolah akselerasi itulah yang membuat 
saya kagum kepada kecerdasan dan kedalaman 
ilmu beliau. Sangat susah di pondok, tapi sangat 
tekun.” tutur Ning Luthfiyah kepada kami. 

Prestasi keilmuan yang Kiai Dhofir raih 
seperti pelampiasan beliau atas beratnya 
keadaan, sikap cerdas inilah salah satu kunci 
kesuksesan yang sebenarnya, konsep 
keberhasilan yang seharusnya kita lakukan, 
dipraktikkan secara nyata, sebagaimana yang 
telah Kiai Dhofir contohkan. 


Guru Muda Salafiyah Syafi'iyah 

Kiai Dhofir di Salafiyah Syafi iyah dikenal 
sebagai santri yang cerdas, terkhusus dalam 
penguasaan ilmu alat (nahwu/ gramatikal 
Arab), kecerdasan yang dimiliki Kiai Dhofir 
membuat guru beliau, KHR. As'ad Syamsul 
Arifin tertarik dan menugaskan Kiai Dhofir 
menjadi guru setelah lulus Ibtida'iyah di 
Madrasah Tsanawiyah. Tentu, kepercayaan 
sebuah indikasi bahwa kecerdasan Kiai Dhofir 
tidak diragukan, apalagi pengakuan keilmuan 
yang dimiliki datang dari guru beliau. 

Kiai Dhofir bingung, di samping harus 
menguatkan mental karena akan mengajar 
teman sekelas ketika di MI, beliau merasa masih 
harus belajar bukan malah mengajar, merasa 
ilmunya kurang mumpuni. Kami merasa karena 
sifat rendah hati dan tidak puas akan 
pencapaian dalam masalah ilmu. 

Tidak ada pilihan, tugas dari guru wajib 
dilaksanakan walau harus mengajar teman 
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sebaya, tidak lain karena taat perintah guru, pun 
menjadi guru juga bagian dari proses belajar. 
Bahkan saat menjadi guru harus lebih banyak 
porsi belajarnya, untuk menguasai materi yang 
akan disampaikan kepada murid di kelas. 

Dua alasan yang mungkin membuat Kiai 
Dhofir tetap semangat dan istikamah 
melaksanakan profesi barunya, menjadi salah 
satu asatiz Salafiyah Syafi iyah pada usia muda. 


Gelar BA, Gelar Tinggi 

Pendidikan dasar agama yang ditempuh 
cepat oleh Kiai Dhofir pada saat beliau belum 
lama di pesantren,menandakan bahwa, Kiai 
Dhofir muda terdidik dari keluarga yang 
mengenal kuat dasar-dasar Islam dan tarbiyah 
ta'lim, rumah layaknya sebuah pesantren. 
Sehingga dalam usia belia, Kiai Dhofir bisa 
tampil sebagai pemuda yang cepat menguasai 
ilmu agama, proses mengulik ilmu terserap 
dengan bak seiring kecerdasan yang dimiliki 
olehnya. Berpeluang besar menjadi pribadi yang 
berkapasitas mumpuni dalam halkeagamaan. 

Sekolah cepat (akselerasi) — yang 
didapatkan oleh Kiai Dhofir adalah kekhususan 
dari KHR. As'ad, karena pada masa itu belum 
ada sistem akselerasi. Kiai Dhofir mendapatkan 
ijazah Ibtidaiyah di PP Salafiyah Sukerejo pada 16 
April 1963 M. 

Jenjang pendidikan selanjutnya, beliau 
memperoleh ijazah Madrasah Tsanawiyah 
tercatat pada 15 Mei 1966 M. dan Madrasah 
Aliyah pada 08 Oktober 1970 M. 
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Di tingkat pendidikan tinggi, beliau 
termasuk mahasiswa Fakultas Syariah di 
Universitas Nahdlotul Ulama Ibrahimy (UNIB) 
dan meraih gelar BA (BAKALORIAD) dengan 
hasil baik pada 24 Agustus 1972, dan 
mendapatkan rekomendasi untuk mengambil 
gelar doktoral (DRS). Kiai Dhofirlah yang 
termasuk angkatan mahasiswa pertama di 
UNIB. 

Menurut informasi yang kami dapatkan 
dari Kiai Hasan Bashri, sahabat Kiai Dhofir itu 
bercerita, "Dari dua puluh dua (22) orang yang 
ikut Diploma pada waktu itu, ada enam orang 
yang lulus, termasuk saya dan Kiai Dhofir. Kami 
adalah angkatan pertama dari fakultas di 
pesantren Salafiyah.” 

Pendidikan tinggi yang beliau capai 
(walau tingkat Diploma III), sudah dirasa sangat 
berat dan beliau mengakui bahwa masih belum 
pantas mendapatkan gelar BA. Karena itu, Kiai 
Dhofir menolak melanjutkan pendidikan 
mengambil gelar doktoral. Dengan rendah hati, 
beliau berkata, 

“Engkok nganggui titel BA riyah, engkok 
arassah berrek (aku memakai titel BA ini, aku 
merasa berat), karena tidak ada ilmunya. BA 
sudah sangat tinggi titelnya, tidak sebanding 
dengan ilmunya.” Cerita salah satu putri Kiai 
Dhofir kepada kami menggambarkan 
ketawaduan beliau. 

Alim dan tawaduk, perpaduan karakter 
sederhana yang brilian di antara sifat-sifat Kiai 
Dhofir lainnya, tidak perlu bertanya atau 
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mencari informasi kebenarannya, melihat sosok 
beliau sudah bisa membuktikannya. Itu yang 
kami dapat dari pengakuan dari orang-orang 
yang kami temui. 


Keistimewaan C3 

Selain diakui kecerdasanya, Kiai Dhofir 
dikenal sangat telaten dalam memberikan 
pelajaran. Saat menjadi ketua kamar, tepatnya di 
asrama C 3 beliau mengisi pengajian kitab 
kuning. Pengajian beliau tidak hanya diikuti 
oleh anak kamar dan asramanya, santri dari 
asrama lain juga datang. 

Menurut pengalaman yang disampaikan oleh 
LUlstaz Azis Noer, kalau sudah berurusan dengan 
kitab kuning, Ustaz Dhofir selalu bersemangat. 
Kapanpun dan dimanapun. Jika ada yang bertanya 
kepada beliau tentang pemahaman kitab kuning, 
maka selalu dilayani. Saat itu Ustaz Azis Nur 
menjadi kepala kamar di sebelah asrama beliau (C3), 
juga memberikan pengajian kitab kuning, tepatnya 
Alfiyah Ibnu Malik. Setiap kali hendak mengajar, 
Ustaz Azis selalu bertanya kepada Kiai Dhofir. 
Bahkan, meski larut malam dan beliau sudah tidur, 
Kiai Dhofir bersedia untuk dibangunkan. “Beje napa 
bein, mon bede se sulit empian atanya ghi, maske 
teppa'en bule asaren, jegheih!. (kapanpun, jika ada 
yang sulit, silakan bertanya, meskipun saya sedang 
tidur, bangunkan!).” begitu pesan dari Kiai Dhofir 
kepada Ustaz Azis. (Majalah Tanwirul Afkar) 

Asrama C 3 menjadi sedikit istimewa 
karena keberadaan Kiai Dhofir dengan segala 
dimensi keilmuannya.I| 
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BAGIAN EMPAT 
Satu Hari Bersama Kiai Dhofir 


Kebiasaan seseorang adalah cerminan 
dari karakter dan hatinya, kedalaman ilmu yang 
tertancap dalam hati bisa dibuktikan dengan 
praktik perilaku. Begitulah yang dapat dilihat 
dari keseharian Kiai Dhofir. 

24 jam kami mencoba merekam kebiasaan 
Kiai Dhofir, kebiasaan yang membuat kami 
sendiri merasa iri, dalam usia yang tidak muda 
lagi, beliau justru menunjukkan karakter kuat 
dan sosok yang lincah. Terlebih dalam soal 
ibadah, ilmu, dan khidmah kepada pesantren. 
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Mengajar Sebelum Sarapan 

Pada waktu Subuh, beliau berjamaah di 
pemandian (sebuah fasilitas yang disediakan 
tetangga pondok Salafiyah Syafi iyah bagi santri 
yang ingin mandi dan mencuci pakaian), 
kemudian beliau mengajarkan kitab (di 
pesantren, pengajaran kitab kuning ini lebih 
familiar disebut kegiatan pengajian). Kiai Dhofir 
membaca kitab sampai 05:30 WIB, baru 
kemudian beliau berangkat ke pondok putri 
untuk mengajarkan kitab (mengaji) kepada para 
guru putri (asatizah). 

Pengajian yang dilaksanakan di salah satu 
lokal madrasah pondok Salafiyah Syafi iyah ini 
adalah kitab tafsir Jalalain, kitab fenomenal 
karya dua tokoh terkemuka Islam pada masa 
abad pertengahan, yakni Imam Jalaludin Al 
Mahalli dan Imam Jalaludin Suyuti. Terkadang 
beliau membaca atau mengajar kitab-kitab lain. 

Pada jam 07.00 pagi tepat Kiai Dhofir 
kembali ke ndalem(rumah) dan 
sarapan,kemudian beliau berangkat untuk 
mengajar ke Salafiyah Syafiiyah. Walaupun 
belum ada murid-murid yang datang di sekolah, 
beliau tetap berangkat dan menunggu siswa di 
kantor madrasah. 

Begitulah Kiai Dhofir, seorang guru yang 
menunggu muridnya datang, bukan sebaliknya, 
tanda akan ketulusan dan semangat dalam 
pendidikan (ilmu). Antusias yang tidak pernah 
pudar pada majelis ta'limiyah membuat beliau 
sabar menunggu lama para siswa datang ke 
sekolah. 
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Dosen 

Pada jam 10:00 siang beliau pulang dan 
istirahat, saat Zuhur tiba, Kiai Dhofir bangun 
dan mengimami jamaah di musala pemandian, 
selesai jamaah Kiai Dhofir mengajar santri yang 
sudah morok (mengajar/ guru) sampai jam satu 
siang. Setelah itu, beliau berangkat lagi ke 
Salafiyah Syafiiyah menjadi dosen, mengisi 
salah satu mata kuliah di IAII sampai jam lima 
sore. 

Ada yang menarik dari kebiasaan Kiai 
Dhofir, pada waktu shalat Asar tiba, beliau 
meninggalkan kampus pulang ke rumah untuk 
berjamaah, tidak mau istikamah shalat 
jamaahnya terganggu dengan kegiatan lain, 
termasuk mengajar. Semangat keilmuan 
menghidupkan agama Allah dan semangat 
beribadah dalam rangka mendekatkan diri 
kepada-Nya merupakan perpaduan yang biasa 
ditemukan dalam diri Kiai Dhofir. 


Mengajar Sampai Larut 

Setelah jamaah shalat Maghrib, beliau 
berangkat ke masjid Jami Ibrahimy Sukorejo 
untuk membaca kitab di sana sampai azan Isya. 
Setelah shalat Isya berjamaah di masjid yang 
diimami Kiai Dhofir, beliau tidak lantas 
istirahat, karena ada sebagian santri yang privat 
kitab kuning di rumah. 

Pada jam delapan malam setelah 
melayani privat kitab beberapa santri, beliau 
kemudian mengajar di Ma'had Aly, kitab yang 
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beliau ajarkan adalah Ushul Figh, Mantig, 
Tasawuf, dll. Seperti Jam'ul Jawami', Ihya' 
Ulumudin, dsb. Di Ma'had Aly Kiai Dhofir 
menularkan ilmu kepada santri sampai jam 
sepuluh malam. 


Siapa Saja, Silakan Privat 

Saat pulang dari Ma'had Aly, masih ada 
santri yang belajar kitab atau mengaji ke beliau. 
Dengan sabar dan telaten Kiai Dhofir menerima 
para santri yang sedang menunggu. Walau 
tampak kelelahan, semangat yang beliau 
berikan dalam mengajar para santri tidak 
pernah surut. 

Terkadang beliau mengajar kitab sampai 
jam sebelas malam. Aktivitas yang sangat padat 
ini tidak pernah beliau keluhkan, bahkan Kiai 
Dhofir terlihat enerjik dan semangat. Dengan 
seabrek kegiatan di rumah dan pesantren, beliau 
masih menerima dengan senang hati 
mengurangi istirahat mempersilakan santri 
yang mau mengaji privat langsung kepada Kiai 
Dhofir. 

"Saya privat mengaji langsung kepada 
Kiai Dhofir satu minggu dua kali, malam Jum'at 
dan malam Selasa. Namun, setelah beberapa 
waktu berjalan beliau semakin sibuk, akhirnya 
saya privat hanya satu minggu sekali. 
Walaupun sebenarnya dua malam itu waktu 
istirahat beliau, tapi sekali lagi, karena perhatian 
terhadap keilmuan yang begitu besar, beliau 
melayani permintaan para santri yang mau 
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mengaji langsung kepada beliau kapan saja.” 
Cerita ustaz Hamdilillah. 

Beliau sangat sabar dan ikhlas dalam 
mengajar, satu santri yang mau mengaji kepada 
beliau dilayani, tidak tampak rasa gengsi kalau 
beliau guru senior yang dikagumi. 

“Ketika saya (sendirian) mengaji Sulam 
Safina kepada beliau saya tertidur, beliau tidak 
menegur dan meneruskan pengajiannya, seperti 
tidak terganggu dengan tingkah saya. Berbeda 
dengan saya, yang pasti akan marah ketika 
melihat murid tidak memperhatikan pengajian 
dan pelajaran.” Kizah Ust. Rowi Ali. 

Tidak hanya semangat walaupun 
muridnya satu orang, Kiai Dhofir sangat peduli 
dengan santri baru, begitu telaten dan sangat 
perhatian kepada santri-santri baru dalam 
penguasaan kitab kuning. Padahal, beliau 
termasuk guru senior, guru dengan kapabilitas 
keilmuan dan dihormati, tapi masih semangat 
dengan perkembangan santri baru. 

Ketika menjelang istirahat, setelah 
melakukan aktivitas yang demikian padat, Kiai 
Dhofir di kamar acapkali terdengar 
melantunkan pujian-pujian kepada Allah dan 
shalawat kepada Rasulullah saw. Kelemahan 
dan keterbatasan manusia, membuat Kiai Dhofir 
tidak melupakan esensinya sebagai hamba 
Allah dan umat yang mencintai kekasih-Nya, 
Rasulullah Saw.I| 
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BAGIAN LIMA 
Sepeda Ontel Kiai Dhofir 


Kiai Dhofir adalah potret dari kebiasaan 
atau haliyah orang-orang salaf, tidak hanya 
nuansa keilmuan yang beliau ciptakan bagi 
orang-orang sekitar, namun kepribadian beliau 
patut untuk dicontoh. Terutama kesederhanaan 
yang tidak habis untuk ditulis, baik keseharian 
beliau di rumah, atau ketika beliau berada di 
luar. 

Yang sangat menarik, yang kami temui 
dari cerita-cerita orang terdekat dan kesaksian 
beberapa santri, bahwa beliau ketika mengajar 
ke pondok, Kiai Dhofir sering memakai sepeda 
kayuh (ontel: Jawa). 
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Kami tidak mengatakan ini sebuah adat 
yang menjadi kepastian, tetapi bahwa ada 
sebagian pemikiran di beberapa daerah 
(termasuk Madura) ketika ada seorang yang 
sudah dipanggil Kiai berjalan kaki kalau 
mengajar, Kiai tadi akan terkesan tidak punya 
wibawa, kurang bisa dihormati oleh sebagian 
orang. Bahkan, bisa jadi akan merasa gengsi 
kalau melakukan hal demikian (jalan kaki). 

Pada umumnya naik sepeda motor atau 
mobil, untuk menambah “wibawa” sang Kiai. 
Apalagi kalau Kiai tadi merangkap menjadi 
dosen di sebuah universitas, akan jarang atau 
tidak pernah terlihat jalan kaki ke kampus. 
Kalau pun ada yang jalan kaki, agak “tidak 
biasa” bila naik sepeda (ontel), sambutan 
masyarakat yang matrealistis tidak akan 
mendapat tempat kewibawaan dan 
penghormatan. 

Kiai Dhofir, yang sudah dipanggil Kiai 
dan dihormati tidak hanya oleh santri tapi 
masyarakat, beliau sama sekali tidak merasa 
gengsi mengayuh sepeda ketika mengajar atau 
menjadi dosen di kampus. Tidak hanya itu, 
sepeda yang dipakai Kiai Dhofir gaul 
(bermodel) yang biasa dipakai anak muda. 

Bukan karena beliau tidak punya 
kendaraan, di samping sifat zuhud, kebersihan 
hati, dan kerendahan hati yang sangat luar 
biasa, sepeda motor kepunyaan Kiai Dhofir 
sering dipakai santri-santrinya (di pemandian). 

Kebiasaan memakai sepeda kayuh ketika 
mengajar tidak membuat penghormatan kepada 
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beliau berkurang, orang-orang justru semakin 
hormat dan tawaduk kepada Kiai Dhofir. 
Karena beliau tidak sedang bergaya, apa yang 
Kiai Dhofir lakukan berangkat dari ketulusan 
dan kebersihan hati. 


Tidak Pernah Absen Sekolah 

Sistem pengajaran di pesantren pada 
umumnya ada jabatan guru badal (guru 
pengganti) yang mengisi jam pelajaran ketika 
guru atau ustaz utama berhalangan masuk. 
Mungkin, guru badal jarang atau tidak pernah 
menggantikan jam masuk Kiai Dhofir di 
sekolah, dikarenakan beliau tidak pernah absen 
sekolah, pengajian-pengajian yang beliau asuh 
juga tidak pernah libur. 

Mungkin pengajaran Kiai Dhofir akan 
libur ketika beliau ada acara yang sangat 
penting atau menghadiri acara di luar kota. 
Tidak hanya hadir lebih dahulu dari murid- 
murid beliau, Kiai Dhofir menjaga amanah 
dengan baik hingga pengajian dan pengajaran 
beliau tidak pernah kosong. 


Sakit, Kalau Tidak Mengaji 

“Sering menjadi pembicaraan orang 
bahwa, Ustaz Dhofir kalau tidak ngajar akan 
jatuh sakit. Kebalikan dari kebanyakan orang. 
Atau sebaliknya, ketika beliau dalam keadaan 
sakit, dibuat ngajar akan sembuh.” Tutur Kiai 
Khofi. Cerita ini selaras dengan pengakuan yang 
kami dapatkan dari keluarga dan kerabat Kiai 
Dhofir. 
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Kami terperenjat, di usia beliau yang 
sudah senja, semangat akan keilmuan justru 
semakin tinggi. Sebuah ketegasan akan 
karakteristik yang selalu semangat kepada ilmu. 
Amat jauh  biladibandingkan dengan 
kami(penulis) yang sering melalaikan waktu 
dan malas mengaji. Subhanallah, benar-benar 
kategori orang saleh pilihan Allah. 

"Semangat beliau dengan hal yang 
berhubungan dengan kitab memang tidak 
pernah padam. Dengan indikasi, setiap saya ke 
sana, kapasitas saya sebagai santri, atau 
kepanjangan tangan dari LBM (Lembaga 
Bahstul Masail) dan pengajian pesantren. Beliau 
selalu bertanya tentang pengajian dan kualitas 
santri dalam hal yang berhubungan dengan 
kitab kuning. 'Bagaimana santri Ustaz Hamdi, 
ngaji kitabnya bagaimana?, Zuhur aktif apa engga'?, 
ba'da Asar siapa yang ngajar?, ba'da Magrib siapa 
yang ngajar?, kemudian ba'da Subuh siapa yang 
ngajar?, dan dimana saja tempat pengajian itu?'. 
Seperti itu selalu beliau katakan, padahal saya 
sering sowan kepada beliau. Tapi pertanyaan itu 
selalu muncul dari beliau. Perhatian Kiai Dhofir 
terhadap kitab kuning memang sangat serius 
sekali” komentar Ustad Hamdilillah ini 
membuat kami makin yakin dengan semangat 
keilmuan Kiai Dhofir yang tak pernah surut. 

Pengajian-pengajian kitab kuning Kiai 
Dhofir menggunakan metode pengajian 
sebagaimana kebiasaan Kiai-kiai pesantren salaf 
pada umumnya. Yakni, pengajian kitab 
diterangkan dengan pembacaan harfiyah dan 
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dimaknai lafal perlafal, kemudian diterangkan 
maksud dan keterangannya. 

Namun, kebiasaan pesantren Situbondo 
dan sekitarnya, khususnya sistem pengajaran di 
PP Salafiyah Syafiiyah Sukerejo adalah, 
menggunakan makna bahasa Indonesia. 
Berbeda dengan sebagian pesantren lain di Jawa 
Timur yang menggunakan bahasa Jawa kromo 
inggil dalam memaknai kitab kuning, sebelum 
diterangkan dengan bahasa daerahnya masing- 
masing. 

Menurut beberapa santri yang pernah 
mengaji kepada Kiai Dhofir, cara pengajian yang 
disampaikan beliau terbilang menarik dan tidak 
membosankan karena diselingi dengan kisah- 
kisah hikmah. Baik dari uswah Nabi, Sahabat 
dan Ulama-ulama salaf serta kejadian aktual 
dalam keseharian. Tidak jarang bila 
pembahasan kitab klasik yang beliau baca 
diaplikasikan ke masalah-masalah masa 
sekarang, hingga “bahasa kitab” berusia ratusan 
tahun bisa “diterjemahkan” dengan baik dan 
pemahamannya bisa ditangkap dengan mudah. 

Dari sekian kitab yang dibaca, Kiai Dhofir 
-di samping gemar- lebih cocok dan pas ketika 
membaca kitab-kitab akhlak dan tasawuf, 
pertama karena gaya penyampaiannya fasih, 
kitab yang dibaca sesuai dengan perilaku dan 
keseharian beliau. 


Makan pun, Beliau Hentikan 


Tidak hanya semangat, tapi kecintaan 
Kiai Dhofir kepada ilmu mengalahkan urusan 


82 


pribadi beliau sendiri. Seperti kebutuhan 
makan, pakaian, atau istirahat. Jika ada santri 
yang datang ke rumah Kiai Dhofir untuk belajar 
kitab kuning ketika beliau sedang makan, maka 
Kiai Dhofir seketika berhenti dan langsung 
melayani santri belajar. Begitu pun ketika ada 
tamu, beliau menyambut dengan ramah dan 
melayaninya walau sampai larut malam. 

Nyai Khodijah istri Kiai Dhofir yang 
akrab dipanggil Nyai Tijo, sering melarang 
santri mengucapkan salam bertamu ketika Kiai 
Dhofir sedang makan, karena pasti suaminya 
tidak akan menyelesaikan makannya, atau Nyai 
Tijo mewanti-wanti para tamu agar tidak 
bertamu sampai larut malam. Nyai Tijo 
khawatir dengan kesehatan suaminya karena 
sudah seharian penuh tenaga diforsir untuk 
ta'lim. 


Tidak Lepas dari Kamus 

Setiap pengajian, Kiai Dhofir tidak lepas 
dari membawa kamus dan kitab amstilatuttashrif 
(kitab yang memuat metode perubahan- 
perubahan kalimat bahasa Arab) sebagai alat 
bantu memahami dengan jelas kitab yang 
dibaca. Ini tak lain karena kejelian dan kehati- 
hatian beliau dalam menerangkan bahasa kitab 
kuning kepada para santri, hingga yang 
disampaikan benar-benar tepat. 

“Beliau sangat hati-hati dalam urusan 
kitab kuning, pernah suatu hari ada orang yang 
bertanya kepada Abah, biarpun masalah itu 
sebenarnya persoalan yang sepele melihat 
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kapasitas keilmuan beliau, tapi Abah tetap 
menyuruh menunggu sambil mengambil kitab 
kemudian menerangkannya. Sikap hati-hati ini 
tidak lain dari akhlak Abah.” cerita Agus 
Mukhlis Dhofir kepada kami. 

Setiap saat dan waktu Kiai Dhofir 
memang tidak lepas dari kepedulian akan ilmu 
agama Islam, khususnya bidang pendalaman 
kitab kuning. Seperti pengakuan putra menantu 
beliau Ustaz Hamdi yang menjadi kesimpulan 
kehidupan Kiai Dhofir dihabiskan untuk 
mengabdi kepada ilmu Allah. 

“Ketika ada kemusykilan tentang kitab 
Tibyan fi Adabi Hamalatil Jur'an, yang saya baca 
di masjid setelah Subuh, ada lafal (saya sudah 
lupa) yang musykil bagi saya. Ketika selesai 
Magrib saya sowan kepada beliau yang terlihat 
capek, beliau mengartikan lafal yang saya 
musykili itu. Tapi saya kurang puas dengan 
jawaban Kiai Dhofir, dan pertanyaan itu selalu 
mengganggu pikiran saya, karena ketika saya 
bertanya tidak dengan pikiran kosong, ada 
konsep pemahaman dalam mengartikan lafal 
yang saya musykili tadi. Namun jam sepuluh 
malam, saya dipanggil ke ndalem Kiai Dhofir, 
padahal waktu itu sudah jam istirahat beliau. 
Teman santri utusan beliau itupun tidak 
menerangkan apa keperluan malam-malam 
beliau memanggil saya, ah mungkin karena 
masalah kitab tadi. Itu yang ada dalam pikiran 
saya kenapa larut malam beliau memanggil ke 
ndalem. Dan ternyata benar, setelah saya 
menghadap, beliau bercerita bahwa ketika 
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menerangkan lafal yang saya musykili, pikiran 
beliau tidak tenang masih ada yang janggal dan 
membuat beliau susah tidur. “Kemarin itu tidak 
pas maknanya Ustaz Hamdi, yang pas itu 
seharusnya begini.” Waktu itu beliau menyiapkan 
kamus Fathur Rahman, Al-Ouran, kamus 
Munjid serta kamus Munawir dalam 
menjelaskan lafal yang saya musykili.” 

Siang dan malam perhatian dan semangat 
Kiai Dhofir akan keilmuan dan pendidikan tidak 
diragukan lagi, bahkan semangat yang 
ditunjukkan beliau dalam usia senja terkadang 
mengalahkan semangat santri yang masih 
muda. Tiada hari tanpa menularkan ilmu, tiada 
hari tanpa memberikan manfaat kepada orang 
lain, mungkin inilah konsep hidup Kiai Dhofir 
Djazuli yang patut diapresiasi dan dicatat 
dengan tinta emas sejarah akan kemuliaan 
perjalanannya. 


Tidak Memikirkan Kesehatan 

Saat mengajar atau memberi privat, Kiai 
Dhofir tampaknya tidak terlalu memperhatikan 
kesehatan beliau, ketika membaca kitab di 
depan para santri, karena saking capeknya, Kiai 
Dhofir sering minta dipijit dan tidak jarang 
beliau tertidur, para santri tidak berani 
membangunkan, hanya menunggu sampai 
beliau terbangun sendiri, ketika terbangun 
beliau menyudahi pengajian. Subhanallah, 
semangat beliau memang sangat luar biasa. 

“Beliau selama 24 jam hanya untuk kitab 
dan kitab, kalau setelah Subuh banyak dari 
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santri Ma'had Aly mengaji ke sini, bahkan 
sampai ke kediaman Ustaz Ihsan. Saya rasa 
kalau sampai semalaman beliau membaca kitab 
akan kuat, bahkan beliau sering berkata, 'Engkok 
mon matah tak kuat, tang copa gebei sot kosot' (aku 
kalau tidak kuat -menahan kantuk, ludah 
dibuat untuk mengusap -mata), istilahnya biar 
beliau bisa meneruskan untuk membaca kitab 
lagi.” Tutur Ning Luth mengisahkan semangat 
Abahnya. 


Wasiat Kiai As'ad 

Di pengajian, Kiai Dhofir secara khusus 
mendapat wasiat dari Kiai As ad Syamsul Arifin 
untuk membaca kitab Kasyifatus Saja dan Sullam 
Taufig, walaupun beliau menambahkan 
membaca kitab yang lain, tapi Kiai Dhofir tidak 
meninggalakan dua kitab tersebut, khususnya 
ketika pengajian di masjid. 

Keistikamahan dan ketekunan kepada 
kitab kuning (ilmu agama) menjadikan beliau 
begitu dihormati oleh para santri juga 
masyarakat. Ustaz Dhofir disebut Kiai setelah 
beliau mulai mengajar pengajian di masjid. Di 
masjid dan majelis pengajian beliau, Kiai Dhofir 
menularkan ilmu dan telah menghatamkan 
puluhan kitab. 

Waktu setelah Magrib di pesantren 
Salafiyah Syafi iyah seakan-akan menjadi waktu 
yang sakral, di samping waktunya nyaman dan 
santri tidak capek, tidak ada kegiatan pondok. 
Di masjid, tidak hanya santri tapi juga 
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masyarakat yang mendengarkan pengajian 
karena disalurkan ke pengeras suara (spiker). 
Semua orang bisa menilai bagaimana kapasitas 
keilmuan dari Kiai Dhofir yang mengajar kitab 
di masjid atas tunjukan Kiai As'ad, maka tidak 
mudah mencari pengganti ketika beliau wafat, 
dalam hal akhlak dan penguasaan materi ketika 
membaca kitab. 


Menjelang Wafat, Beliau Masih Mengaji 

Apa yang terlihat dari keseharian dan 
kegiatan yang dilakukan Kiai Dhofir 
menunjukkan bahwa beliau adalah khodim 
(pelayan) ilmu. Kepedulian dan perhatian akan 
ilmu Allah tidak pudar dari masa muda, 
berkeluarga, bahkan sampai menjelang wafat 
pun Kiai Dhofir tidak lepas dari kitab kuning. 

Ketika di rumah sakit, Kiai Dhofir 
memaksa anaknya diambilkan kitab untuk 
dimuthalaah, kitab Fathur Rabbani wal Faidlur 
rahmani (karangan Sulthanul Auliya' Syeikh 
Abdul Oodir Al-Jailani) adalah kitab terakhir 
yang beliau baca sebelum wafat di rumah sakit. 

Kiai Dhofir tidak memilah-milih siapa 
yang akan belajar kepada beliau, sifat 
ketawaduan dan rendah hati walaupun 
termasuk guru senior dan dipanggil Kiai, beliau 
tetap terbuka kepada siapa saja yang mau 
belajar kitab kuning. Karena itu, rumah beliau 
setiap hari selalu didatangi santri untuk belajar 
memahami kitab salaf. 

Kiai Dhofir mudah menangis ketika 
melihat anak tidak berakhlak, beliau gampang 
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sedih dan menangis ketika melihat antusias 
santri dan anak-anaknya kepada kitab kuning 
memudar atau tidak semangat. Bahkan sering 
beliau memanggil keponakan dan santri sambil 
bertanya kenapa tidak mengaji, ketika mereka 
bilang tidak punya uang, beliau langsung 
memberi uang dan menyuruh mereka membeli. 
Tidak hanya kitab kecil, tapi kitab besar juga. 
Kiai Dhofir tidak banyak mengoreksi apa 
yang disampaikan atau apa yang ada dalam 
kitab salafunas sholeh. Apa yang disampaikan 
oleh ulama dalam kitab itulah yang beliau 
sampaikan dan lakukan, kalau tidak sama 
dengan itu, ya tidak. Beliau tidak mempunyai 
keberanian untuk menambah, mengurangi atau 
mengoreksi sebuah kitab, bukan karena beliau 
tidak cerdas dan alim, tapi karena akhlak beliau, 
dalam arti akhlak mendahului kealimannya. 


Al Allamah 

Tidak — hanya terkenal dengan 
ketawaduan dan kesederhanaan, Kiai Dhofir 
juga dikenang sebagai guru yang kapasitas 
keilmuannya tinggi. Dari siang sampat larut 
malam, beberapa kitab dari berbagai fan ilmu 
yang beliau kaji, serta para santri dan 
masyarakat yang mengambil manfaat ilmu 
kepada beliau, sudah menunjukkan kredibilitas 
dari tokoh yang meninggalkan dua putra dan 
tiga putri ini. 

“Beliau (Kiai Dhofir) itu alim, artinya 
tidak banyak dari guru di Sukorejo sealim 
beliau, alim tapi tidak banyak atau tidak biasa 
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berdiskusi. Tidak seperti anak-anak sekarang, 
pandai berdiskusi walaupun isinya tidak terlalu 
banyak.” Pengakuan dari Kiai Khofi kepada 
kami. 

Tidak hanya santri, beberapa guru di 
pesantren Salafiyah Syafi iyah yang sudah morok 
(ngajar) sering datang kepada Kiai Dhofir ketika 
ada permasalahan dan kejanggalan dalam 
memahami kitab. 

Kiai Dhofir merupakan rujukan kitab 
kuningnya pesantren Salafiyah Syafi iyah pada 
masanya, setiap ada guru atau ustaz yang 
musykil tentang atau pengertian lafal kitab, tidak 
jarang datang kepada Kiai Dhofir untuk 
mengurai pemahamannya. 

"Ketika ada musykil masalah kitab dan 
permasalah agama, selain Kiai Khofi, Kiai 
Dhofir adalah rujukan tidak hanya santri dan 
alumni, tapi juga masyarakat mendatangi 
beliau. Bahkan, sampai sekarang, kalam-kalam 
hikmah beliau menjadi acuan dalam 
menentukan kebijakan, baik di pesantren atau di 
masyarakat.” komentar Ust. Mahmudi Bajuri. 

Selama nyantri, menikah, hingga 
menetap di pesantren Sukorejo, perjalanan 
sehari-hari Kiai Dhofir tidak berubah, dari 
bangun tidur sampai tidur kembali tidak lepas 
dari ngaji, ngaji dan ngaji, seluruh kehidupan 
beliau dihabiskan menyelam di samudera 
keilmuan. 

"Abah termasuk orang yang cerdas di 
Sukorejo dan salah satu santri yang lolos untuk 
berangkat melanjutkan pendidikan ke Mesir. 
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Tapi tidak tahu apa alasannya, kenapa beliau 
tidak jadi berangkat. Kalau ada Abah, Bahsul 
Masail yang diputuskan oleh beliau tidak ada 
yang berani membantah, termasuk oleh para 
Kiai lain.” cerita dari Agus Mukhlis. 

Menikmati manisnya ilmu, tekun 
muthalaah, semangat mengajar, selalu menebar 
kemanfaatan sebagaimana keutamaannya yang 
besar dijelaskan oleh para Ulama, benar-benar 
menjadi ruh dan ciri khas Kiai Dhofir. 


Mengajar dengan Agwal dan Ihwal 

Dalam mengajar dan mendidik para 
santri, Kiai Dhofir tidak hanya menasihati 
melalui kata-kata hikmah. Namun beliau juga 
memberikan nasihat dengan amaliyah beliau 
supaya ditiru dan diteladani secara langsung. 
Ustaz Hamdi mengutarakan satu cerita kepada 
kami bagaimana Kiai Dhofir memberikan 
pelajaran praktik akhlak di sekolah kepada para 
santri, 

“Pernah suatu waktu beliau ketika 
mengajar di lembaga khusus mahasiswa 
ta'hiliyah (diniyah) yang dimulai dari kelas 2-4 
(tiga kelas saja) setingkat MTs. Pada malam hari 
ketika jam musyawarah, beliau menjadi 
Pembina di kelas tiga. Saat pengajaran di kelas 
sedang berjalan baik dan kondusif, kelas lain 
yang tidak ada gurunya digabung dengan kelas 
beliau atas ininsiatif pengurus sekolah. Sontak 
ketika kelas digabung, suasana sekolah tidak 
berjalan dengan baik dan gaduh. Namun ketika 
di tengah-tengah beliau menyampaikan 
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keterangan, ada salah satu siswa yang menguap 
dengan suara keras, spontan Kiai Dhofir 
menghentikan penjelasan. “Siapa barusan?" salah 
satu siswa menjawab, “Ini ustaz. “Oh, kamu 
ya. “Kalau kamu melakukan seperti ini, semata-mata 
karena mengantuk tidak masalah, tapi tolong 
suaranya dikecilkan dan mulutnya ditutup dengan 
tangan, karena itu yang disunahkan. Tapi kalau 
kamu melakukan hal ini karena tidak senang, itu 
namanya tidak berakhlak dan tidak sopan.' Beliau 
kemudian kembali ke meja guru dan duduk, 
seraya berkata 'Saya saja, dengan seabrek kegiatan 
seperti ini, kalau masalah pesantren dan menyangkut 
tugas, sekalipun mengantuk, saya siram muka ini 
dengan air, supaya menghilangkan rasa kantuk, 
seraya beliau menyiramkan air mineral dalam 
botol yang ada di meja ke muka beliau. Para 
siswa kaget dengan ihwal beliau. Beliau 
langsung keluar dan bilang ke pihak sekolah, 
'Saya pulang, saya tidak bisa melanjutkan 
pengajaran ini, saya tersinggung dengan anak kelas 
dua, saya tidak akan mengajar sampai anak itu benar- 
benar datang ke rumah dan minta maaf. Tidak 
lama, seluruh pihak sekolah dari kesiswaan 
serta wali kelas dan semua siswa kelas dua 
datang ke rumah beliau untuk minta maaf. 
Sudah selesai, artinya tidak ada masalah, karena 
beliau hanya mengajarkan tentang pentingnya 
akhlak, sekecil apapun itu, kalau soal akhlak 
amat besar dalam pandangan beliau.” 

Cita-cita mulia Kiai Dhofir benar-benar 
mengharapkan kemanfaatan kepada para santri, 
tidak hanya belajar dari ilmu beliau yang luas 
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dan meneladani keseharian beliau yang 
istimewa, lebih jauh lagi Kiai Dhofir 
mempunyai harapan akan aplikasi dari ilmu 
yang sudah beliau ajarkan, yaitu praktik 
ubudiyah (akhlak) Karena beliau mengajar 
dengan agwal (perkataan) dan ihwal (praktik). 


Memilih Mengabdi kepada Pesantren 

“Sebagaimana cerita Ummi Tijo kepada 
saya, bahwa Ummi Tijo pernah suatu hari diberi 
kabar oleh Ustaz Dhofir kalau dipanggil oleh 
Kiai As'ad, ditawari untuk mengajar di luar 
negeri, Kiai Dhofir bercerita bayaran ngajarnya 
sampai puluhan juta, tapi beliau menjawab 
tawaran dari Kiai Asad, 'Bunten kakdintok, 
abdinah neng kakdintok saos, abdinah ngabdieh dek 
pesantren” (tidak Kiai, saya di sini saja, saya 
mengabdi saja di pesantren). Jawaban yang 
menurut saya keluar dari sosok yang kuat 
tawakkalnya kepada Allah. Kalau guru yang 
lain mungkin akan menerima tawaran Kiai 
As'ad.” cerita Ustaz Rowy Ali. 

Apa yang telah dipilih oleh Kiai Dhofir 
menunjukkan pilihan yang datang hati dan 
tujuan beliau berada di Sukorejo. Tekad 
pengabdian kepada pesantren tidak mau 
ditukar dengan harta, gemerlap dunia dan 
kemegahannya tidak menyilaukan beliau, 
sederhana sekali pilihan beliau, memilih 
mengabdi kepada pesantren sepanjang 
hidupnya, sepanjang waktu beliau, selamanya. 
Hingga Allah memberi jawaban dari getaran 
hati yang selalu terikat dengan pesantren 
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dengan menakdirkan beliau dimakamkan di 
antara orang-orang saleh, orang-orang yang 
menjadi bagian dari perjalanan Salafiyah 
Syafi iyah. Subhanallah... 

Kalau pun keluarga di Madura selalu 
mengharapkan beliau pulang — untuk 
mengembangkan pendidikan peninggalan Kiai 
Jazuli, tetapi pilihan Kiai Dhofir tetap sama. 
Memilih menghabiskan hidup untuk 
berkhidmah kepada ilmu dan pesantren. 

“Kak Dhofir memang dari muda tidak 
pernah ada di rumah, beliau lebih sering berada 
di pesantren. Lulus Sekolah Dasar di Tambegan 
langsung mondok di Sebbeneh kemudian 
pindah ke pondok Kiai Asad (Sukorejo 
Situbondo). Bahkan kawinnya saja, hanya 
pulang satu minggu.” Jelas Nyai Mufidah 
kepada kami ketika mencari informasi 
bagaimana masa kecil Kiai Dhofir. 


Mengajar di Walisongo 

Kiai Dhofir juga pernah mengajar di 
Pesantren Walisongo, di pesantren yang terletak 
di kota Situbondo desa Mimbaan itu beliau 
mengajar kitab pagi hari di masjid pesantren 
dengan naik bis dari Sukorejo. 

Jarak yang cukup jauh tidak membuat 
spirit mengajar dari Kiai Dhofir hilang. Bahkan, 
pernah ketika akan mengajar ke Walisongo, Kiai 
Dhofir terjangkit penyakit diare parah, tapi 
beliau tetap memaksakan untuk berangkat ke 
Mimbaan. Ketika ada saudara menegur dan 
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meminta Kiai Dhofir untuk tidak berangkat 
karena kondisinya yang lemah, beliau berkata, 

“Diggel mbuk, mon mateh tepaen ngajer, 
mateh syahid (tidak apa-apa mbak, kalau mati 
waktu mengajar, mati syahid)” Karena tidak 
bisa menahan diare yang sedemikian parah, Kiai 
Dhofir terpaksa turun dari bis dan 
menyelesaikan hajat, kemudian berangkat lagi. 

Panggilan “Ustaz” dari Sang Guru 

Salah satu keistimewaan yang dimiliki 
oleh Kiai Dhofir adalah penghargaan guru 
beliau, yakni panggilan Ustaz, baik dari KHR. 
As'ad Syamsul Arifin, KHR. Fawaid As'ad 
Syamsul Arifin, KHR. Kholil Asad Syamsul 
Arifin, juga pengasuh ke-4 P2S2 KHR. Azaim 
Ibrahimy. Menjadi spesial karena banyak dari 
guru-guru Salafiyah Syafi iyah biasa dipanggil 
dengan nama oleh pengasuh. 

“Beliau adalah satu-satunya guru yang 
dipanggil Ustaz oleh Kiai As'ad” tutur Agus 
Mukhlis Dhofir dan beberapa pihak kepada 
kami, termasuk beberapa guru senior Salafiyah 
Syafi iyah yang kami wawancarai. 

Menjadi istimewa karena pengakuan itu 
datangnya dari para guru, makin menegaskan 
tentang kapasitas keilmuan Kiai Dhofir dan 
sosok yang bisa menjadi teladan bagi yang lain, 
khususnya para santri yang pernah mengaji 
kepada beliau. 

Pernah Kiai As ad mengumpulkan semua 
santri dan ketua kamar, Kiai Asad 
mengumumkan kepada semua santrinya 
berkenaan larangan makan dan bermalam di 
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luar, termasuk di tempat pemandian. Ust. 
Busyra sebagai ketua keamanan (masa itu) 
bertanya kepada Kiai As'ad, 

“Manabi neng dhelemmah Ustaz Dhofir? 
(kalau di rumahnya Ustaz Dhofir?)” Kiai Asad 
langsung menanggapi, 

“Dinah dissah, torot mon neng dissah, ajuah 
Kiaeh lok usa ebelein (biarkan saja kalau di sana, 
dia Kiai yang tidak usah diingatkan).” 

Pada saat Kiai As'ad dirawat di rumah 
sakit Islam, para guru Salafiyah Syafi iyah yang 
datang menjenguk hanya Kiai Dhofir saja yang 
diperbolehkan masuk. Beberapa kejadian yang 
menjadi kekhususan Kiai As'ad kepada Kiai 
Dhofir, membuat Kiai Dhofir istimewa. Tidak 
hanya santri, banyak dari para guru juga segan 
dan menghormati beliau. 


Ustaznya Para Kiai 

Bentuk penghormatan kepada beliau dan 
panggilan “Kiai” dirasa pas untuk kapasitas 
keilmuan dan pribadinya, sebagaimana 
umumnya seorang ulama. Karena Kiai Dhofir 
sudah pantas dan layak untuk dimuliakan. 

Kiai Dhofir bukan seorang gus atau putra 
ulama besar yang biasa mendapat 
penghormatan dari masyarakat, Kiai Dhofir 
juga tidak termasuk keluarga dari PP Salafiyah 
Syafi iyah Sukorejo. Beliau hanya anak seorang 
tokoh agama di kampung, dari keluarga tidak 
berada. Kiai Dhofir juga orang pendatang dan 
santri — di  Salafiyah  Syafiiyah, tapi 
penghormatan kepada beliau layaknya posisi 
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“keluarga ndalem”, begitu dihormati dan 
disanjung namanya tidak hanya oleh santri dan 
alumni, tapi mendapat tempat yang mulia di 
mata masyarakat sekitar. 

Ketika Kiai Dhofir mengisi sambutan 
acara perkumpulan alumni Salafiyah Syafi iyah 
di Bangkalan Madura, beliau diminta untuk 
memberi mauidhah hasanah kepada para alumni 
dan masyarakat yang hadir, dalam pidatonya 
Kiai Dhofir menyampaikan, 

“Murid-murid yang pernah saya ajari 
sekarang banyak yang jadi Kiai, tapi saya masih 
menjadi ustaz” canda beliau merendah. Selesai 
acara, banyak para alumni menghampiri beliau 
seraya berkata, 

“Benar Ustaz, Anda masih seorang Ustaz, 
tetapi Ustaznya para Kiai. || 
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BAGIAN ENAM 
Harta Hilang, Alhamdulillah 


Saat Kiai Dhofir dan keluarga berkunjung 
ke Madura, di tengah perjalanan beliau 
kehilangan uang 2,5 juta, ketika dicari di tas 
masing-masing tidak ditemukan dan dipastikan 
kalau diambil orang, ucapan yang pertama kali 
keluar dari beliau adalah tahmid, 
Alhamdulillah. Tidak ada kepanikan di wajah 
beliau. 

“Padahal abah paling pintar kalau 
menyimpan uang. Beliau sama sekali tidak 
panik atau gelisah, bahkan kami yang justru 
sibuk mencari-cari dan susah. Abah waktu itu 
bilang, 'Dinah seng deri Allah kabbhi, Dinah angoan 
elang daripada ngalak (Biarkan, semuanya dari 
Allah, lebih baik hilang daripada mencuri.” 
kisah dari Ning Luthfiyah. 
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“Abah (panggilan akrab santri kepada 
beliau) pernah kehilangan sepeda motor Honda 
grand, beliau tidak panik, gusar, ataupun 
gelisah terlihat dari wajah Abah, hanya ucapan 
subhanallah yang keluar.” Pengakuan salah satu 
alumni Jakarta tentang ketenangan dan 
keikhlasan dari Kiai Dhofir. 


Allah Karimnya Kiai Dhofir 

“Abah sering mengatakan pujian, Allah 
ya Karim atau Allah Karim. Dan pujian ini yang 
sering saya ucapkan untuk mengingat dan 
mengenang beliau.” tutur beberapa putri Kiai 
Dhofir kepada kami. 

” Allah Karim adalah ciri khas dari beliau” 
begitu cerita dari beberapa alumni senior yang 
kami temui. Kami menjadi penasaran dengan 
makna sesungguhnya. 

"Beliau tidak lepas dari zikir Allah karim 
dan Alhamdulillah, dua pujian kepada Allah 
yang menjadi ciri khas Kiai Dhofir yang selalu 
bersyukur, dua pujian yang menurut saya luar 
biasa. Yang saya ketahui dari beliau, Allah 
Karim itu artinya adalah, Allah Maha memberi 
tanpa diminta.” Kisah Ustaz Rowi Ali menjawab 
rasa penasaran kami. 

Dimanapun dan dalam berbagai kondisi, 
Kiai Dhofir tidak lepas dari dua pujian itu. Baik 
dalam keadaan lapang atau sulit, yang beliau 
ungkapkan Allah Karim dan Alhamdulillah, 
seperti apapun situasinya, semua hal yang 
dihadapi beliau dikembalikan kepada satu titik. 
Allah. 
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Sarung Kiai Dhofir 

Sarung sudah seperti identitas kaum 
pesantren, keberadaan sarung, kopyah, dan baju 
putih semacam melekat bagi komunitas 
pondok. Sejarah pesantren dan ulama nusantara 
mencatat bahwa, sarung, batik, dan kopyah 
hitam merupakan kebiasaan (adat) para 
pendahulu, khususnya para Kiai dan santri di 
pesantren nusantara. 

Kebiasaan memakai sarung di pesantren- 
pesantren salaf menjadi cirri khas tersendiri, 
adanya jubah dan celana di pesantren-pesantren 
dewasa ini tidak lepas dari budaya baru yang 
dirasa dibutuhkan sebagai apresiasi pesantren 
kepada dimensi zamannya. Kalaupun begitu, 
budaya sarungan tidak bisa hilang di pesantren, 
baik yang sudah modern apalagi pesantren yang 
tetap menjaga kesalafannya. 

Kiai Dhofir Djazuli, dalam setiap 
kesempatan tidak lepas dari sarung, di rumah, 
di jalan, ketika bepergian, bekerja, mengajar, 
menjadi dosen, bahkan ketika beliau 
berkesempatan mendatangi kantor 
pemerintahan dan waktu rapat di kampus, 
tetap, Kiai Dhofir bersahaja memakai sarung. 

“Semala menjadi pegawai negeri (PNS) 
beliau kalau ngajar tetap memakai sarung. Dan 
tidak ada yang berani menegur” sebagaimana 
yang diceritakan oleh Ustaz Rowy Ali kepada 
kami. 

Ada salah satu foto yang kami dapatkan 
dari keluarga, menunjukkan beliau duduk 
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bersama para dosen di IAII, beliau di antara para 
dosen duduk dengan tenang, sederhana 
bersahaja memakai sarung, batik, dan kopyah 
putih di deretan para dosen lain yang 
berpakaian resmi. 


Istikamah 

Dengan tumpukan kegiatan dan 
kesibukan ta'lim tidak membuat Kiai Dhofir 
melalaikan waktu, dari jamaah, mengajar, 
sampai masalah sarapan, kalau diperhatikan 
secara seksama selalu dilakukan pada jam yang 
sama, tepat waktu dan selalu istikamah 
(kontinu). 

Kemarin, sekarang atau lusa, apa yang 
dikerjakan Kiai Dhofir tetaplah sama di saat 
yang sama pula. Kontiniutas beliau kepada 
waktu seperti terprogram dengan sendirinya, 
dari hal yang remeh (mubah), amaliah sunah, 
sampai kewajiban beliau saat beribadah tidak 
berbeda pada hari sebelumnya. 

Istikamah sudah menjadi ruh perjalanan 
hidup Kiai Dhofir. Menjadi kesempurnaan 
ketika keseharian beliau tidak disia-siakan pada 
hal yang kurang bermanfaat. Dalam arti, 
kegiatan-kegiatan beliau selalu digunakan pada 
sesuatu yang bermanfaat bagi beliau sendiri dan 
oranglain. Khususnya dalam hal keilmuan. 


Sabar dan Murah Senyum 

Low profile atau sosok yang teduh adalah 
karakter Kiai Dhofir, beliau dikenal sebagai 
guru yang murah senyum dan terbuka kepada 
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siapa saja, dua akhlak seperti identitasnya itulah 
menjadi kesan pertama ketika siapa saja 
bertemu Kiai Dhofir. Tersenyum, ramah, dan 
selalu menyapa merupakan ungkapan pertama 
kali kepada siapa saja yang kami wawancarai, 
mungkin, begitulah sosok beliau dikenang dan 
tidak terlupakan. 

Kesaksian yang kami dapatkan, sosok 
Kiai Dhofir murah hati dan sangat sabar dalam 
mendidik. Kemarahan yang ditampakkan 
beliau adalah kasih sayang, itupun tidak pernah 
dengan bahasa meledak-ledak atau kasar. 
Bahkan, beberapa keluarga dan santri 
mengatakan kalau tidak pernah melihat Kiai 
Dhofir marah. 

Di sekolah juga demikian, Kiai Dhofir 
tidak pernah marah. Beliau mendidik pada 
santri penuh kelembutan dan kesabaran. 
Sebagaimana akhlak yang ditunjukkan oleh 
Rasulullah saw saat ditentang oleh orang-orang 
kafir Mekah. Sebagaimana itu pula yang 
dilakukan oleh Kiai Dhofir, menyebarkan 
kemanfaatan dengan penuh kelembutan, murah 
hati, selalu tersenyum, dan ramah. 


Disiplin 

“Susah mencari figur guru seperti Kiai 
Dhofir” 

Begitu sederhana ungkapan dari hampir 
semua masyarakat Salafiyah Syafiiyah yang 
kami temui. Di sekolah, beliau dikenang sebagai 
guru yang paling disiplin, jarang absen, telat, 
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bahkan sering datang lebih dahulu dari 
muridnya. 

Kedisiplinan Kiai Dhofir tidak lain 
semangat beliau kepada ilmu, mendapatkan 
ilmu atau menularkan ilmu. Tertib dan teratur 
sebagaimana arti lain dari disiplin tidak hanya 
beliau praktikkan di sekolah, di pengajian- 
pengajian, di tengah-tengah keluarganya pun, 
Kiai Dhofir sangat disiplin, terutama dalam hal 
yang berhubungan dengan pendidikan dan 
syariat agama. 

“Pernah suatu hari, saya dan Kak Mukhlis 
dipukul dengan rotan oleh Abah ketika bermain 
bola sampai ketinggalan jamaah shalat.” Cerita 
Agus Mahbub mengenai ketegasan ayahanda. 


Zuhud dan Sederhana 

Zuhud berarti tidak adanya keterikatan 
hati dengan dunia, merupakan pencapaian 
(magam/ kedudukan) yang mulia bagi seorang 
muslim, tanda dari bersihnya hati dari kemilau 
dunia, tidak tergantungnya hati pada kesibukan 
dan hiruk pikuk harta. 

Tidak terikat dengan dunia dalam arti, 
tiada ketergantungan kepada dunia secara 
mendalam, dan tidak menghabiskan waktu 
hanya untuk mengejar dan mengumpulkan 
harta tanpa menggunakannya (infak) di jalan 
Allah. Karena kenikmatan dunia tidak kekal dan 
kesyahduan dunia akan fana atau lenyap. Butuh 
proses tidak sebentar seorang mencapai derajat 
zuhud. Tataran kedudukan yang bernuansa 
tagarrub kepada Allah. Tentunya melalui 
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tarbiyah (didikan) dan riyadhah (latihan menahan 
hawa nafsu). 

Seseorang dikatakan zuhud bisa dilihat 
sejauh mana ia memandang dunia, sejauh mana 
keterkaitan hatinya kepada harta, Kiai Dhofir 
memberikan contoh akan sifat yang diperoleh 
hati beliau, indikasinya, ketika yang dimiliki 
beliau -seperti sepeda motor yang dipinjam 
santri hilang, pertama kali yang diungkapkan 
adalah tahmid, Alhamdulillah memuji kepada 
Allah. 

Pada umumnya, begitu banyak ditemui, 
bahwa orang-orang yang mengatakan si-A 
seorang yang zuhud, tapi ternyata hatinya 
sangat cinta kepada dunia, hatinya selalu 
bergantung kepada harta. 

Kiai Dhofir, kedudukan dan sebutan Kiai 
untuk menghormati beliau, tidak lantas 
membuat Kiai Dhofir silau dengan sebutan yang 
tidak gampang di Sukorejo itu. Hati Kiai Dhofir 
tidak terpengaruh dengan sebutan sementara 
berupa “Kiai”, beliau tetap saja seorang tokoh 
yang rendah hati, sama sekali tidak terbawa 
dengan sebuah sebutan atau penghormatan. 
Begitulah yang kami bisa simpulkan dari cerita 
orang-orang yang mengenal Kiai Dhofir. 

Guru sepuh yang dihormati, dan dosen 
universitas di UNIB Salafiyah (sekarang IAII) 
tidak membuat kepribadian dan kesederhanaan 
Kiai Dhofir berubah, bahkan sering sifat beliau 
yang ikhlas dan seadanya membuat para santri 
terkesan. Kesan yang sulit untuk dilupakan 
sebagai kenangan yang indah, sampai saat ini. 
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“Bersepeda ontel menjadi kebiasaan Kiai 
Dhofir, panas dan hujan tidak mematahkan 
semangat beliau untuk mengajar di madrasah 
atau menjadi dosen di universitas pesantren. 
Saking semangat mengajar murid-muridnya, 
beliau terkadang tidak memperhatikan pakaian 
dan penampilan” cerita Ustaz Hamdilillah, Kiai 
Dhofir sering terlihat lupa memasukkan 
beberapa kancing bajunya ketika mengajar di 
rumah. 

Di mata keluarga, Kiai Dhofir seorang 
ayah yang tidak mau merepotkan anak- 
anaknya. Walaupun putra-putri beliau sudah 
menikah dan mapan. Sering menolak ketika 
akan dibelikan baju, hampir tidak pernah putra- 
putrinya membelikan atau beliau sendiri 
membeli pakaian. 

"Abah bahkan akan marah kalau 
dibelikan baju oleh Ummi dan anak-anaknya, 
beliau sering bilang kalau pakaian yang bisa 
dipakai masih banyak. Kalau ada yang murah, 
kenapa beli yang mahal?, begitulah Abah 
dengan semangat kesederhanannya.” Cerita 
Agus Mahbub. 

Pakaian yang beliau kenakan lebih 
banyak diberi orang. Ketika anak, santri atau 
alumni yang mau membelikan beliau sandal, 
beliau akan berkata, 

“Melleaghun se tello ebuh beih, sebisa kenning 
aeng, sebisa egebei wudu (belikan yang harganya 
tiga ribu saja -japit-, yang bisa kena air dan 
berwudu). Kiai Dhofir sangat sederhana sekali 
orangnya. Beliau sering bilang kalau dunia tidak 
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dibawa mati. Bagi keluarga, beliau tidak pernah 
menunjukkan ke-Kiai-annya, hampir tidak 
pernah memakai surban atau jubah. Dengan 
tenang, beliau jalan kaki dan naik sepeda onthel 
mengajarkan kesederhanaan di depan anak- 
anaknya. 

Tidak terikat dengan dunia (zuhud) 
menjadi lengkap dengan praktik kesederhanaan 
dalam keseharian. Makan secukupnya, apa yang 
dipakai sederhana, yang dimiliki pun apa 
adanya, kebutuhan jasmani dan rohani 
sekadarnya. Begitulah Kiai Dhofir apa adanya 
yang kami tulis, yang kami simpulkan dari 
kesaksian orang sekitar beliau. 

Karena saking hati-hatinya Kiai Dhofir, 
beliau menurut pengakuan keluarga tidak 
pernah mau kalau diajak makan di warung 
pinggir jalan. Dan beliau akan marah ketika 
melihat sarung beliau berlubang akibat rokok, 
karena beliau memang tidak merokok. 

“Engkok maksiat, engkok todus ngadep ka 
Allah (aku bermaksiat, aku malu menghadap - 
beribadah- kepada Allah (dalam keadaan 
demikian)” 

Ungkapan beliau bukan karena malu 
dilihat orang ketika sarung atau pakaian yang 
dipakai berlubang, tapi rasa malu yang 
mendalam kepada Allah karena merasa 
beribadah kepada-Nya tidak dengan pakaian 
yang baik. 


Tingkah Laku adalah "Ucapan" Beliau 
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Siapapun, termasuk kami saat bertemu 
Kiai Dhofir, tidak banyak dawuh (ucapan) yang 
keluar dari beliau. Yang kami alami sendiri, 
ketika beliau ketepatan di Madura dan kami 
pulang liburan pondok, hanya senyum dan sapa 
ramah yang kami temui. 

Kiai Dhofir memang dikenang sebagai 
guru yang tidak banyak bicara, berdebat, dan 
berkomentar. Beliau sosok yang tenang, seakan, 
apa yang terlihat dari tingkah laku dan 
kesehariannya, itulah “ucapan” beliau yang bisa 
dicontoh. 

Melihat gerak-geriknya saja sudah cukup 
dijadikan panutan, seperti setiap prilaku beliau 
terprogram untuk menularkan kebaikan, tidak 
banyak bicara, tapi meninggalkan kesan luar 
biasa. Banyak mengatakan kalau beliau “kitab 
berjalan”, dalam arti, apa yang beliau lakukan 
sesuai dengan ilmu, tidak bertentangan dengan 
kitab-kitab yang beliau ajarkan. Beliau tidak 
banyak berdiskusi, praktik langsung dan haliyah 
beliaulah adalah “bahasa pendidikan” kepada 
para santri. 

Salah satunya adalah praktik tidak 
banyak bicara, terindikasi dari Hadis masyhur 
yang disampaikan Rasulullah saw, “Berkatalah 
baik, (kalau kau tidak bisa), diamlah.” 


Kiai Dhofir dan Para Guru 

Walaupun Kiai Dhofir seorang guru 
senior dan dihormati, beliau sangat tawaduk 
kepada guru, khususnya keluarga pengasuh 
pesantren Salafiyah Syafiiyah. Beliau sangat 
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hati-hati kalau sudah menyangkut keluarga 
ndalem, orang yang paling takut lancang kepada 
para Kiai. Itulah salah satu alasan beliau tidak 
tertarik dengan jabatan-jabatan di pondok atau 
yang lain. Kiai Dhofir hanya menempati 
kepengurusan di NU ranting Sukorejo. Ketika 
beliau ditanya tentang hal di atas, jawaban Kiai 
Dhofir adalah, 

“Dinah engkok ngajereh bein, andik elmoh 
sakonek, mogeh-mogeh manfaat (biarkan aku 
mengajar saya, punya ilmu sedikit semoga 
bermanfaat).” 

Apalagi dengan Kiai Asad Syamsul 
Arifin. Ketawaduan Kiai Dhofir kepada 
gurunya tidak bisa diragukan lagi, bahkan ada 
sambungan batin (rabithah ruhaniyah) yang 
selalu diusahakan hingga dekat dengan sang 
murabbi. 

Pernah ketika Kiai Dhofir menghadiri 
undangan di Kalimantan, beliau bermimpi 
bertemu dengan Kiai As ad yang membacakan 
ayat kepadanya, dan juga Kiai Dhofir -dalam 
mimpinya- dipanggil Kiai As ad. Pagi harinya, 
Kiai Dhofir langsung pulang ke Sukorejo 
membatalkan sekian agenda acara. 

“Begitu juga ketika Abah berada di 
Jakarta, saat Abah bermimpi Kiai As'ad, beliau 
langsung pulang, walaupun saya ingat waktu 
itu Ummi mengajak ke Ancol. Semua rencana 
dibatalkan, Abah besikukuh pulang pada saat 
itu juga.” Cerita Ning Luthfiyah. 

Kepasrahan diri Kiai Dhofir kepada guru 
dilaksanakan sepenuhnya, dhohir dan batin 
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beliau apa kata guru, bakti dan ketaatan 
seutuhnya, arah mana saja yang ditunjukkan 
guru dituju tanpa memikirkan ini dan itu, tiada 
lekang untuk terus berkhidmah kepada guru. 
Itulah praktik dari rasa tawaduk dan takdzim 
Kiai Dhofir, hasil dari sambungan batin yang 
kuat di hati Kiai Dhofir kepada guru-gurunya. 

Pernah suatu kesempatan banyak yang 
bertanya kenapa Kiai As'ad belum membuka 
rapat dalam waktu lama, seperti beliau 
menunggu seseorang. Setelah Kiai Dhofir 
datang rapat baru dimulai, orang-orang jadi 
tahu Kiai Asad menunggu datangnya Kiai 
Dhofir. Sebelum rapat Kiai Asad bertanya 
kepada Kiai Dhofir kenapa datang terlambat, 
Kiai Dhofir meminta maaf dan menjawab baru 
datang karena mengajar. Langsung Kiai As'ad 
berkata, 

“La riah seedentek engkok. Le ngak jiyah mon 
nyareh guruh (Nah ini yang aku tunggu, seperti 
dia kalau mencari guru).” 

Berkenaan dengan panggilan Ustaz dari 
Kiai As'ad kepada Kiai Dhofir, Ust. Mahmudi 
Bajuri bercerita kepada kami, 

"Ada pesan dari Kiai Fawaid 
sepeninggalan Kiai Dhofir. Tentang sosok beliau 
yang tidak tergantikan, dan pertanyaan tentang 
rahasia sirriyah kenapa Kiai Asad memanggil 
Kiai Dhofir “ustaz” tidak seperti guru-guru lain 
yang dipanggil nama oleh Kiai As'ad. Padahal 
banyak guru lain sepantaran dengan beliau, 
bahkan tidak sedikit yang lebih senior dari Kiai 
Dhofir.” 
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Tidak hanya santri dan alumni yang 
menghormati Kiai Dhofir karena akhlaknya, 
tetapi Kiai Fawaid yang termasuk guru Kiai 
Dhofir memuliakannya, bahkan Kiai Fawaid 
memakai bahasa halus (kromo-Jawa) kepada 
Kiai Dhofir. 

Tawaduk kepada guru sekaligus 
dzurriyahnya. Kiai Dhofir juga menghormati 
para pengurus dan dewan guru Salafiyah 
Syafiiyah, meskipun sebenarnya mereka 
muridnya. Kiai Dhofir oleh para guru dikenal 
sebagai tokoh rendah hati dalam menjalankan 
tugas sebagai muallim di Salafiyah Syafi iyah. 


Antri Salaman 

Ta dzim dan tawaduk Kiai Dhofir juga 
beliau lakukan kepada putra-putri Kiai. Pernah 
beliau menunggu Kiai Fawaid di ndalem dari 
Subuh sampai Magrib, ketika mau mengundang 
Kiai Fawaid dalam sebuah acara. Walaupun 
sebenarnya Kiai Fawaid juga berguru kepada 
Kiai Dhofir, sama sekali tidak terbesit dalam hati 
Kiai Dhofir merasa perlu dihormati, tidak ada 
perasaan bahwa beliau guru yang terhormat 
dan harus dihormati, mengharap penghargaan 
dan penghormatan, begitulah Kiai Dhofir 
dengan segala sifat mulianya. 

Dalam rangka contoh yang banyak 
disaksikan adalah kebiasaan Kiai Dhofir ikut 
antri ketika bersalaman dengan pengasuh. 
Seperti ketika akan bersalaman dengan Kiai 
Asad bersama masyarakat dan santri lain, 
beliau ikut berdesakan dan berjejalan antri, 
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padahal kalau seumpama menyelat itu sangat 
bisa, bahkan penduduk apalagi santri memberi 
jalan kepada Kiai Dhofir untuk mendahului 
mereka. 

Tapi, beliau memilih sabar ikut antri. 
Tidak seperti guru-guru lain yang kadang nyelat 
karena terburu-buru. Begitulah ketaatan dan 
akhlak Kiai Dhofir, tenang berjalan pelan 
bersama ribuan masyarakat dan santri untuk 
bisa sowan ke Kiai As'ad. 

Dalam berbagai kesempatan, banyak 
yang menyampaikan bahwa Kiai Dhofir seorang 
tokoh yang bisa diteladani di semua sisi 
kehidupannya. Termasuk soal akhlak yang 
menonjol dan seperti kewajiban bagi Kiai 
Dhofir. 


Silaturahmi Kiai Dhofir 

Kiai Dhofir selama hidupnya sangat 
senang bersilaturahmi dengan keluarga dan 
para alumni. Ketika keluar rumah atau 
ketepatan berkunjung ke suatu daerah, beliau 
tidak meninggalkan silaturahmi. 

Di beberapa kesempatan, Kiai Dhofir 
sering berkunjung ke daerah-daerah alumni 
guna mempererat tali silaturahmi. Seperti 
Kalimantan, Jakarta, Bali, dan lain-lain. 
Kekeluargaan yang beliau ciptakan dengan para 
alumni terasa sampai sekarang, banyak dari 
alumni yang masih merasa kehilangan dengan 
sosok beliau. Karena ketika berkunjung, beliau 
adalah seorang keluarga, bukan tampil sebagai 
guru atau Kiai di mata para alumni. 
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“Saya pernah ikut Abah ke Pontianak 
selama 24 hari. Ketika mengetahui Abah 
berkunjung ke Kalimantan, berbondong- 
bondong alumni meminta beliau untuk 
mendatangi rumah mereka. Di sana, Abah 
diundang kemana-mana. Naik perahu ke 
daerah-daerah terpencil yang medan jalannya 
sangat sulit. Saya juga pernah ikut Abah ketika 
bersilaturahmi ke pulau Kangean dan Jakarta. 
Antusias alumni kepada Abah tetap sama.” 
Kisah Ning Luthfiyah. 

Kami mendapatkan penuturan dari salah 
satu alumni Jakarta bahwa, ketika mendengar 
Kiai Dhofir berkunjung atau ketepatan berada di 
Jakarta, para alumni langsung menghubungi 
beliau untuk berkenan datang. Kiai Dhofir 
memang meninggalkan kesan yang mendalam 
di hati alumni pesantren Salafiyah Syafi iyah 
Sukorejo, sampai sekarang, ketika mengadakan 
acara seperti Ratibul Haddad, nama Kiai Dhofir 
disebut bersama deretan Masyayaikh Salafiyah 
Syafi iyah yang dikirimi hadiah doa.I| 
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BAGIAN TUJUH 
Kiai Dhofir di Mata Keluarga 


Ba 


” 
2 
- 


Seorang manusia tidak lepas dari 
hubungan dan ketergantungannya dengan yang 
lain. Dalam hal sosial dan berinteraksi 
Rasulullah saw menganjurkan umatnya untuk 
menjadi manusia terbaik, bermanfaat kepada 
sesama, mempunyai sifat sosial tinggi sebagai 
aplikasi akhlaknya, agar keberadaannya 
menjadi inspirasi kebaikan bagi sekitarnya. 
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Kiai Dhofir adalah sosok Kiai yang 
dihormati oleh para santri dan masyarakat, 
ketika di rumah, beliau adalah seorang ayah 
yang dibanggakan. Saat kami melakukan 
wawancara ke putra-putri juga menantu beliau, 
kami melihat posisi Kiai Dhofir di mata orang 
rumah dikenang sebagai lumbung inspirasi 
keluarga. Rujukan kebaikan dari apa saja yang 
dijalani oleh Kiai Dhofir dari pagi sampai malam 
di rumah. 


Ketika Keluarga Ingin Kiai Dhofir 
Pulang 

Keberadaan Kiai Dhofir sebagai satu- 
satunya anak laki-laki, sudah tentu menjadi 
harapan utama Kiai Jazuli ketika memondokkan 
putranya di Sukorejo, nantinya, saat pulang Kiai 
Dhofir meneruskan perjuangan 
mengembangkan Madrasah Raudlatul Ulum, 
salah satu Madrasah tua di kecamatan Arosbaya 
tidak jauh dari kediaman Kiai Jazuli. 

Namun, ketika Kiai Dhofir dipamitkan ke 
pengasuh pesantren, Kiai Asad tidak 
memberikan izin. Kiai As'ad pada waktu itu 
berkata kepada Kiai Jazuli, 

“Enjek, selaen bein, Dhofir riyah lebbi 
manfaadden e Sokorajjeh, (tidak, yang lain saja, 
Dhofir lebih bermanfaat berada di -pesantren- 
Sukorejo).” 

Dalam cerita lain, ketika kondisi 
perekonomian Kiai Dhofir tidak menentu, 
dikarenakan beliau sudah menikah tapi belum 
punya apa-apa. Kiai Dhofir sempat berpikir 
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untuk berhenti dari pesantren -pulang ke 
Madura. Tidak ada uang, jangankan untuk 
biaya keluarga, bahkan Kiai Dhofir tidak bisa 
membiayai hidup beliau sendiri. Kiai Dhofir 
kemudian direncanakan dijemput pulang oleh 
keluarga dari Madura karena memang tidak ada 
yang bisa dilakukan lagi dalam hal ekonomi di 
Sukorejo. Tapi, saat dipamitkan, Kiai As'ad 
berkata, 

“Tekaen ustaz Dhofir egenteen sepolo oreng, 
tadek sebisa agenteen ustaz Dhofir, (walaupun 
ustaz Dhofir mau digantikan sepuluh orang, 
tidak ada yang bisa menggantikan ustaz 
Dhofir.” 

Sami'na wa atha'na, mendengarkan dan 
patuh perintah guru menjadi pilihan Kiai Dhofir 
untuk memutuskan tetap di Sukorejo, 
sebagaimana permintaan dari Kiai Asad 
Syamsul Arifin. Saat itulah keteguhan hatinya 
diuji untuk melewati berbagai ujian (khususnya 
dalam hal ekonomi). Kiai Dhofir harus terus 
bergerak bagaimanapun berat dan sulitnya 
keadaan di awal beliau membina keluarga. 
Menguatkan hati bahwa, petunjuk dari sang 
murabbi adalah pilihan terbaik, pilihan yang 
sebenarnya datang dari Allah. 

Keteguhan — dan kegigihan serta 
kepasrahan Kiai Dhofir kepada Allah, membuat 
beliau tampil sebagai salah satu guru terbaik 
dalam hal khidmah kepada pesantren. Selama 
kurang lebih 40 tahun beliau tidak putus-putus 
mengabdi kepada pesantren, siang malam 
beliau habiskan untuk berkhidmah dan 
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melayani ilmu, bahkan sering menebar ilmu 
Allah ke luar pesantren. 


Yang Penting Shalat 

Di dalam rumah, Kiai Dhofir sangat 
disiplin menjaga dan mengawasi putra- 
putrinya, terlebih masalah yang berhubungan 
dengan syariat, seperti shalat lima waktu. 

“Abah sangat disiplin kalau dalam 
masalah shalat, bahkan tidak segan-segan 
memberi hukuman pada anaknya yang tidak 
shalat. Beliau berkata, "Kalau tidak sekolah 
dimarahi guru, tapi kalau tidak shalat dimarahi 
Allah.” tutur Ning Luthfiyah. 

Kiai Dhofir tidak pernah melarang putra- 
putrinya bermain, kemanapun pasti beliau izini, 
yang penting pamit dan ketika waktu shalat 
harus pulang. Saat anaknya datang, pertanyaan 
pertama yang keluar dari Kiai Dhofir adalah, 
“Kamu sudah shalat nak?”. 

"Abah tidak pernah melarang anak- 
anaknya keluar rumah untuk bermain atau 
keperluan lain, yang penting izin. Beliau pasti 
berpesan bila tiba waktu shalat harus pulang. 
Kalau kami (anak-anaknya) berpamitan kepada 
beliau saat azan dan tahu kalau kami belum 
shalat, Abah tidak akan memperbolehkan 
keluar rumah.” tambah Ning Ummi Habibatul 
Islamiyah. 

“Kalau masalah shalat, Abah sangat ketat 
sekali. Kepada anak-anaknya, tidak ada tawar- 
menawar sedikit pun.” komentar Agus Mukhlis 
makin meyakinkan kami akan ketegasan dan 
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pendidikan syariat Islam dari Kiai Dhofir 
kepada anak-anaknya. 

Pendidikan karakter beragama yang baik 
dan benar seperti melaksanakan perintah wajib 
memang perlu mendapat penekanan dalam 
keluarga, terutama kontrol ayah sebagai 
pemimpin keluarga kepada putra-putrinya, 
karena anak merupakan amanah dari Allah. 
Tentu, baik buruknya anak, orang tua akan 
dimintai pertanggungjawaban oleh Allah, nanti 
di Yaumil Hisab. 


Berjualan Es 

“Ustaz Dhofir adalah perpaduan antara 
karakter pekerja keras dan tawakkal.” 

Kami sedikit penasaran dengan komentar 
dari Kiai Afifuddin Muhajir ini ketika berbicara 
tentang pribadi Kiai Dhofir. Di beberapa 
pertanyaan ketika mewawancarai keluarga, 
kami selipkan pertanyaan, apakah Kiai Dhofir 
bekerja?, membuka usaha?, atau melakukan 
kerjasama bisnis?. 

Selaras dengan komentar dari Kiai Khofi 
(sapaan akrab Kiai Afifuddin Muhajir), kami 
mendapatkan cerita dari keluarga bahwa, Kiai 
Dhofir tidak meninggalkan ikhtiar (usaha) 
untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga, 
terlebih biaya pendidikan anak-anaknya. Ikhtiar 
ini beliau terus lakukan di sela-sela kesibukan 
mengajar. 

"Saya sering membantu Abah berjualan 
es, Abah yang biasanya menghitung uang hasil 
jualan. Beliau sering berkata, "Alhamdulillah, 
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celengin ya Luth.” waktu itu, kondisi 
perekonomian Abah sangat susah. Hasil jualan 
itu untuk kebutuhan keluarga dan biaya 
pendidikan anak-anaknya.” Apa yang 
disampaikan Ning Luthfiyah menunjukkan Kiai 
Dhofir tidak mau berpangku tangan dan 
menunggu pemberian orang lain, beliau tetap 
gigih melakukan usaha. 

Akan tetapi sebagaimana cerita dari 
keluarga, Kiai Dhofir ketika melakukan bisnis 
sering gagal, seperti ketika menanam padi, dan 
beberapa usaha lain. Namun, Kiai Dhofir tetap 
tenang seperti tidak terjadi apa-apa, apalagi 
menggangu aktifitas ta'lim wa mutallim. 

Alasannya di atas, sebagaimana 
penjelasan Kiai Khofi, bahwa, usaha dan 
tawakkal berpadu dalam hati Kiai Dhofir, 
mungkin tawakkal menduduki posisi lebih yang 
menjadi kesimpulan hati Kiai Dhofir. Bahkan, 
Kiai Dhofir terlihat santai saja ketika ditipu 
orang saat menjalin kerjasama pengadaan truk. 

Setelah dirasa usaha Kiai Dhofir sering 
tidak menemukan perkembangan dan gagal, 
beliau berkata kepada Ning Luthfiyah, 

“Engkok lok deddieh apah-apah, lok terro 
apah-apah, pola mak olle barokanah elmoh, (aku 
tidak ingin menjadi apa-apa -punya jabatan dan 
titel-, tidak ingin punya apa-apa, semoga (aku) 
mendapat barokahnya ilmu).” 


Hidangan untuk Tamu 


Saat kami pertama kali mengunjungi 
kediaman Kiai Dhofir di Sukorejo (setelah Kiai 


117 


Dhofir lama wafat, pada tahun 2012 kami 
mendapat tugas dari Majalah pondok pesantren 
Langitan untuk menulis biografi singkat 
almaghfurlah KHR. Fawaid As'ad), kami melihat 
bangunan dua lantai di depan rumah beliau, 
saat itu kami berpikir bangunan dengan empat 
kamar adalah tempat santri atau ruangan 
keluarga Kiai Dhofir. 

Prediksi kami salah, beberapa santri yang 
berada di pemandian sudah ditempatkan di 
kamar-kamar khusus sebelah barat kediaman 
Kiai Dhofir, juga untuk keluarga sudah 
menempati rumah beliau yang sederhana. 
Ternyata, tempat tadi merupakan ruangan- 
ruangan yang disediakan untuk para tamu. 
Subhanallah.. 

Hampir, setiap hari besar Islam, seperti 
bulan Maulid (saat pesantren Sukorejo tidak 
libur) atau masa penerimaan santri baru, dan 
momen lain rumah Kiai Dhofir dipenuhi tamu. 
Tidak hanya ruangan dua lantai tadi, dua kamar 
(terletak di belakang rumah Kiai Dhofir) dan 
ruangan samping rumah dipersilakan untuk 
ditempati para tamu (termasuk wali murid) dari 
berbagai daerah. Dalam ruangan-ruangan 
untuk tamu sudah tersedia kipas angin, kasur, 
selimut, dan bantal. 

Pernah saat bulan Zulhijjah beberapa 
tahun lalu, ketika bersama keluarga mengirim 
sepupu di Sukorejo. Kami sekeluarga tidak 
menemukan tempat, untuk tidur saja tidak ada. 
Kediaman Kiai Dhofir dipenuhi puluhan tamu. 
Kami ingat, sekeluarga bersama tamu-tamu lain 
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tidur di emperan rumah Kiai Dhofir. Kalau kami 
boleh menghitung, pada hari itu saja, tamu yang 
datang silih berganti ke rumah beliau mencapai 
ratusan, karena datangnya berombongan dan 
banyak yang hanya sebentar mampir kemudian 
pulang. 

Tidak lain, beliau menyediakan beberapa 
bangunan dan fasilitas untuk tamu merupakan 
bentuk penghormatan terbaik sesuai 
kemampuan beliau. Rumah beliau selalu 
terbuka untuk siapa saja yang ingin bertamu, 
saya merasa, pintu rumah beliau tidak pernah 
dikunci. Karena saking ingin memuliakan tamu 
dan orang yang berkunjung. 

Tidak hanya ruangan yang disediakan 
nyaman, Kiai Dhofir juga menghidangkan 
makanan kepada para tamunya, banyak atau 
sedikit, beliau persilakan para tamu untuk 
mencicipi hidangan. Tidak tanggung-tanggung, 
beliau menyuruh tamu untuk ke tempat makan, 
meja besar prasmanan tersedia lengkap. 

Apa yang dihidangkan Kiai Dhofir 
kepada tamu, itulah yang beliau punya di 
rumah. Apa yang dimakan beliau dan keluarga, 
itulah yang juga disediakan untuk tamu. Begitu 
besar sifat kedermawanan beliau. Padahal 
orang-orang yang bertamu kepada Kiai Dhofir 
tidak sedikit, para tamu seakan silih berganti 
datang, malah kadang berhari-hari menginap. 

Sampai wafat, sambutan, penghormatan, 
kehangatan sapa, serta keramahan beliau tidak 
berubah seperti hari pertama. Selama tiga kali 
kami ke Situbondo (terakhir waktu menghadiri 
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multago Hai ah Ash-Shofwah Desember 2014), 
ada saja tamu di rumah beliau. Nuansa 
penghormatan semasa hidup Kiai Dhofir juga 
terasa, diteruskan oleh putra-putrinya. 

Ketika kami bertanya ke beberapa tamu, 
ternyata kebutuhan mereka tidak murni untuk 
bertamu kepada Kiai Dhofir, rumah beliau 
seperti tempat persinggahan dan tempat 
menginap saja. Bahkan ada beberapa tamu yang 
sama sekali tidak ada perlu ke pesantren dan 
kedatangan mereka tidak ada hubungan dengan 
Kiai Dhofir. Meskipun begitu, Kiai Dhofir tetap 
melayani tamu dengan istimewa. 

Apa yang dilakukan oleh beliau, sudah 
menjadi kebiasaan keluarga, sampai sekarang. 
Itu yang kami rasakan ketika menginap 
beberapa lama di Sukorejo. Bukan karena kami 
masih keluarga Kiai Dhofir, tapi, 
kedermawanan dan penghormatan kepada 
tamu sudah menjadi semacam karakter bagi 
keluarga Kiai Dhofir, melalui istri dan putra- 
putri beliau. 

Penghormatan kepada tamu tidak lain 
merupakan akhlak Kiai Dhofir. Saking halusnya 
akhlak itu, Kiai Dhofir pernah ditegur oleh salah 
satu pengurus pesantren gara-gara beliau pada 
suatu hari terlambat datang mengajar ke 
sekolah. Ketika ditanya alasan kenapa 
terlambat, beliau menjawab, 

“Saya terlambat karena ada tamu di 
rumah, saya kasihan kalau meninggalkannya, 
saya menunggu urusan tamu itu sampai 
selesai.” 
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Ini sebuah indikasi bahwa perhatian yang 
tinggi kepada ilmu tidak lantas membuat beliau 
meninggalkan akhlak. Bila orang lebih 
mementingkan keilmuan, akan berkomentar 
bahwa keterlambatan mengajar akan 
mengorbankan waktu murid. Tapi, akhlak 
mendahuli Kiai Dhofir dalam segala hal, 
termasuk ilmu. Akhlak mendapat posisi paling 
tinggi dalam hati beliau. 

Bila keluasan dan penguasaan ilmu tanpa 
diiringi akhlak, akan berdampak negatif dalam 
sosialnya, tidak terasa telah menempatkan diri 
pada karakter egois dan pasif. Menghormati 
orang lain dalam hal ini akhlak, selaras dengan 
cita-cita Rasulullah saw, dengan sabdanya, 

“Sesungguhnya, aku diutus (ke dunia imi), 
untuk menyempurnakan akhlak.” 


Dibanggakan Para Orang Tua 

Kiai Dhofir sebagaimana kami sampaikan 
di tulisan terdahulu adalah kebanggaan 
keluarga, khususnya Bani Jazuli. Dari tirakat, 
pola hidup, dan kesuksesan keilmuan beliau 
adalah cerita yang sering kami dengar dari 
tetua, Kiai Dhofir semacam cermin dan tolok 
ukur bagi sebagian besar keluarga. Apalagi 
semua keluarga Bani Jazuli berpendidikan 
pesantren, tidak ada pendidikan lebih tinggi di 
keluarga kami kecuali pesantren, para sesepuh 
seperti Kiai Bakri, Kiai Jazuli, Kiai Dhofir, dan 
tokoh keluarga yang lain tentu merupakan 
sosok yang sering dijadikan teladan dan kerap 
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cerita-cerita beliau-beliau ini dijadikan motivasi 
kepada kami, anak cucu mereka. 

Lebih dari itu, Kiai Dhofir tidak hanya 
menjadi cermin bagi keluarga sendiri, banyak 
dari santri dan alumni pondok pesantren 
Salafiyah Syafiiyah Sukorejo Situbondo 
memosisikan Kiai Dhofir sebagai cermin 
kebaikan di hadapan anak-anaknya. 

Kiai Dhofir digambarkan sebagai seorang 
santri yang sukses tirakatnya, sukses akhlaknya, 
sukses kehidupannya, dan sukses keilmuannya. 
Disebut sebagai seorang muslim yang telah 
mencapai kesuksesan dunia akhirat. 

"Abah sering dibanggakan oleh para 
orang tua di depan anak-anak mereka, seperti 
Kiai Imam Bukhori Kholil Bangkalan dan Kiai- 
kiai lain yang pernah berguru kepada Abah.” 
tutur Agus Mukhlis menyampaikan betapa Kiai 
Dhofir telah didaulat menjadi teladan bagi 
generasi selanjutnya. 


Mengajak Keluarga untuk Mondok 

Nilai kecintaan yang tinggi dalam hati 
Kiai Dhofir terhadap ilmu dan pesantren tidak 
terbantahkan. Kecintaan ini tidak hanya beliau 
rasakan sendiri, tapi kerap menularkannya 
kepada semua keluarga dengan mendorong 
mereka untuk memilih pesantren sebagai 
pendidikan lanjutan. 

“Semua saudara Abah diajak ke 
pesantren, termasuk Ummi (sebelum menikah). 
Siapapun yang ditemui, beliau selalu mengajak 
untuk mondok di pesantren. Termasuk saudara- 
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saudaranya Ummi, hampir semua mondok di 
pesantren karena ajakan dari Abah.” cerita Ning 
Luthfiyah. 

Rasa “cinta” itu menjadikan pilihan jodoh 
beliau adalah wanita yang santri. Dari beberapa 
gadis yang dipilihkan untuk Kiai Dhofir, pasti 
pertanyaan awal yang keluar dari keluarga 
adalah, “Dia mondok dimana?.” “Dia ngaji 
kepada siapa?.” dan lain-lain. 

“Itu mengapa Ummi mau dinikahi Abah 
ketika Ummi mau mondok, kebetulan Ummi 
senang belajar dan mau mondok di pesantren.” 
tambah Ning Luthfiyah lagi. 

Dari cerita yang kami dapatkan, pernah 
Kiai Dhofir ditawari seorang gadis untuk 
dinikahi, tapi karena tidak nyantri dan ketika 
diajak masuk pesantren tidak mau, Kiai Dhofir 
tidak meneruskan niat meminang. 


Kiai Dhofir dan Televisi 

Ketika berkumpul santai dengan keluarga 
setelah beraktivitas padat. Kiai Dhofir kadang 
ikut nimbrung bersama keluarga di depan 
televisi. Pada dasarnya, menurut putra-putri 
beliau, Kiai Dhofir tidak begitu suka dengan 
televisi, jarang terlihat menonton televisi di 
rumah. 

Kiai Dhofir kerap menegor anak-anaknya 
bila melihat tayangan yang berbau maksiat. 
Seperti ketika tayangan ada yang membuka 
aurat dan lain-lain. Tayangan itu, kalau ada 
beliau pasti langsung diganti. Menurut 
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keluarga, kalau ada Kiai Dhofir di depan 
televisi, yang disetel hanyalah acara berita. 


Hutang dan Bank 

"Abah orang yang sangat hati-hati dalam 
masalah hutang, walaupun perjanjian 
pelunasan kurang dari seminggu, kalau ada 
uang Abah langsung melunasi. Beliau orang 
yang gampang memberi hutang, bahkan 
mungkin sampai sekarang banyak orang yang 
belum melunasi hutang Abah.” kisah Ning 
Luthfiyah. 

Di samping hati-hati dengan hutang, 
dalam melakukan usaha baik beliau sendiri atau 
kerjasama dengan pihak lain, Kiai Dhofir 
menjalankan bisnisnya dengan husnuzon 
(berbaik sangka), pantang menyerah, tentunya, 
tawakkal kepada Allah. Itu mengapa, di saat 
beliau mengalami kegagalan atau bahkan 
pernah ditipu oleh orang, Kiai Dhofir tetap pada 
keadaan hati yang berpasrah kepada Allah, 
dengan segala takdir-Nya. 

“Angoan etipu, daripada nipu (lebih baik 
ditipu daripada menipu).” begitu komentar Kiai 
Dhofir ketika pihak kerjasama usaha beliau 
tidak amanah. 

Yang menarik adalah perhatian beliau 
terhadap perbankan. Perhatian yang berangkat 
dari sifat ikhtiath (hati-hati) dan wara. 
Berkenaan dengan perbankan, beliau 
menganjurkan lebih baik menghindari, 

“Sengak, jek aotang ka bank, penyaket (ingat, 
jangan sampai berhutang kepada bank, 
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penyakit).” pesan Kiai Dhofir sebagaimana yang 
disampaikan oleh Ning Luthfiyah. 


Tulis Nama Kiai As'ad di Hatimu Nak 

Perhatian dan kecintaan Kiai Dhofir 
kepada pesantren dan guru sering beliau 
sampaikan kepada keluarga. Tentang semangat 
belajar dan pentingnya pembekalan ilmu agama 
bagi anak. Dari itu, besar harapan beliau kepada 
anak-anaknya dan keluarga menjadi generasi 
yang terbekali keilmuan cukup atau ada yang 
meneruskan dan mengembangkan lembaga 
pendidikan di Madura peninggalan Kiai Jazuli 
ayahanda Kiai Dhofir. 

Tentang ilmu, setiap hari Kiai Dhofir 
sering memberi nasihat kepada putra-putrinya, 

”"Sengak yeh, elmoh jiyah (ingat ya, ilmu itu) 
tidak diwariskan, kalau harta diwariskan. Bekali 
diri sendiri dengan belajar, papaggun, patekun, 
paistikamah, (yang tetap, yang tekun, yang 
istikamah) jangan melihat orang tuanya siapa 
dan bagaimana, karena ilmu tidak diwariskan.” 

“Tang anak, engkok terro bedeh senerusagin 
perjuangan madrasah di Madura (anak saya, saya 
ingin ada yang meneruskan perjuangan 
madrasah di Madura).” 

Perhatian beliau terhadap pendidikan 
dan ilmu ini terus disampaikan hingga 
menjelang wafat. Terlebih ketika Kiai Dhofir 
menyebut kecintaan kepada guru beliau, KHR. 
As'ad Syamsul Arifin. 

“Sengak toles Kiaeh As'ad neng atenah, 
pacinta ka ulama nak, engkok cek terronah 
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seapolongah bik ulama nak (Ingat, tulis nama Kiai 
As'ad dalam hatimu, yang cinta kepada ulama 
nak, saya sangat ingin berkumpul dengan ulama 
nak). 

Kecintaan Kiai Dhofir kepada sang guru 
adalah rabithah ruhaniyah (sambungan batin) 
antara murid dan guru. Hubungan batin yang 
terjalin dari rasa mahabbah (cinta), sebagaimana 
doa dari Al-Habib Thahir baalawi dalam 
Oashidah Ya Arhamarrahiminnya yang terkenal, 

Tuhanku, jadikan kami hidup dengan penuh 
syukur 

Matikan kami dalam keadaan iman dan Islam 

Bangunkan kami dalam keadaan aman 

Dalam golongan orang-orang shalih 


Ayah Romantis dan Humoris 

Di balik kewibawaan dan 
kharismatiknya, Kiai Dhofir di mata istri dan 
anaknya adalah sosok ayah yang romantis, 
apalagi dengan istri tercinta beliau, Nyai Hj. 
Khodijah Muhyidin. Kecintaan kepada istri 
yang kerap diceritakan anak-anaknya kepada 
kami. Kecintaan yang ditunjukkan di depan 
anak-anaknya, kecintaan yang menjadi teladan 
dan contoh nyata bagi keluarga. 

“Beliau ketika datang ke rumah, yang 
langsung dicari adalah ummi, bukan anak- 
anaknya. Padahal anak-anak Abah ada di 
depannya.” Begitulah ungkapan hampir dari 
semua putra-putri Kiai Dhofir. 
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Kiai  Dhofir setiap hari juga 
menyempatkan berkumpul dengan anak- 
anaknya, meluangkan waktu di tengah 
kesibukan ta'lim memperhatikan perkembangan 
anak-anaknya, baik bagaimana pelajarannya, 
pendidikannya, kesehatannya, dan lain-lain. 
Kedekatan inilah yang membuat anak-anak 
begitu akrab dengan Kiai Dhofir. 

Kiai Dhofir juga dikenang sebagai sosok 
ayah yang humoris. Dalam beberapa 
kesempatan, kami berhasil merekam ingatan 
Ning Ummi Habibatul Islamiyah, 

“Beliau tidak pernah kehabisan waktu 
untuk bercanda dengan anak-anaknya, ketika 
saya berboceng naik motor dengan beliau ke 
pondok, Abah sering bilang, 'Engkok egebei 
tokang ojek bik Iba. Majer marenah Ba.. (aku 
dijadikan tukang ojek oleh Iba, bayar setelah ini 
Ba..).” 

Bahkan tambah Ning Iba, ayahnya sering 
bercanda sambil tersenyum renyah, “Kamu 
bukan anak saya, kamu saya nemu di tempat sampah 
atau selokan got.” 

“Ketika berangkat ke pondok pun, Abah 
sering bercanda, 'Tenggu santreh-santreh. Jiyah 
ngormadin be'eh Ba..' (lihat para santri yang 
hormat, itu ngormatin kamu Ba..) canda Abah 
ketika beberapa santri memberi hormat dengan 
diam dan berdiri, saat kami melintas di hadapan 
mereka.” Imbuh Ning Iba. 

Sehingga di tengah-tengah keluarga, Kiai 
Dhofir berada di posisi ayah yang dekat dan 
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sebagai sosok yang asyik dan cair bagi anak- 
anaknya. 


Mendidik Penuh Disiplin 

Tidak hanya siswa dan santri yang ada di 
pesantren, kepada putra-putrinya Kiai Dhofir 
memberikan pendidikan disiplin. Terlebih yang 
berhubungan dengan syariat Islam, beliau akan 
sangat tegas. 

Kiai Dhofir kerap tidak segan-segan 
memberikan teguran langsung menjaga 
pergaulan putra-putrinya. Pengawasan dan 
kontrol beliau lakukan dalam rangka 
pelaksanaan amanah dari Allah. 

“Dia bukan muhrimmu” tidak segan- 
segan Kiai Dhofir langsung menegur dengan 
keras ketika melihat putrinya berinteraksi 
dengan lain jenis. Beliau juga mengharuskan 
izin kalau keluar rumah kepada seluruh anak- 
anaknya. 

Ketika melihat ada anaknya yang keluar 
rumah tidak izin, walaupun kegiatannya adalah 
kebaikan, Kiai Dhofir akan menegur, 

"Kemana aja itu harus izin, yang penting 
izin, kalau diridai oleh orang tua baru keluar 
dari rumah.” 


Berjamaah Bersama Keluarga (Magrib) 
Salah satu keutamaan jamaah adalah 
merekatkan hubungan antar orang yang 
berjamaah. Kiai Dhofir mempraktikkannya 
dengan berjamaah setiap Magrib di dalam 
rumah bersama semua keluarga beliau. Istri dan 
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anak-anak diajak untuk berjamaah di ruang 
tengah. 

Kiai Dhofir istikamah berjamaah dengan 
keluarga di rumah setiap salat Magrib, 
menyempatkan waktu beribadah bersama. 
Sebenarnya beliau bisa saja mengimami shalat 
Magrib di masjid, karena setelah Magrib beliau 
membaca kitab di masjid. 

Namun, beliau memilih berjamaah di 
rumah, tidak lain tujuannya adalah terciptanya 
hubungan kuat dalam keluarga, terciptanya 
keharmonisan dan keakraban keluarga, serta 
pendidikan ubudiyah beliau kepada orang 
rumah. Setelah berjamaah, baru Kiai Dhofir 
berangkat ke masjid untuk membaca kitab. 

Di samping berjamaah, yang sering Kiai 
Dhofir pesankan kepada anak-anaknya adalah, 

”Parukun setretanan (sesame saudara yang 
rukun).” 


Jaga Auratmu Nak 

Karena di rumah Kiai Dhofir banyak para 
santri dan tamu, beliau sering mewanti-wanti 
anak-anaknya, khususnya putri-putri beliau 
untuk menjaga aurat. Bahkan, saking khawatir 
bermaksiat kepada Allah, Kiai Dhofir 
mewajibkan putri-putrinya untuk memakai 
kerudung walaupun berada di dalam rumah. 

“Walaupun di rumah, tutup auratmu, 
pakai kerudungmu.” 

Pernah, suatu hari Kiai Dhofir memasang 
korden di semua jendela rumah. Jendela rumah 
dari ruangan depan, samping, dan belakang 
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ditutup oleh beliau. Ketika ditanya, beliau 
menjawab, 

"Karena ummimu sering berada di luar - 
ruangan samping rumah dalam.” 

“Abah sering berpesan, untuk menutup 
aurat. Perintah dari beliau tidak keras atau 
memaksa, anak-anaknya tersadar sendiri dan 
merasa malu di depan Abah kalau tidak 
melaksanakan perintah Allah. Termasuk 
menutup aurat dan syariat lain.” cerita salah 
satu putri Kiai Dhofir. 

Tidak heran, sebagaimana yang kami 
lihat sendiri, menutup aurat -berkerudung- di 
dalam rumah dan nuansa ibadah lainnya, tetap 
dilakukan oleh putra-putri beliau sampai 
sekarang, walaupun Kiai Dhofir telah lama 
wafat. 


Perhatian Pendidikan di Madura 

Walaupun Kiai Dhofir berada di Sukorejo, 
perhatian beliau terhadap lembaga pendidikan 
Raudlatul Ulum Al-Jazuli di Madura sangat 
besar. Ust. Mahmud dan Ust. Mahrus Nafi dua 
keponakan beliau yang dipasrahi mengurus 
lembaga serta beberapa keluarga lain sering 
mendapat pertanyaan-pertanyaan dari beliau 
berkenaan dengan kemajuan lembaga. Kiai 
Dhofir juga kerap bertanya kepada siapa saja 
keluarga dari Madura yang kebetulan 
bersilaturahmi ke Situbondo. 

“Hati dan pikiran Abah tidak pernah 
berhenti memikirkan pendidikan di Madura.” 
komentar dari Agus Mukhlis diamini oleh Ning 
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Luthfiyah. Senada dengan hal itu, Ning Ummi 
Habibatul Islamiyah menambahkan, 

“Perhatian Abah tentang pendidikan di 
Madura sangat besar dan tiada henti, beliau 
meminta izin kepada Kiai Fawaid untuk 
menjadikan Madrasah -Raudlatul Ulum Al- 
Jazuli- di Madura menjadi cabang dari 
pesantren, perjuangan beliau terbayar ketika 
Kiai Fawaid memberikan izin dan 
menandatangani surat resmi bahwa Madrasah 
Abah di Madura menjadi cabang pondok 
pesantren Salafiyah Syafi iyah.” 

Menjelang wafat, Kiai Dhofir masih 
bertanya dan perhatian beliau kepada 
pendidikan di Madura tidak pernah surut. 
Betapa besar harapan dan cita-cita beliau 
kepada lembaga peninggalan ayahandanya, 
salah satunya adalah keinginan untuk 
menghormati para masyayaikh dan alumni 
pesantren  Salafiyah Syafiiyah Sukorejo 
Situbondo. 

Komentar yang berhasil kami rekam 
adalah pengakuan Kiai Dhofir yang luar biasa 
adalah, 

“Engkok terro lembaga neng madhureh jiyah 
rajeh, bisa merabu kiaeh ben para alumni, bedeh 
tempaddeh neng madureh kaanggui palenggien (Aku 
ingin lembaga di Madura itu besar, bisa 
mendatangkan Kiai dan para alumni, ada 
tempat di Madura sebagai persinggahan dan 
penjamuan).” 

“Kiai Dhofir sangat berjasa di Madura, 
khususnya dalam bidang dakwah dan tempat 
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ibadah. Beliau yang menggagas berdirinya 
Masjid An-Nur desa Karangpao kecamatan 
Arosbaya Bangkalan Madura sekaligus beliau 
menjadi khotib pertama di masjid itu, saya ingat 
beliau menjelaskan tentang hukum syarat rukun 
mendirikan jamaah jumat di masjid.” ungkap 
Ust. Rowi Ali salah satu saudara Kiai Dhofir. 

“Keberadaan Kiai Dhofir oleh keluarga 
dan pesantren, seperti penyejuk bagi mereka. 
Beliau mendirikan musala di Madura, dan 
menuliskan tentang fadilah jamaah dan 
memberi nama musala Raudlatul Ulum. Ini 
dalam rangka untuk menyempurnakan fasilitas 
yayasan.” Tambah Ust. Rowi Ali, alumni 
Ma'had Aly Salafiyah Syafiiyah Sukorejo 
Situbondo. 


Ayah Para Sarjana 

Gelar Sarjana Muda (BA) yang menjadi 
jenjang pendidikan terakhir Kiai Dhofir dalam 
ranah formal, membuat cita-cita pendidikan 
kepada anak-anaknya sangat besar. Keadaan 
sederhana sama sekali tidak membuat beliau 
patah semangat menyekolahkan putra-putrinya 
menempuh pendidikan sekolah tinggi. 

Dalam menemani dan membimbing 
pendidikan  generasinya, Kiai  Dhofir 
menumbuhkan karakter mandiri untuk 
memilih, termasuk pendidikan lanjutan. Putra- 
putri beliau dibebaskan memilih masa depan 
yang terbaik bagi dirinya sendiri, membiarkan 
anak memilih pendidikan menurut hati mereka, 
namun tetap dikontrol sesuai tuntunan Islam. 
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Dalam hal pendidikan, Kiai Dhofir tidak 
memaksakan anaknya harus seperti ini dan 
seperti itu. Kiai Dhofir tidak pernah membatasi, 
kemanapun kemauan pendidikan lanjutan yang 
dipilih anaknya, beliau selalu mengiakan. 

"Abah selalu bersemangat atas 
pendidikan yang dipilih anak-anaknya, 
jangankan dalam negeri, ke luar negeri pun, 
Abah sangat mendukung.” jelas Agus Mukhlis. 

“Beliau membebaskan anak-anaknya 
untuk memilih jenjang pendidikan yang 
disukai. Seperti ketika saya sudah lulus 
Madrasah Aliyah, saya meminta usulan ke Abah 
fakultas apa yang akan saya ambil, beliau lantas 
bertanya, 'Apa yang kamu suka Iba?', saya 
menjawab Fakultas Pendidikan Abah, tapi saya 
mau seperti Abah, masuk syariat. Spontan Abah 
berkata, "Oh Jangan Iba, masuk Tarbiyah saja. 
Kalau kamu suka pendidikan udah masuk sana 
aja, Sejak saat itu saya memantapkan diri 
masuk Tarbiyah.” tambah Ning Habibatul 
Islamiyah. 

“Pernah saya izin untuk belajar metode 
pemahanan kitab kuning ke Jepara, beliau 
sangat mendukung. Bahkan saya diberi bekal 
dan uang saku -saya ingat beliau mengasih 
bekal 600 ribu- selama menetap di sana dari 
uang Abah sendiri. Alhamdulillah saya bisa 
menghatamkan metode Amtsilati dan kamus 
At-Taufig” tutur Ning Luthfiyah. 

"Abah saya adalah contoh dalam 
keikhlasan dan sifat mulia lainnya. 
Membebaskan anaknya walaupun kemana saja, 
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setinggi apapun pendidikannya akan didorong 
dan didukung. Bahkan kalau anaknya mau ke 
Arab (luar negeri), beliau sangat mendukung. 
Pernah saya menyampaikan mau ke Mesir, 
beliau sangat antusias. Walaupun akhirnya 
tidak jadi.” penjelasan Agus Mukhlis. 

“Bapak Para Sarjana” begitulah kami 
menyebut beliau, karena hampir semua putra- 
putri beliau sudah menempuh pendidikan 
tinggi strata satu. Bahkan beberapa putra dan 
menantu beliau sudah selesai menempuh 
pendidikan magister. Perhatian luar biasa pada 
pendidikan yang ada dalam hati beliau telah 
menular dengan baik kepada anak-anaknya. 

Ketika kami bertanya kepada putra-putri 
Kiai Dhofir, tentang sudah cukupkah tugas Kiai 
Dhofir sebagai ayah?. Mereka dengan yakin dan 
tegas berkata, “Sangat cukup..!!” 

Pendidikan tinggi yang dicapai putra- 
putri beliau tidak memuaskan kami, karena Kiai 
Dhofir dikenal sebagai salah satu santri paling 
cerdas di Sukorejo pada masanya. Kiai Dhofir 
dari banyak santri dan alumni yang kami temui 
digambarkan sebagai “bintang” dan “idola” 
para santri Sukorejo. 

Rasa penasaran kami terjawab, ketika 
kami berkunjung ke kediaman beliau, ada 
banyak piala dan piagam tanda penghargaan 
yang diperoleh putra-putri Kiai Dhofir di salah 
satu lemari dalam rumah. Tidak hanya itu, dari 
beberapa cerita yang kami dapatkan bahwa, 
putra-putri Kiai Dhofir sering mendapatkan 
nilai terbaik dan mengisi daftar siswa 
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berprestasi. Kami serasa mendapat “jawaban” 
dengan komentar Nyai Zubaidah Nafi, 
keponakan Kiai Dhofir yang juga bibi kami, 
komentar yang kami sendiri dengar belasan 
tahun yang lalu, ketika kami masih kecil dan 
sama sekali tidak mengenal Kiai Dhofir. 

“Hampir semua putra-putri Man Dhofir 
sangat cerdas, pintar, dan banyak prestasi di 
pesantren. Mereka mewarisi kecerdasan Man 
Dhofir.” II 
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BAGIAN DELAPAN 
Senyum Kiai Dhofir 


Ketika berbicara tentang Kiai Dhofir, 
yang terbayang pertama kali adalah raut wajah 
beliau yang teduh, sapa ramah dan salam 
menyejukkan, senyum tulus menyenangkan, 
kerendahan hati mengakrabkan, tata bicara 
menenangkan, pakaian apa adanya penuh 
kesederhanaan, dan tegur beliau penuh 
kelembutan. Begitulah Kiai Dhofir dengan 
segala — kebiasaannya, kebiasaan yang 
mengesankan. 
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Dari keluarga, sanak kerabat, famili, 
santri, alumni, dan para masyayaikh yang kami 
temui tentang sosok Kiai Dhofir. Hampir, 
pertama yang keluar dari mereka adalah 
senyum, sapa ramah dan kesederhanaan dari 
Kiai Dhofir. 

Beliau sering turun ke bawah (turba), 
melakukan kehidupan sosial dengan 
masyarakat, seperti tahlilan, berkumpul di 
tengah-tengah masyarakat. Tidak banyak para 
guru yang seperti beliau memperdulikan dan 
berseraung (berkumpul) ke tengah-tengah 
penduduk, banyak yang masih sibuk dengan 
kegiatan pesantren. 


Kiai Dhofir di Pemandian 

Semasa ada Kiai Dhofir, pemandian 
kediaman beliau dihuni oleh beberapa santri, 
salah satu santri mengungkapkan 
keberuntungannya bisa dekat dan bersama Kiai 
Dhofir setiap saat. Bisa beribadah bersama, 
belajar langsung dari beliau yang alim, serta 
dididik oleh sang guru panutan. 

Bagi santri pemandian, Kiai Dhofir adalah 
sosok guru yang sabar dan potret tokoh yang 
istikamah melakukan sunah-sunah Rasul, ketika 
menyuruh dan menegur dengan bahasa halus, 
hampir tidak pernah terlihat marah. Bila Subuh 
tiba, setelah azan dan beliau selesai melakukan 
shalat sunah, Kiai Dhofir membangunkan 
santri-santri sambil membaca Al-Our'an, ada 
yang mengatakan bahwa beliau terdengar 
membaca surah Yasin. 
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Membangunkan santri itu beliau lakukan 
seraya memijit-mijit kaki para santri. Sama 
sekali tidak bersuara keras atau berteriak dan 
yang lain. Beliau tetap sabar dan telaten dengan 
lembut memijit kaki santri sampai bangun. 
Sebagian santri mengatakan kalau beliau hanya 
batuk-batuk dan memanggil-manggil pelan 
ketika membangunkan. 

Kehalusan akhlak dan peringai beliau 
pernah disaksikan oleh santri pemandian, ketika 
itu ada santri bernama Lukman (menurut cerita 
dari Ning Luthfiyah) membawa becak memuat 
kelapa yang banyak, karena kesulitan dan 
pandangan terbatas, di ujung gang ia 
menyerempet sepeda salah satu masyarakat 
hingga jatuh ke dalam selokan. Orang yang 
mempunyai sepeda motor mengajak beberapa 
orang mengejar Lukman hingga pemandian, 
Lukman yang mengetahui kesalahannya 
bersembunyi di salah satu kamar santri 
pemandian Kiai Dhofir, sedangkan beberapa 
orang berteriak mencarinya. 

Melihat hal itu, Kiai Dhofir memanggil 
orang-orang yang mencari santrinya, Ning 
Luthfiyah ketika itu berpikir akan terjadi 
masalah yang besar mengingat beberapa 
masyarakat yang datang ke rumahnya terlihat 
marah dan emosi. Kiai Dhofir kemudian 
memanggil mereka mempersilakan masuk 
rumah dengan lembut, mengetahui yang 
memanggil Kiai Dhofir, mereka yang sebagian 
besar memakai celana pendek malah panik dan 
sibuk mendatangi beberapa santri lain 
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meminjam kopyah sebelum menghampiri Kiai 
Dhofir di emperan rumah beliau. Dengan 
lembut dan halus, Kiai Dhofir meminta maaf 
atas kesalahan santrinya, beberapa orang itu 
hanya menunduk hormat dan menjawab, 
“"Engghi Kiaeh (iya Kiai)”. Selesai, tidak ada 
permasalah lagi, bahkan ketika Kiai Dhofir mau 
mengganti kerusakan motor ditolak. Justru 
merekalah yang meminta maaf kepada Kiai 
Dhofir. 

“Begitulah kehalusan akhlak dan wibawa 
Abah di mata masyarakat.” tutur Ning 
Luthfiyah. Keteduhan dan ketenangan Kiai 
Dhofir dalam beberapa kesempatan bisa 
meredam emosi orang lain, kelembutan beliau 
mampu meleburkan hati yang diliputi api 
amarah. 


Manuskrip dan Azimat Kiai Dhofir 

Kami diberi izin keluarga untuk 
memasuki kamar pribadi beliau, ruangan tidak 
seberapa luas di depan rumah itu ada lemari 
tidak terlalu besar yang dipenuhi kitab-kitab 
beliau. Kamar itulah yang menjadi tempat biasa 
beliau muthalaah. Kami menemukan beberapa 
tulisan tangan Kiai Dhofir, tulisan tangan yang 
bagus, pikiran kami langsung teringat ke 
Madura, karena beberapa keluarga ada yang 
tulisan tangannya sangat bagus, bahkan ada 
sebagian yang menekuni kaligrafi. 
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Di antara tumpukan kitab peninggalan 
Kiai Dhofir, kami menemukan beberapa tulisan 
kitab (manuskrip) tulisan tangan Kiai Dhofir , 
seperti nadzam Sulam Al Munawrag, Lathaiful 
Isyarat, dan yang menarik adalah kitab (tanpa 
judul) karangan dari Syeikh Abdul Oodir bin 
Muthallib bin Hasan Al Indonesi Al-Mandili, 
seorang Ulama kelahiran Tapanuli Selatan 31 
Desember 1910 wafat di Mekah pada 31 
Desember 1965 pada usia 55 tahun, salah satu 
ulama nusantara yang popular di tanah Melayu. 
Di samping beberapa kitab lain yang sepertinya 
hadiah dari Timur Tengah. 

Besok harinya, kami menemukan 
beberapa naskah seperti sebuah azimat (barang 
atau tulisan yang mempunyai kesaktian/ tuah, 
digunakan sebagai penangkal penyakit dsb). 
Ketika kami konfirmasi, beberapa keluarga dan 
alumni membenarkan bahwa, Kiai Dhofir 
menulis beberapa azimat. 

Azimat Kiai Dhofir berupa tulisan Arab, 
ditulis di atas kertas putih menggunakan tinta 
hitam, kami belum mengetahui tinta itu apakah 
tinta biasa atau dari tinta minyak khusus 
(sebagaimana kebiasaan penulisan azimat). 
Kertas yang berisi tulisan azimat itu kemudian 
dilipat dan dimasukkan dalam sebuah sabuk 
yang ada ritsletingnya. Kami sendiri 
ditunjukkan bagaimana bentuk sabuk oleh 
keluarga, sabuk biasa yang mudah didapatkan. 

"Azimat yang beliau tulis dan dikasihkan 
kepada orang lain sebenarnya merupakan 
amalan keseharian beliau sendiri, kemudian 
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ditulis menjadi azimat.” komentar dari Ust. 
Hamdilillah membuat kami makin penasaran 
bagaimana awal mula Kiai Dhofir menulis 
azimat, dari mana?, siapa yang memberi ijazah?. 

Dari beberapa informasi yang kami 
dapatkan, bahwa suatu ketika Kiai Dhofir 
hendak membaca kitab di masjid, beliau 
dipanggil ke ndalem, Kiai Asad menyuruh Kiai 
Dhofir untuk membaca kitab khusus dan 
memberi ijazah empat asmaul husna. Ya Fattah, 
ya Razzag, ya Alim, dan ya Karim. Ijazah empat 
nama mulia Allah itu dibaca 25 kali tanpa nafas 
seraya Kiai As'ad berkata, 

“Ariyah sangonah be'nah (amalan ini 
adalah bekal kamu)” 

Praktik ijazah dari guru Kiai Dhofir, Kiai 
As'ad Syamsul Arifin inilah yang diijazahkan 
pula kepada siapa saja yang meminta doa dan 
azimat kepada beliau. Sebuah azimat yang 
sebenarnya adalah wiridan beliau sendiri. 

Ketika kami ingin mengetahui makna 
empat asmaul husna yang dijadikan wiridan 
Kiai Dhofir, Ust. Hamdilillah mencoba untuk 
menterjemahkan amalan yang Alhamdulillah 
diijazahkan juga kepada kami, -Ust. Hamdilillah 
mendapat ijazah langsung dari Kiai Dhofir. 

Bahwa terjemah empat asmaul husna itu 
adalah gambaran dari sosok Kiai Dhofir. Ya 
Fattah, Harapan membuka pintu hidayah dalam 
hati. Ya Razzag: Memberikan rezeki yang cukup. 
Ya Alim, Semoga dijaga kealimannya. Ya Karim, 
Terhormat hidupnya. 
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Bila dicermati, makna empat asma Allah 
itu sangat pas dan cocok ketika membaca 
pribadi Kiai Dhofir, beliau adalah orang yang 
mendapatkan hidayah, diberi rezeki yang 
cukup, kealiman terjaga dan bermanfaat, serta 
kehidupan yang terhormat. 

Tentang kesediaan Kiai Dhofir memberi 
doa, wiridan, ijazah atau azimat, Ust. Rowi Ali 
bercerita, 

“Beliau pernah memberi ijazah kepada 
saya dan para alumni, dengan membaca 
hasbunallah wa nikmal wakil 450 kali sebelum 
tidur, dengan keutamaan insya Allah akan 
menemukan kesuksesan, tidak akan 
kekurangan rezeki, dan yang lain. Wiridan dari 
beliau tidak usah meneruskan sampai lafal 
nikmal maula wa nikmal wakil. Subhanallah, 
banyak dari alumni yang merasakan fadlilah 
wiridan dari Kiai Dhofir.” 

Alhamdulillah, kami juga mendapat 
ijazah wiridan Kiai Dhofir ini. Wiridan lain yang 
digemari Kiai Dhofir adalah Rathibul Haddad. 

Ketika ada banyak orang yang meminta 
azimat kepada Kiai Dhofir, beliau matur kepada 
Kiai As'ad meminta pertimbangan tentang hal 
itu, Kiai Asad berkata, 

“Pecaknah beknah jiyah.. (terserah kamu 
saja itu)” 

Ning Luthfiyah juga mengungkapkan 
kepada kami bahwa, ia dan suami bisa 
menunaikan ibadah haji ke Mekah barokah dari 
wiridan yang diberi ayahandanya. Mengingat 
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secara hitungan ekonomi sulit bisa beribadah 
rukun ke lima dalam Islam itu. 

Yakni, Ning Luthfiyah diberi ijaza 
membaca shalawat 1000 setiap setelah shalat 
seraya mengingat Rasulullah, serta rasa yakin 
pada Rasulullah bisa berziarah kepada beliau ke 
sana. Dengan izin Allah, beberapa tahun 
kemudian, keistikamahan membaca wiridan itu 
dijawab oleh Allah, ia dan suami berangkat haji 
ke tanah suci. 

Menurut cerita Agus Mahbub, pernah ada 
santri yang mengalami was-was (Jawa, keraguan 
yang sangat terhadap praktik ibadah), was-was 
tidak hanya sering telat mengikuti jamaah, 
bahkan saking was-wasnya waktu shalat telah 
habis. Syaikhu, yang menjadi ketua kamar 
membawa santri tadi ke Kiai Dhofir, oleh beliau 
santri itu diludahi seraya berkata, 

“Bumenah Allah socceh cong (buminya 
Allah itu suci nak)” 

Dengan izin Allah, santri tadi tidak lagi 
was-was, ia bisa beribadah dengan tenang tanpa 
ada gangguan penyakit yang disebut oleh ulama 
bahwa, was-was adalah penyakit yang datang 
dari godaan setan dalam hati umat Islam ketika 
melakukan ibadah. 


Beliau Selalu “Berpamitan” 

Ajaran sufiyah yang dijelaskan para 
ulama salah satunya adalah jangan takut mati 
dan  bersiap-siaplah untuk menghadapi 
kematian. Dalam rangka persiapan ialah sering 
memberi wasiat atau nasihat, terlebih kepada 
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anak-anaknya -keluarga. Wasiat atau nasihat 
kebaikan yang disampaikan tidak lain 
merupakan tirkah (harta tinggalan) paling 
berharga, sebagaimana yang dilakukan oleh 
Nabi kita, Rasulullah saw. 

Sebagaimana Kiai Dhofir, kepada 
keluarganya beliau sering berwasiat, seakan- 
akan beliau sudah siap menghadap Allah. 
Sebagian keluarga terkadang merasa tercengang 
sekaligus takut kalau beliau benar-benar akan 
pulang ke sisiiNya karena wasiat yang 
disampaikan terkadang seperti “orang 
berpamitan”. Padahal, pesan itu disampaikan 
oleh Kiai Dhofir hampir setiap hari. 

Yang sering beliau sampaikan kepada 
anak-anaknya adalah, “Engkok mon mateh, ajjek 
dinggelin umminah.. (kalau aku meninggal, 
jangan meninggalkan ummimu).” 

Yang paling sering beliau katakan kepada 
keluarga adalah, 

“Parukun — setretanan, ayuh — parukun 
setretanan, engkok messen sittung, parukun 
setretanan, jek sampek masalah kenek marosak, ella 
dinah, ayuh parukun setretanan (Yang rukun sama 
saudara, ayo yang rukun dengan saudara, satu 
saja pesanku, yang rukun dengan saudara, 
jangan sampai masalah kecil merusak 
persaudaraan, ayo yang rukun dengan 
saudara).” 

Pesan tentang kerukunan itu selalu 
ditekankan sampai akhir hayat beliau, tidak 
lelah mengingatkan betapa pentingnya 
silaturahmi. Pernyataan atau pesan Kiai Dhofir 
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di samping menunjukkan karekteristik beliau, 
begitulah apa yang dilakukan oleh Kiai Dhofir. 

Ada satu “pesan lain” yang sepertinya 
tanda jelas bahwa beliau benar-benar 
berpamitan. Wasiat tentang persiapan 
perjalanan abadi, kehidupan yang lebih jauh 
dan panjang, kematian. 

“Be'eh deggik kan ujien?, be'eh deggik eyuji 
bik Allah. Ujienah be'eh engkok Ba.. (kamu sebentar 
lagi ujian kan?, kamu akan diuji oleh Allah, 
ujiannya kamu adalah aku Ba..).” pesan ini 
beliau sampaikan kepada Ning Habibatul 
Islamiyah waktu memasuki ujian kelulusan 
Aliyah pesantren Salafiyah Syafi iyah Sukorejo 
Situbondo, tidak lama setelahnya Kiai Dhofir 
sakit dan kemudian wafat. 

Akhlak, Akhlak dan Akhlak 

Setiap orang-orang soleh pilihan Allah, 
tidak lepas dari pribadi yang dipenuhi kebaikan, 
amaliyah yang baik, prilaku yang baik, dan 
perkataan dari mereka mengandung hikmah 
dan pelajaran yang bernilai kebaikan. 

Dari penuturan yang kami dapat, banyak 
nasihat-nasihat Kiai Dhofir yang menyejukkan 
hati, mempunyai arti mendalam tentang 
kehidupan, inti sari hasil dari kesimpulan dan 
amaliah beliau. Lebih-lebih nasihat beliau 
tentang pentingnya akhlak. 

Berikut kami sampaikan beberapa nasihat 
Kiai Dhofir dari keluarga, kerabat, dan yang 
lain. 

“Kiai Dhofir sering bernasihat, jangan 
tinggalin shalat dan Al-Our an.” 
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“Kiai Dhofir sering memberikan nasihat 
kepada kami (para santrinya), tentang 
pentingnya akhlak kepada guru dan akhlak 
kepada guru.” 

“Pnestoh deddih oreng beccek.. (Berusahalan 
menjadi orang baik). 

“Jek sampek ngetaraagin kelebbiennah abek 
dibiknah, ben ajjek sombong (Jangan sampai 
memperlihatkan kelebihan diri sendiri dan 
jangan sombong).” 

“Ajjek arassa tengghi (Jangan merasa 
tinggi), karena tidak selamanya seperti ini. Allah 
Maha Tau.” 

Akhlak dan kesederhanaan dua hal yang 
menjadi “ doktrin” Kiai Dhofir, pendidikan yang 
terus disampaikan beliau. Bagaimanapun 
penghormatan santri dan masyarakat kepada 
Kiai Dhofir dan keluarganya, beliau 
menekankan untuk selalu bersyukur kepada 
Allah, tawaduk, tidak sombong, menggunakan 
sesuatu sesuai kebutuhan, dan perilaku mulia 
lainnya. 

Kesimpulan dan filosofi nasihat-nasihat 
Kiai Dhofir adalah kepasrahan diri kepada 
Allah, semua yang dimiliki sekarang adalah 
milik Allah dan pasti akan kembali kepada 
Allah. 

Apa yang sering disampaikan Kiai Dhofir 
dari nasihat dan pesan beliau ketika masih 
hidup terasa biasa. Tapi, ketika beliau wafat, 
nasihat dan pesan Kiai Dhofir mengandung 
hikmah dan pelajaran. Bahkan, sampai saat ini 
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nasihat dan pesan tadi menjadi pegangan, 
contoh, dan rujukan. 


Saat Kiai Dhofir di Penjara 

Nama Kiai Dhofir tidak hanya dikenang 
sebagai salah satu tokoh di Sukorejo yang sangat 
dihormati oleh santri dan masyarakat sekitar, 
Kiai Dhofir juga dibanggakan oleh para alumni. 
Kebaggaan yang menjadikan posisi Kiai Dhofir 
dikenang sebagai salah satu figur yang 
mempunyai jasa besar bagi eksistensi pesantren, 
juga hubungan pesantren dan alumni Salafiyah 
Syafi iyah. 

Salah satu cerita yang menarik dan 
berkesan adalah ketika Kiai Dhofir 
mengunjungi salah satu alumni di penjara. 
Beliau yang terhormat dan sudah dipanggil 
“Kiai”, tidak gengsi pergi mengunjungi alumni 
di penjara atau dalam arti sedang mengalami 
masalah, karena yang didahulukan oleh beliau 
adalah akhlak dan silaturahmi. 

Di penjara, Kiai Dhofir kemudian berdoa 
bersama. Perhatian dan pendekatan inilah yang 
menjadikan sosok Kiai Dhofir begitu berkesan di 
hati para alumni. 

Tidak hanya kehalusan akhlaknya, Kiai 
Dhofir sangat tawaduk termasuk kepada alumni 
(muridnya), tidak merasa gengsi dan segan 
makan bersama dengan murid-muridnya dalam 
satu nampan (kaum pesantren menyebutnya 
talaman), dan berbahasa halus ketika bertemu 
alumni, yang termasuk muridnya. Walaupun 
banyak alumni yang meminta beliau untuk 
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tidak berbahasa halus karena merasa tidak 
pantas, Kiai Dhofir hanya tersenyum dan tetap 
menggunakan bahasa kromo inggil (Jawa, halus). 


Mengunjungi Kolong Jembatan 

Cinta dan kasih sayang Kiai Dhofir tidak 
berhenti kepada putra-putrinya, kepada santri 
dan alumni keakraban beliau sebagaimana 
keluarga sendiri. Apalagi alumni yang sudah 
berkeluarga, beliau akan bertanya bagaimana 
kabarnya, keadaan keluarganya, 
perekonomiannya, dakwahnya, dan aktivitas 
sosial lainnya. Ketika ada masalah dan 
kesulitan, Kiai Dhofir member semangat, 
motivasi kebaikan, dan doa. 

Kiai  Dhofir tidak segan-segan 
mendatangi alumni bagaimanapun keadaan 
mereka, rumah bilik atau gedung, tempat datar 
atau pegunungan, kaya atau miskin, pasti akan 
dikunjungi. Terhadap alumni yang terjerat 
permasalahan atau tertimpa masalah seburuk 
apapun itu, beliau dengan rendah hati 
mendatangi mereka, memberi semangat untuk 
berubah lebih baik dan mendoakan kehidupan 
lebih manfaat. 

Mengunjungi alumni yang minim sosial 
dan ekonominya seperti menjadi kesenangan 
bagi Kiai Dhofir, pernah beliau mengunjungi 
salah satu alumni yang berada di bawah kolong 
jembatan, beliau kemudian memberi semangat 
tentang takdir Allah dan mendoakan 
perubahan. 
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Satu atau banyak yang mengundang, 
tidak menjadi persoalan. Bilik atau gedung 
besar rumahnya alumni, Kiai Dhofir dengan 
tulus hati mendatangi ketika mereka meminta. 
Keikhlasan dan keakraban Kiai Dhofir kepada 
para alumni itulah yang membuat beliau selalu 
dikenang sebagai tokoh yang tidak terlupakan, 
bahkan sampai sekarang getaran kerinduan 
masih kami temukan di hati beberapa alumni 
yang kami wawancarai. 

Kiai Dhofir adalah Kiai yang tidak pernah 
memilih dengan siapa bergaul. Bahkan beliau 
terlihat sering berinteraksi dengan masyarakat 
yang lebih rendah ekonominya. Beliau kerap 
terlihat berteman dengan orang-orang yang 
lebih miskin, lebih sulit dan susah. Alasannya 
adalah kekhawatiran Kiai Dhofir akan 
ketidakmampuan beliau mengimbangi gaya 
hidup orang yang lebih mampu. 

“Hidup sedih, ingin tahu hidup yang 
lebih susah” begitu komentar Kiai Dhofir ketika 
ditanya alasannya. 

“Abah seperti pelipur lara para alumni” 
jelas Agus Mahbub menggambarkan betapa 
berartinya sosok ayahandanya di hari para 
alumni. 

Berkenaan dengan silaturahmi Kiai 
Dhofir pada alumni, menjadi rutinitas beliau 
hampir setiap tahun berkunjung ke daerah- 
daerah jauh, seperti Jakarta, Bali dan 
Kalimantan. Di Kalimantan, Kiai Dhofir bahkan 
bisa berbulan-bulan. 
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Setiap kunjungan Kiai Dhofir, para 
alumni menjadwal pengajian setiap hari secara 
bergiliran dari satu rumah pindah ke rumah 
lain. tidak hanya syiar agama Islam yang beliau 
lakukan, selesai pengajian Kiai Dhofir 
menanyakan bagaimana keadaan alumni dan 
keluarganya. Kiai Dhofir juga sering 
menganjurkan kepada alumni untuk tetap 
menjaga sambungan ke pesantren Salafiyah 
Syafi iyah dengan mengajak anak mereka untuk 
mondok di Sukorejo. Dengan itu, mata rantai 
ikatan antara alumni dan pesantren terus 
terjaga. 


Kiai Dhofir, Adalah Ayah 

Beberapa santri dan alumni Salafiyah 
Syafiiyah yang kami temui dan bertanya 
bagaimana sosok beliau saat bersama mereka. 
Banyak dari mereka melakukan hal yang sama. 
Menengadahkan pandangan ke atas, lalu 
menunduk seraya menghempaskan nafas 
panjang dan dalam. 

"Subhanallah, Kiai Dhofir... yang kami 
lihat sendiri hampir semua santri (baik yang tua 
atau muda) mengungkapkan hal demikian, 
suara mereka pelan tertekan dan lirih sebelum 
mengawali cerita kepada kami, kami sendiri 
merasakan betapa terkesan dan mendalamnya 
kerinduan kepada Almaghfurlah Kiai Dhofir 
dalam hati orang-orang yang mengenal beliau. 

"Ketika saya menyebutkan nama Kiai 
Dhofir di beberapa kesempatan, termasuk 
ketika putra-putri beliau datang berkonsultasi, 
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saya tidak bisa menahan air mata ini, saya tidak 
tahu bagaimana itu terjadi. Ada ikatan yang 
tidak bisa saya ungkapkan tentang beliau dalam 
hati ini.” 

Kejujuran dari dalam hati Ust. Mahmudi 
Bajuri ketika kami bertemu di pondok Pesantren 
Al Haromain Pujon Malang waktu Mukernas 
Haiah Ash-Shofwah Al Malikiyah makin 
menegaskan bahwa, Kiai Dhofir oleh para santri 
dan alumni dikenang sebagai sosok guru yang 
menggetarkan hati, berangkat dari mahabbah dan 
kekaguman kepada beliau. 

Ketika kami bertemu salah satu alumni 
dari Jakarta dan menyampaikan niat 
membukukan biografi Kiai Dhofir ini, alumni 
itu berkata, 

“Kiai Dhofir bukan hanya guru yang 
menjadi idola para santri dan alumni, karena 
sifat kedermawanannya, kesederhanaannya, 
keikhlasannya, ketawaduannya, 
ketelatenannya. Tapi beliau adalah ayah bagi 
kami.” 

Hanya kalimat ini yang kami dapatkan, 
tidak yang lain, karena alumni tadi tidak bisa 
berkata-kata lagi, hanya menunduk dan 
kemudian meminta maaf kepada kami, kami 
melihat ada air mata yang menggantung di 
matanya. Subhanallah... 


Ketika Acara Didatangi Kiai Dhofir 

"Kiai Dhofir begitu berwibawa” Uts. 
Rowi Ali mengungkapkan, di banyak 
kesempatan perkumpulan alumni dan santri - 
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saat liburan atau waktu lain, acara akan terasa 
khidmah ketika Kiai Dhofir hadir. 

"Saya tidak tahu, tapi begitulah adanya, 
wibawa dan penghormatan kepada Kiai Dhofir 
tidak ada komando atau perintah dari siapapun. 
Rasa hormat itu berangkat dari hati kami (para 
alumni).” tambah Ustaz Rowi. 

Menurut Ust. Rowi Ali lagi, Kiai Dhofir di 
mata para santri dan alumni asal Bali dan 
Jakarta adalah tokoh yang disegani, bahkan 
dikeramatkan. Hampir semua alumni sangat 
menghormati Kiai Dhofir, Wibawa beliau 
memang sangat luar biasa, bahkan -menurut 
pengakuan Ust. Rowi, posisi Kiai Dhofir di 
pesantren “nomor duanya” Kiai As'ad. 

Pernah suatu hari Kiai Dhofir diundang 
ke acara alumni di desa Bregeng Bangkalan 
Madura. Para alumni yang mengetahui bahwa 
Kiai Dhofir berada di Madura langsung 
bergegas menjemput. Sebenarnya, Kiai Dhofir 
awalnya berencana jalan kaki dari rumah ke 
desa Bregeng ketika tidak menemukan ojek 
yang mengantarkannya, tetapi urung karena 
mobil jemputan datang. 

“Bentuk perhatian Kiai Dhofir memang 
luar biasa” cerita Ust. Rowi Ali. 

Ketika kami menanyakan berkenaan 
dengan apa arti datangnya Kiai Dhofir ke acara- 
acara santri dan alumni, Ust. Rowi menjelaskan, 

“Kalau beliau hadir di forum alumni, para 
alumni sepuh akan hadir semua. Para alumni 
juga akan senang dan bahagia kalau Kiai Dhofir 
datang. Bahkan, saya dan para alumni lain 
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ketika mengundang acara perkumpulan alumni 
tidak merasa sungkan ketika berkata, 
'Acaramangken nekah Ustaz Dhofir hadir (acara ini 
nanti dihadiri oleh Ust. Dhofir)”, kami tidak 
malu membawa nama beliau, malah justru 
merasa bangga. Keberadaan Kiai Dhofir seperti 
sebuah magnet yang bisa menarik untuk 
mengumpulkan santri dan alumni.” 

Ust. Rowi menambahkan, ketika ada 
kegiatan di pondok atau di luar, Kiai Dhofir 
disepuhkan. Dalam arti, ketika Kiai Dhofir 
datang, beliau dimintai untuk membuka atau 
menutup acara. 

Bentuk perhatian kepada alumni beliau 
lakukan dengan hadir di setiap undangan acara- 
acara alumni. Bahkan menurut pengakuan dari 
beberapa alumni, saking bersemangatnya Kiai 
Dhofir, sejauh apapun tempatnya, sesulit 
apapun medan jalannya beliau pasti siap 
berkunjung. 

Kegiatan ISKASS (Ikatan Santri Alumni 
dan Santri Salafiyah Syafiiyah) sebagai wadah 
dari perhimpunan alumni dan santri pondok 
pesantren  Salafiyah Syafiiyah Sukorejo 
Situbondo, oleh banyak santri dan alumni, Kiai 
Dhofir selalu diharapkan hadir dan ada di 
antara mereka. 


Ustaz Ihsan, Sahabat Fillah Dunia 
Akhirat 

Di pesantren Sukorejo banyak sahabat 
dan teman dari Kiai Dhofir yang menjadi saksi 
perjalanan beliau dari awal mondok sampai 
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wafat. Mengikat mahabbah (cinta) karena Allah 
kepada teman sebagaimana yang dilakukan 
oleh Rasulullah saw dan para sahabatnya, 
adalah kemuliaan yang mempunyai derajat 
tinggi di sisi Allah. 

Salah satu sahabat dekat Kiai Dhofir 
adalah Ust. Ihsan, figur guru yang juga 
dihormati di pesantren Salafiyah Syafi iyah 
Sukorejo Situbondo. Ust. Ihsan dan Kiai Dhofir 
adalah sahabat dari awal beliau berdua 
berumah tangga, saat itu, mereka menempati 
perumahan guru sederhana di sebelah 
puskesmas. Ketika pindah ke perumahan di 
Darul Oani sampai membangun rumah tetap, 
kediaman beliau berdua juga berdampingan. 

Ust. Ihsanlah yang sering membantu Kiai 
Dhofir ketika kondisi sulit, Ust. Ihsan juga yang 
meminjamkan gelas, piring, selimut dan bantal 
kepada Kiai Dhofir ketika berada di perumahan 
bilik. Mereka tinggal di sana sekitar tahun 70an. 

“Kedekatan beliau dengan Ustaz Ihsan 
memang luar biasa, dari perumahan di 
puskesmas dan Darul Oani, sampai ketika 
pindah dan menetap, rumah beliau berdua 
berhadap-hadapan, sampai wafat pun, jenjang 
waktu meninggal keduanya tidak lama, makam 
keduanya juga tidak jauh, dan berdampingan.” 
ungkap Ning Luthfiyah kepada kami. 
Menegaskan kebersamaan beliau berdua yang 
tak terpisahkan, kebersamaan dalam keadaan 
apapun, kebersamaan yang terus terjalin di 
dunia sampai akhirat. 
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"Ustaz Ihsan Sholeh dan Kiai Dhofir 
adalah dua sahabat yang sangat akrab, mereka 
berdua sangat dekat, sampai-sampai waktu 
wafat beliau berdua hanya berjarak beberapa 
hari (satu minggu). Setelah kami tahlil di rumah 
Ustaz Ihsan, kami berpindah ke kediaman Kiai 
Dhofir.” cerita Ust. Mahmudi Bajuri. 

Senada dengan dua ungkapan di atas, 
beberapa santri dan alumni bercerita demikian, 
bahwa Ust. Ihsan dan Kiai Dhofir adalah potret 
dua sahabat yang melebur dalam mahabbah fillah. 
Dua tokoh yang dikenang sebagai figur yang 
berjuang di jalan Allah, berkhidmah kepada 
pesantren Salafiyah Syafiiyah sepanjang 
kehidupan beliau berdua.I| 
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BAGIAN SEMBILAN 
Pak Harto dan Bu Tien 


Pasangan "Pak Harto dan Bu Tien” begitu 
masyarakat sekitar ketika berbicara tentang 
kebersamaan Kiai Dhofir dan Nyai Tijo 
(panggilan akrab Nyai Hj. Khodijah Muhyidin), 
penggambaran dari keseharian beliau berdua, 
sepasang suami istri yang tidak terpisahkan, 
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begitu harmonis, penuh kesetiaan, keteguhan 
hati, dan kecintaan yang luar biasa. Cinta yang 
berbunga, aroma dan rekahannya terus 
semerbak hingga beliau berdua wafat. 

Jalinan cinta antara Kiai Dhofir dan Nyai 
Tijo bukan tanpa alasan, keimanan dan 
kekuatan khidmah dari keduanya telah 
membuktikan sumbangsih mereka kepada 
pesantren Salafiyah Syafiiyah. Kesuksesan 
keilmuan dan bakti Kiai Dhofir kepada ilmu dan 
pesantren tidak lepas dari jasa Nyai Tijo, 
seorang wanita yang gigih mendampingi beliau 
dari suasana serba kekurangan, tidak punya 
apa-apa, sampai panggilan Kiai dan 
penghormatan kepada Kiai Dhofir. Nyai Tijo, 
tetap berada di samping suaminya, mencintai 
begitu tulus keberadaan Kiai Dhofir dan rela 
serta setia ketika suami menghabiskan waktu 
menyebarkan ilmu Allah dan berdakwah di 
jalan-Nya. 

Informasi yang kami dapat dari keluarga, 
Kiai Dhofir dan Nyai Tijo adalah suami istri 
yang romantis diliputi kasih sayang dan selalu 
bersama. Seperti ketika Kiai Dhofir sakit, Nyai 
Tijo pasti di samping beliau, begitu juga 
sebaliknya, ketika Nyai Tijo sakit, Kiai Dhofir 
tidak akan kemana-mana berada di dekat Nyai 
Tijo. 


Rumah Sakit pun, Jadi Rumah Kedua 

“Abanah tidak pernah adinggel engkok 
(Abahmu tidak pernah meninggalkanku), 
walaupun tanggungjawabnya sangat banyak di 
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pondok.” Begitulah Nyai Tijo bercerita kepada 
anak-anaknya tentang sosok ayah mereka yang 
setia. 

Bagaimanapun padat dan sempitnya 
yang dihabiskan untuk mengajar, Kiai Dhofir 
tidak pernah melupakan kewajibannya sebagai 
seorang suami yang selalu ada untuk istrinya. 

Ketika Nyai Tijo masuk rumah sakit 
Operasi ceasar anak laki-laki bernama Jazuli, 
rumah sakit Elizabeth tempat Nyai Tijo dirawat 
seperti rumah kedua bagi Kiai Dhofir, beliau 
selalu berada di rumah sakit tapi juga tidak 
meninggalkan tugas ngaji dan ngajar di pondok. 

Ketika waktu jam ngajar, Kiai Dhofir naik 
bis dari rumah sakit (Elizabeth) ke pondok, 
setelah selesai ngajar langsung ke rumah sakit 
tanpa pulang ke rumah. Itu beliau lakukan 
selama 20 hari bolak-balik rumah sakit-pondok. 

Sebagaimana yang disampaikan Nyai Tijo 
bahwa, Kiai Dhofir, suaminya tidak pernah 
meninggalkannya, termasuk ketika Nyai Tijo di 
rumah sakit. Kesetiaan dan kasih sayang Kiai 
Dhofir, membuat beliau selama 20 hari tidak 
memperdulikan biaya dan rasa capek, selama 
itu pula Kiai Dhofir berkhidmah ke pesantren 
bukan dari rumah, tapi dari rumah sakit. Salah 
satu dokter spesialis anak dr. Sarjo sampai 
terkagum-kagum dan heran dengan begitu 
besar cinta dan kesetiaan Kiai Dhofir kepada 
istrinya. 

Yang menarik, ketika di rumah sakit, Kiai 
Dhofir menunggu Nyai Tijo sambil membaca 
kitab, beliau membawa kitab dan 
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memuthalaah(mempelajari)nya ke rumah sakit. 
Padahal Nyai Tijo waktu itu sempat dirawat di 
ruang ICU. 


Rasa Rindu Nyai Tijo 

Ketika sehat, Nyai Tijo sangat senang 
jalan-jalan, beliau sering mengajak anaknya naik 
caktor (becak motor) milik beliau sendiri. “Ayok 
metadek bengsin (ayo, mengabiskan bengsin)” 
begitu penjelasan singkat Nyai Tijo ketika 
ditanya hendak kemana. Kebiasaan Nyai Tijo 
mungkin mengingat waktu ada Kiai Dhofir 
dahulu. Saat dimana Kiai Dhofir sering 
mengajak jalan-jalan ke Situbondo naik motor 
berduaan dengannya. 

Nyai Tijo sering terlihat menangis ketika 
melihat televisi menayangkan peringatan hari 
Ibu setiap tanggal 22 Desember. Beliau 
menuturkan karena rasa rindu kepada ibunya, 
merasa belum bisa merawat dengan sempurna 
ketika ibunya sakit. 

Nyai Tijo juga mengobati rasa rindu 
kepada Kiai Dhofir, suami tercinta, dengan 
sering meminta anaknya untuk membaca 
tulisan Majalah Tanwirul Afkar yang memuat 
biografi singkat Kiai Dhofir. 


Mengaji ke Mertua 

Nyai Tijo lahir sebagaimana anak biasa di 
desa, keseharian beliau diisi dengan nuansa 
kampung yang agamis, masa kecil Nyai Tijo 


159 


pernah mengaji kepada Kiai Jazuli yang kelak 
adalah mertua beliau. 

Sebagaimana mertuanya (Kiai Jazuli), 
Nyai Tijo juga mempunyai suara yang indah, 
saat kecil -sebelum masuk pesantren Salafiyah 
Syafi iyah Sukorejo Situbondo, Nyai Tijo sering 
mendapat undangan masyarakat untuk mengisi 
shalawatan di acara pernikahan dan yang lain. 
Baru ketika nyantri di Sukorejo, Nyai Tijo 
mendalami Oiraah. 


One Day One Juz 

Rasulullah saw dalam  Hadisnya 
bersabda, “Bacalah Al-Our'an, karena 
sesungguhnya 1a akan menjadi syafaat bagi para 
pembacanya di hari kiamat.” (HR Muslim) 

Nyai Tijo dikenal sabar, cara bicaranya 
halus, dan istikamah dalam beribadah. Setiap 
hari, membaca Al-Our' an satu juz seperti sebuah 
kewajiban bagi beliau. One juz one days yang 
popular belakangan ini sudah menjadi 
kebiasaan Nyai Tijo sejak lama, sebelum istilah 
ODOJ menguat di masyarakat. 

Ketika malam hari, Nyai Tijo istikamah 
shalat tahajud, tasbih dan hajat, walaupun 
dalam keadaan sakit beliau memaksa untuk 
mandi untuk melaksanakan ibadah. 


Tidak Pernah Mengeluh 

Tidak pernah mengeluh, begitulah sosok 
Nyai Tijo. Bahkan ketika melahirkan dengan 
mudah Ning Ummi Habibatul Islamiyah, beliau 
yang sendirian sama sekali tidak histeris atau 
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berteriak panik. Kiai Dhofir yang waktu itu 
berada di Bali tidak diberitahu, Nyai Tijo 
dengan tenang walau kamar penuh darah 
menyuruhsalah satu santri untuk memanggil 
bidan. 

Sebagai seorang istri, Nyai Tijo selalu ada 
untuk Kiai Dhofir, apa yang dibutuhkan 
suaminya Siap tersedia. Kiai Dhofir tidak pernah 
repot mengurusi masalah rumah tangga, beliau 
tinggal menerima beres. Dari pakaian, makanan, 
dan yang lain sudah diselesaikan oleh sang istri. 
Kerepotan mengurusi rumah dan putra- 
putrinya, Nyai Tijo tidak pernah terdengar 
mengeluh baik kepada suami atau kepada anak- 
anaknya. 

Ketika bertempat tinggal di rumah tabing 
(rumah bilik), memasak dan asapnya memenuhi 
rumah bilik, dan anak-anak tidur di lantai tanah 
tidak membuat kesetiaan Nyai Tijo kepada Kiai 
Dhofir berkurang. Nyai Tijo tetap tenang dan 
menerima keadaan sulit waktu awal menikah. 

Karena Kiai Dhofir tidak pernah 
menggendong anak-anaknya, pernah beliau 
ditergur oleh Ustaz Muarif (sahabat dekat 
beliau), 

“Panjenengan tak pernah agendung anaknya 
ya? (Anda tidak pernah menggendong anaknya 
ya?” Kiai Dhofir menjawab takut terkena najis, 
spontan Ust. Muarif menegur Kiai Dhofir, 

“Dusah ka Nyeh Tijo panjenengan, (Anda 
telah berdosa kepada Nyai Tijo)” 

Menurut penuturan Nyai Tijo, Ustaz 
Muarif adalah sahabat dekat Kiai Dhofir, teman 
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yang bisa mengingatkan atau menegur Kiai 
Dhofir. 


Pengantar Tamu 

Seperti kebiasaan Kiai Dhofir 
mengantarkan tamu ke pengasuh, Nyai Tijo juga 
meluangkan waktunya berkhidmah melayani 
tamu ke Kiai. Biasanya, Nyai Tijo mengantar 
tamu setelah semua urusan rumah tangga di 
rumah selesai. Beliau kemudian jalan kaki ke 
pondok mengantar tamu, bahkan sering dalam 
satu hari Nyai Tijo berkali-kali ke pondok bolak- 
balik mengantar tamu sambil menggendong 
anak-anaknya. 

Nyai Tijo juga dikenal sangat dermawan, 
terlebih kepada para tamu yang bermalam di 
rumah beliau. Walaupun tamu menginap 
sampai setengah bulan, Nyai Tijo tetap memberi 
hidangan layaknya tamu baru datang. Kepada 
anak-anaknya, Nyai Tijo sering berkata, 
menghormati tamu harus menjaga hati, harus 
ikhlas, tidak usah mengharap macam-macam. 
Jangan mengeluh ketika ada tamu yang 
meminta diantar kesana-kemari. 


Ramah dan Dermawan 

Oleh masyarakat sekitar, Nyai Tijo 
dikenal sebagai orang yang ramah, sering 
menyapa dan membantu kesulitan orang lain. 
Termasuk kepada para cucu-cucunya, Nyai Tijo 
sangat perhatian dan sering memberi uang atau 
jajan. Orang-orang di pasar yang biasa menjadi 
tempat belanja Nyai Tijo seperti di Mimbo, 
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menangis ketika diberitahu kabar meninggalnya 
beliau. Baik tukang ikan, penjual sayur, dan 
yang lain. 

“Setiap orang yang saya temui, pasti 
menangis dan mengenang Ummi sebagai sosok 
yang ramah dan sering menyapa. Seperti orang 
China yang sangat kehilangan, ia bercerita 
bahwa Ummi mempunyai akhlak yang baik.” 
tutur Ning Habibatul Islamiyah. 

Kepada anak-anaknya, Nyai Tijo selalu 
ngasih uang, tidak peduli beliau perlu untuk 
biaya kesehatan di rumah sakit. Siapapun yang 
datang ke beliau dari putra-putrinya, pasti 
dikasih. Walaupun anak-anak beliau sudah 
menikah dan mempunyai pekerjaan tetap. 
Banyak dari anaknya menolak, tapi tetap 
dipaksa oleh Nyai Tijo, begitulah beliau, sangat 
sayang kepada putra-putrinya. 

Kepada kami yang pernah berkunjung, 
Nyai Tijo memaksa menerima uangnya ketika 
kami berpamitan pulang, beliau tetap memaksa 
walaupun kami terus menolak. Tetap 
dermawan, padahal kami lihat sendiri beliau 
sedang sakit dan memerlukan biaya pengobatan 
yang tidak sedikit. 

Di pemandian, Nyai Tijo tidak pernah 
marah ke para santri, walaupun sering nakal 
dan melanggar, beliau tidak pernah menegur 
atau berkata keras, hanya menasehati dengan 
halus dan lembut. 

Sepeninggalan Kiai Dhofir, Nyai Tijo 
tidak punya pekerjaan, tapi rezeki beliau seperti 
ditanggung oleh Allah. Mungkin karena 
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kedermawanan dan penghormatan beliau 
kepada orang lain. Allah membalasnya dengan 
rezeki yang cukup. 


Sering Berpesan 

Walaupun pendidikan Nyai Tijo tidak 
tinggi di jenjang formal. Beliau sering berpesan 
kepada anak-anaknya yang besar untuk 
mengajak belajar dan membimbing adik- 
adiknya, beliau juga mengetahui perkembangan 
pendidikan anak-anaknya. 

Ketika bertemu Nyai Tijo, putra-putri 
beliau sering mendapat pesan kebaikan, seperti 
pentingnya sabar, ikhlas, dan tidak mengharap 
pemberian orang lain ketika ada tamu yang 
berkunjung, serta jangan mengeluh, dan harus 
memasrahkan semuanya kepada Allah. Nyai 
Tijolah yang sering memberi energi semangat 
kepada anak-anaknya untuk berprestasi dan 
membanggakan keluarga. 


Menjadi Lumbung Inspirasi 

“Saya pernah dirawat di rumah sakit 
Situbondo selama tiga bulan karena sakit ginjal, 
banyak orang yang bilang kalau sudah tidak ada 
harapan. Waktu itu saya sudah lemas, tidak kuat 
dan sering muntah darah, ummilah yang 
memberi semangat yang luar biasa kepada saya. 
Beliaulah inspirasi dan penyemangat saya 
untuk sembuh dari penyakit berat. Beliau sering 
bilang, ' Apakah kamu mau ninggalin ummi Ba?, 
nanti siapa yang merawat saya Ba?” kenang 
Ning Habibatul Islamiyah. 
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Berapa pun biaya rumah sakit beliau 
tanggung sendiri, padahal Nyai Tijo sudah 
sendiri dan tidak punya penghasilan tetap. 
Dalam merawat anaknya, beliau tidak 
sembarangan, berusaha sekuat tenaga 
memberikan pengobatan terbaik. Seperti 
memasukkan anaknya di rumah sakit pavilium 
berkelas dan anaknya tidak bercampur dengan 
pasien lain (muhrim). Tidak lain, karena saking 
sayangnya kepada anak. 


Meminta Maaf Kepada Anak dan 
Menantu 

Menjelang wafat, Nyai Tijo dirawat di 
rumah sakit Situbondo kemudian dirujuk ke 
Jember, kebetulan pada waktu itu, hanya Ning 
Habibatul Islamiyah yang menjaga, karena 
putra-putri Nyai Tijo banyak bertempat tinggal 
di luar kota. 

Pada suatu hari, Nyai Tijo mendadak 
menangis, padahal selama menjalani perawatan 
beliau tidak pernah menangis, ketika ditanya 
ternyata Nyai Tijo teringat anak-anaknya, 
penyebabnya adalah salah satu suster rumah 
sakit bertanya kenapa yang menunggu beliau 
hanya satu orang saja. Ketika dirujuk ke Malang, 
semua putra-putri Nyai Tijo ditelepon dan 
datang, melihat mereka berkumpul, Nyai Tijo 
menjadi tenang kembali. 

Biarpun hidup sendiri dan tidak ada 
penghasilan pasti, Nyai Tijo tetap tidak mau 
merepotkan siapapun, termasuk putra-putri 
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beliau. Nyai Tijo mencari biaya obat sendiri, 
tidak minta kepada anak-anaknya. 

Pernah suatu hari Nyai Tijo minta maaf 
kepada Ust. Rahmat Saputra (putra menantu, 
istri Ning Iba), “Rahmat, engkok mentaah 
seporanah, Iba tak bisa aladinin be'en (Rahmat, aku 
minta maaf, Iba tidak bisa melayanimu).” 

“Seporanah ya Rahmat, Iba tak le mole, Iba 
merawat engkok, tak bisa aladinin be'en, tak bisa 
ngerabet be'en (Maaf ya Rahmat, Iba tidak 
pulang-pulang, Iba merawatku, tidak bisa 
melayanimu, tidak bisa merawatmu.” 

Subhanallah.. Kami tertegun, betapa baik 
akhlak Nyai Tijo, sebagai mertua beliau tidak 
egois dan tidak bersikap maunya sendiri, tanda 
dari bersihnya hati hingga membuat beliau 
meminta maaf kepada menantunya. Itu sangat 
luar biasa. 

Waktu sakit beliau makin parah, Nyai 
Tijo tetaplah sosok yang tenang, beliau tidak 
pernah mengeluh dan panik, bahkan sering 
minta maaf kepada Ning Iba yang merawatnya 
ketika kondisi beliau makin lemah dan pernah 
BAB sampai 50 kali ke kamar mandi, 

“Seporanah yeh Ba, engkok sering menyossa 
be'en (Maaf ya Ba, aku sering menyusahkanmu” 

Begitulah kehalusan akhlak, kebesaran 
hati dan kasih sayang dari Nyai Hj. Khodijah 
Muhyiddin. 


Meninggal pun, Beliau Tenang 


Nyai Tijo ketika naza' (sakaratul maut) 
sangat tenang, tidak ada kepanikan di rumah 
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sakit saat beliau wafat. Sebelum meninggal, 
Nyai Tijo minta diantar ke kamar mandi, setelah 
itu beliau istirahat. Putra-putri Nyai Tijo tidak 
ada yang merasa kalau beliau sedang kritis, 
karena tidak biasa Nyai Tijo tidur terlentang, 
keluarga memanggil suster, setelah diperiksa 
ternyata Nyai Tijo sudah meninggal. 

"Ketika saya menyuruh kakak nalgin 
Ummi, kakak bingung karena tidak ada 
perubahan apa-apa pada beliau, tidak terlihat 
seperti orang naza' juga, bahkan saya menyuruh 
kakak beberapa kali untuk mentalgin Ummi, 
saya kemudian menyuruh santri pemandian 
untuk mengaji, karena saya merasa ummi 
sedang kritis. Ummi sangat kuat menahan 
naza nya, Ummi terlalu tenang ketika 
meninggalkan kami, ummi mungkin tidak mau 
menyusahkan anak-anaknya.” cerita Ning 
Habibatul Islamiyah kepada kami. 

Kemudahan ketika sakaratul maut dan 
ketenangan saat menghadap Allah, keluarga 
dan kami tentu berharap, Nyai Hj. Khodijah 
Muhyiddin yang meninggal meninggal karena 
sakit kencing manis dan diabetes khusnul 
khatimah. 

Iman dan Islam semoga melekat di hati 
beliau yang tutup usia dengan sangat damai 
yang juga diantar dengan tenang oleh semua 
putra-putrinya. Nyai Khodijah Muhyidin, 
wanita berjasa besar dibalik ketokohan Kiai 
Dhofir Djazuli wafat tanggal 6 September 2014 
jam 09.15 WIB. 
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Makam di Dekat Suami 

Saat Nyai Tijo mengantarkan tamu dari 
Jakarta ke astah (Madura: tempat pemakaman), 
tamu tadi bercerita bahwa Nyai Tijo berkata, 

“Nanti kuburan saya di sini” Nyai Tijo 
menunjuk tempat tidak jauh dari makam 
suaminya, Kiai Dhofir Djazuli. Menurut putra- 
putrinya, Nyai Tijo sering mengungkapkan 
keinginan untuk dimakamkan di samping Kiai 
Dhofir. 

Ketika Nyai Tijo meninggal, tidak ada 
rencana atau firasat dari keluarga bahwa beliau 
akan dimakamkan di dalam pagar pemakaman 
keluarga pesantren Salafiyah Syafi iyah, karena 
beliau bukan keluarga ndalem (keluarga 
pengasuh) berbeda dengan Kiai Dhofir yang 
memang termasuk guru sepuh, banyak dari 
keluarga pengasuh yang berguru, juga 
mempunyai jasa besar kepada pesantren. 

Namun, sebagaimana cerita dari Nyai Sa' 
(putri Kiai Asad Syamsul Arifin) disampaikan 
oleh keluarga Nyai Tijo kepada kami, bahwa 
setelah Nyai Tijo wafat Kiai Azaim rapat 
bersama keluarga ndalem, keluarga 
memutuskan Nyai Tijo diberi tempat 
pemakaman di dalam pagar. 

Saat meninggalnya Nyai Tijo, sanak 
famili, kerabat, dan keluarga dari Madura dan 
daerah lain datang semua, ini karena Nyai Tijo 
selama hidup tidak pernah berhenti 
bersilaturahmi. Nyai Tijo dimakamkan sore hari 
karena masih menunggu beberapa keluarga 
yang ingin memberi penghormatan terakhir. 
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Beliau diantar dengan haru, doa dan 
tahlil, sedangkan talgin dibacakan Kiai Khofi 
(KH. Afifuddin Muhajir). Kiai Dhofir dan Nyai 
Tijo, yang dilambangkan sebagai dua sejoli yang 
teguh dan gigih berdakwah dengan segala 
keluarbiasan cinta dan kesetiaannya, telah 
disatukan oleh Allah tidak hanya semasa hidup, 
makam beliau berdua dekat sekali. Semoga 
Allah menyatukan dua manusia yang menjadi 
inspirasi banyak orang ini di surga-Nya yang 
luas. Amin.I) 


169 


BAGIAN SEPULUH 
Guru Enerjik itu, Meninggalkan Kita 


Kematian adalah keniscayaan, takdir 
Allah ini sudah pasti dan tidak bisa ditawar, 
kalau sudah ajalnya, sedetik pun tidak akan 
maju atau mundur. Kiai Dhofir Djazuli, potret 
guru teladan, guru enerjik mengaji dan 
mengajar, guru penuh semangat menebarkan 
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ilmu, guru yang selalu memberi inspirasi, telah 
meninggalkan jejak kebaikan yang tidak akan 
pernah terlupakan, sepanjang sejarah perjalanan 
pondok pesantren Salafiyah Syafi iyah Sukorejo 
Situbondo. 

Pada tanggal 14 Juni 2007 M, Kiai Dhofir 
jatuh sakit dan kemudian dirawat. Selama di 
ruang perawatan, Kiai Dhofir meminta doa 
kepada setiap penjenguk. Siapapun itu. 

Setiap ada tamu yang menjenguk, baik 
para Habaib, Kiai, santri dan masyarakat umum, 
Kiai Dhofir tidak henti-hentinya meminta doa. 
Seperti ketika ada sebagian santri datang 
menjenguk beliau, Kiai Dhofir berkata, 

“Ayuh, engkok mentaah dueh, sala sittungah 
mimpin doa (Ayo, aku minta doa, salah satu 
memimpin doa).” Beliau hanya mengamini dari 
atas ranjang rumah sakit. Sama sekali beliau 
tidak merasa bahwa posisinya adalah seorang 
Kiai yang sering dimintai doa. Dengan rendah 
hati Kiai Dhofir memohon doa, walaupun 
kepada orang biasa atau muridnya sendiri. 

Menurut keluarga, firasat atau tanda akan 
kepergian beliau untuk selamanya mungkin 
terlihat dari perhatian dan kasih sayang besar 
yang ditunjukkan kepada putra-putrinya. Rasa 
kasih sayang yang tidak biasa. Beliau selalu 
mencium anak-anaknya ketika datang 
menjenguk ke rumah sakit. 

Terlebih ketika Kiai Dhofir mencium 
wajah Ning Lutfiyah yang datang dari Jakarta 
seraya berkata, “Engkok keng adentek be'eng Lut.. 
(saya hanya menunggu kamu Lut)” 
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Dari penuturan keluarga, Kiai Dhofir 
rutin meminum obat, ketika masuk rumah sakit 
(pertama kali beliau masuk rumah sakit karena 
tidak pernah sakit parah), sering beliau bicara 
tentang kematian para ulama salaf dan 
Rasulullah saw yang wafat usia 63 tahun. Di 
rumah sakit menjelang wafatnya, Kiai Dhofir 
juga sering mengungkapkan kalau teringat Kiai 
As'ad. 

Sepeninggalan Kiai Dhofir, banyak yang 
merasa rindu dengan nuansa keakraban yang 
beliau lakukan semasa hidup. Rindu akan sosok 
yang sering ramah menyapa, kesederhanaan 
yang bisa dicontoh. Figur yang mencari teman 
bukan musuh, yang tidak ada rasa benci dalam 
hatinya. Guru yang ramah dengan tetangga, 
selalu mengucapkan salam ketika bertemu, 
selalu tersenyum ketika bertemu, yang nganggep 
ka oreng (perhatian kepada orang lain), tidak 
punya benci, mencari teman bukan lawan, dan 
sering meminta maaf walaupun tidak salah. 


Cahaya dan Bau Harum 

Dari keluarga dan putra-putri Kiai Dhofir, 
kami mendapatkan informasi detail mengenai 
detik-detik meninggalnya beliau. 

Pada jam sepuluh malam, badan Kiai 
Dhofir panas, namun beliau meminta mandi 
dan wudu. Beberapa saat kemudian, baju beliau 
basah karena keringat, AC dihidupkan, tapi 
tidak lama dimatikan, karena melihat kondisi 
Kiai Dhofir tampak kedinginan. 
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“Jam satu malam beliau memanggil saya 
dan Ummi, kemudian beliau muntah darah 
yang sangat banyak. Saya lari ke samping Abah, 
Allah... Allah... Allah... itu kata terakhir Abah. 
Sebelum beliau wafat pada 01:30 malam. Abah 
meninggal dengan wajah tersenyum dan berbau 
sangat harum.” tutur Ning Iba. 

Yang mengesankan, ketika kami 
mendapatkan cerita tidak hanya dari keluarga, 
tapi juga dari sebagian alumni bahwa, saat Kiai 
Dhofir wafat, seperti ada cahaya putih terlihat di 
atas kepala beliau. Ada pula yang mengatakan 
cahaya terlihat di atas jasad Kiai Dhofir ketika 
dimakamkan. Wallahu a'lam, hanya Allah Yang 
Mahatahu. Semoga demikian tanda kebaikan 
dan derajat khusnul khatimah beliau. 

Karena menunggu keluarga, proses 
pemakaman Kiai Dhofir berlangsung lama. 
Melihat hal itu, Nyai Sa' (panggilan akrab Nyai 
Isya'iah As'ad) sedikit marah, 

“Dulien, Ustaz Dhofir la eyantos Abah neng 
koburen, jek bit abit. (cepat, Ustaz Dhofir 
ditunggu Abah -Kiai As ad- di kuburan, jangan 
lama-lama” sebagaimana cerita dari keluarga 
dan beberapa alumni. 

Cerita dari Ust. Rowi mengungkapkan 
perkataan dari Nyai Makki As'ad dan Nyai Hj. 
Juwairiyah Fawaid, 

“Nye Tyo bik Ustad Dhofir jiyah bur lebureh 
Abah, jek pakaluar deri astah. Ustad Dhofir dan Nye 
Tijo riyah essenah Oor'an (Nyai Tijo dan Ustaz 
Dhofir itu kesenangan Abah -Kiai As'ad-, 
jangan dikeluarkan dari makam keluarga - 
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dimakamkan dalam astah-. Ustaz Dhofir dan 
Nyai Tijo itu isinya Al-Our an)” 

Kiai Dhofir wafat pada, Selasa 19 Juni 
2007 M. guru yang sangat dikagumi dan dicintai 
oleh para santri dimakamkan di komplek 
pemakaman keluarga pondok pesantren 
Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo tepat di belakang 
Masjid Jami Al-Ibrahimy, ribuan santri dan 
masyarakat mengantarkan beliau dengan 
keharuan menuju peristirahatan terakhir. 

Semoga Allah swt memberikan maghfiroh 
seluas-luasnya kepada sang guru mulia, semoga 
Allah swt menerima beliau dengan wajah 
tersenyum, semoga Allah swt memperbanyak 
manusia-manusia pilihan seperti beliau, 
manusia yang selalu membawa lentera ilmu, 
manusia yang terus menghidupkan agama 
Allah swt, manusia yang menggerakkan risalah 
Rasulullah saw, manusia yang dibanggakan 
Allah swt dan Rasulullah saw. Amin, ya Robbal 
alamin..I 
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Tentang Penulis 


H. R. Umar Farug santri pondok 
pesantren Langitan yang juga Kepala Sekolah 
Menulis Flp Lamongan, mulai aktif menulis saat 
di FKJS (Forum Kajian Jurnaistik dan Sastra) dan 
menjadi Pimred Majalah Harakah pondok 
pesantren Langitan. 

Bersama penulis di Lamongan ia 
mendirikan Sekolah Menulis dan membuka dua 
sekolah menulis cabang di Lamongan dan 
Tuban, dengan total ratusan siswa mulai dari 
pelajar, mahasiswa dan umum. Sekolah Menulis 
ini berdiri sampai sekarang. 

Di samping menjadi pemateri tetap di 
Sekolah Menulis yang didirikannya, ia juga 
dipercaya menjadi nara sumber kepenulisan 
dan motivator seminar atau workshop beberapa 
lembaga formal maupun non formal di berbagai 
daerah. 

Sudah belasan antologi ia terbitkan, dan 
bukunya yang terbit, Pesantren Lereng Gunung 
(Al Ittihad, 2013). Aku Ingin Menjadi Santri 
Selamanya (Perpustakaan Langitan, 2014), Meniti 
Asa dengan Pena (FLP Lamongan, 2015). Rindu 
Rahasia (Pena House, 2013). Rumput Tetangga 
Memang Lebih Hijau (Ae Publishing, 2013). Fikih 
Remaja (proses terbit). Sehari Bersama Rasulullah 
(proses terbit). Guardian Angel (proses terbit). 
Termasuk buku ini. 

Menyunting beberapa buku, Antologi 
Cerpen Santri: Embun-embun Senja (FKJS 
Langitan, 2010). Teko Sang Guru (Insan Kamil, 
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2014). Sebilik Mihrab 2 (Mazaya, 2013). Negeri 
Para Perantau (Pustaka Ilalang, 2013). English 
Nowaday (Al-Uswah, 2014). Gadis Kecilku (WR 
Yogyakarta, 2015). 

Ratusan tulisan guru SMP Masarif 1 
Karangbinangun ini pernah dimuat di media 
massa ofline atau online, mengisi di keredaksian 
Majalah Langitan, Majalah Harakah, Majalah 
Ukhti, Majalah Naurah, Buletin Flp Lamongan, 
Tabloid YABIKA, dll. Ia juga editor lepas 
beberapa buku nasional. 

Walaupun di pesantren, ia beberapa kali 
meraih juara nasional kepenulisan, salah 
satunya kejuaraan nasional LKTI Tebuireng 
Jombang. Dari menulis, ia sudah beberapa tahun 
tidak diberi bekal dari rumah dan membantu 
biaya adik-adiknya di pesantren. 

Sekarang, menggagas AMOI (Akademi 
Menulis Online Indonesia) bersama tim 
Lembaga Internet Cerdas Indonesia (LIPICI), 
penerbitan bersama penulis pantura, dan 
penulisan sejarah bersama BPAD beberapa kota 
di wilayah pantura. 

Di usianya muda, ia dipercaya menjadi 
pembina di beberapa komunitas menulis dan 
media, seperti menjadi Pembina FLP Tuban, 
termasuk dipercaya menggawangi kegiatan 
kepenulisan BPAD kabupaten Lamongan. 

Untuk silaturahmi, bisa di FB: Pangeran 
Senja Twitter: @pangeransenja99, Blogger: 
penaumarfarug.blogspot.com, — dan — Email: 
Pangeransenja99@gmail.com. 
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Ustadzuna.. 


Biarkan burung-burung mengepakkan 
sayapnya 

Melengkingkan kicauan indah tentang 
Tuhannya 

Rombongan unta mengarahkan pandangannya 
Ke Madinah, bumi suci tempat manusia mulia 
Kami tetap di sini, 

mengeja rasa yang kian menggelora 


Biarkan doa tersemai di emperan masjidil 
haram 

Akan gemuruh harapan yang terus tergenggam 
Lantunan lagu-lagu syahdu di dekat multazam 
Bersemai dan terangkai di setiap dimenasi 
zaman 


Duhai... 

Kalaupun rindu tidak terlantunkan kepada- 
Nya 

Kalaupun tak kuasa membuka isi hati pada- 
Nya 

Cukuplah Rasul-Nya memberi kabar gembira 
Hasil dari iman dan Islam yang membaja 


Duhai... 

Alangkah bening air mata para pecinta-Nya 
Yang terus meraung zikir dengan segala rasa 
Tidak memperdulikan hiruk pikuk dunia 
Menepis gundah gulana nafsu yang nista 


Sukorejo... 
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Tanah jihad Kiai Syamsul Arifin yang bijaksana 
Saksi perjuangan Kiai As ad kepada bangsa 
Keteduhan Kiai Fawaid sebagai lentera 

Dan keriuhan sebutan para guru yang 
bersahaja 

Namamu, akan terus menebar cahaya 

Ke seluruh penjuru nusantara 


Sukorejo... 

Sederhana peringai seorang guru 

Menebar nuansa keilmuan begitu menggebu 
Kiai Dhofir Djazuli, meninggalkan hati haru 

Telah menghiasimu dengan pilar-pilar ilmu 


Ustadzuna... 

Banyak pujaan mengalir untukmu 

Tentang senyum dan sapa ramahmu 
Tentang pribadi dan akhlakmu 

Tentang perjuangan dan kesederhanaanmu 
Tentang ilmu yang luas di hatimu 


Ustadzuna... 

Kami rindu dengan semangatmu 

Kami rindu dengan keramahanmu 

Kami rindu dengan teduh senyummu 
Kami rindu dengan halusnya perkataanmu 


Ustaduna... 

Semoga engkau di sana dipenuhi cahaya 
Bersama manusia-manusia pilihan-Nya 
Sedangkan kami di sini terus berusaha 
Mencontoh dan meneladani jejak yang luar 
biasa 
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Ustadzuna... 

Berbahagialah, 

karena Kiai Syamsul Arifin di dekatmu 
Bergembiralah, 

karena Kiai As'ad tidak jauh darimu 
Bersenanglah, 

karena Kiai Fawaid selamu bersamamu 
Tenanglah, 

karena banyak orang mulia di sampingmu 


Ustadzuna... 

Namamu akan tetap ada di segala masa 

Di setiap hati generasi yang ada pada 
zamannya 

Kebersihan hatimu adalah segenap cita-cita 
Alangkah beruntung karena kau tetap 
bersahaja 

Betapa bahagia, kehidupanmu sesuai pilihan- 
Nya 

Tentang akhlak, khidmah, ilmu, tirakat, dan 
dimensi mulia lainnya. 


Ustadzuna... 

Putra-putrimu 

Keluargamu 

Muridmu 

Dan orang yang mengenalmu 

Akan sering menyebutmu haru 
Melukis tentang ceritamu dengan rindu 


Langitan, 5 Mei 2015 
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Kediaman Kiai Jazuli: 
Tempat lahir dan masa kecil Kiai Dhofir di Madura 


Ta Ha KI ai “da 1, kah fi jai HA 
Musala Kiai Dhofir: 
Fasilitas penunjang Madrasah Raudiatui Ulum 
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Madrasah Raudlatul Ulum lantai 2: 
Lembaga pendidikan yang didirikan Kiai Jazuli 
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Madrasah Raudlatul Ulum lantai 1: 
Eksistensi Perjuangan Kiai Jazuli 
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Gotakan Santri: 
Cikal Bakal Pesantren Al-Jazuli 


Dapatkan buku-buku best seller karya H. 
R. Umar Farug dengan menghubungi 
contact person di: 085731145674 
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Pandji-pandji N.U, tjiptaan asli oleh K.H, Riduan, Bubutan Surabaya th. 1926. 


Keikhlasan & 
— Kesederhanaan 


Di Bewreah Tami sampan. Panggilan Kimi 


Saya mengenal Ustaz Dhofir sebagai sosok yang tidak menonjolkan 
dirinya, seorang yang alim yang tidak menampakkan kealimannya, juga 
tidak bergaya layaknya orang alim dan pintar. Beliau juga sangat tekun dan 
sungguh-sungguh dalam mengajar. 

KHR. Kholil As'ad Syamsul Arifin 

Pengasuh Pondok Pesantren Walisongo Mimbaan Situbondo 


Sering menjadi pembicaraan orang bahwa, Ustaz Dhofir kalau tidak ngajar 
akan jatuh sakit. Kebalikan dari kebanyakan orang. Atau sebaliknya, ketika 


beliau dalam keadaan sakit, dibuat ngajar akan sembuh (sehat). 
Drs. KH. Afifuddin Muhajir, M.Ag 
Wakil Pengasuh PP Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo Situbondo 


Melihat dari perilaku dan amaliahnya, Ustaz Dhofir termasuk Sufi Amali. 
Dan dalam diri Ustaz Dhofir ini ada perpaduan antara fikih dan tasawuf, 


melihat dari sisi kesehariannya dan sifat-sifat beliau. 
KH. Hariri Abdul Adhim, BA 
Mudir Ma'had Aly PP Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo Situbondo 


Di antara teman saya yang nampak keikhlasan, kesalehan, dan kealimannya 
adalah beliau. Saya aktif mendengarkan pengajian Ustaz Dhofir di Masjid, 
beliau adalah guru yang sangat cocok membaca karangan Ibnu Athaillah 
(tasawuf), tidak pamer keilmuan, mengajar dengan sederhana saja. Seorang 
guru yang sangat layak pengajiaannya didengar orang banyak. 

Drs. KH. Moh. Hasan Basri, Lc. 

Kepala Bidang Pendidikan Tinggi PP Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo Situbondo 


Diharapkan para thullabul ilmi (santri) bisa meneladani, Ustaz Dhofir 
terkesan ikhlas dalam menghambakan diri kepada Allah dan ngabdi 
(khidmah) kepada pesantren. 

KH. Muzakki Ridlwan 

Pemangku Ma'hadul Our'an (MO) PP Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo Situbondo 


www.cyberdakwah.com 


